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ABSTRAK 
 

Triyanto, Esy. Bolex Andis. 2007. Kesalahan Ejaan pada Kata Pengantar Skripsi 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan 
Daerah, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, Lulusan Tahun 2005. 
Skripsi S1. Yogyakarta: Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, 
Universitas Sanata Dharma. 

 
Penelitian ini mengkaji kesalahan ejaan pada kata pengantar skripsi 

mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005. Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan jenis kesalahan: (1) pemakaian huruf, (2) penulisan kata,         
(3) penulisan unsur serapan, dan (4) pemakaian tanda baca. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut 
Bogdan dan Taylor (1975:5) via Moleong (1989:3) penelitian jenis ini 
menghasilkan data deskriptif. Data deskriptif tersebut berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Dalam hal ini, data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan berupa angka-angka 
(Moleong, 1989: 7). Penelitian ini menggunakan metode analisis dokumen. 
Analisis dokumen merupakan metode penelitian yang menggunakan data 
dokumentasi (Ali, 1985:111). Dalam hal ini, yang dimaksud adalah dokumen kata 
pengantar skripsi yang telah ada sebelum penelitian dilakukan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada empat jenis kesalahan ejaan pada 
kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005. Keempat jenis 
kesalahan tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, kesalahan pemakaian huruf 
yang meliputi (1) kesalahan huruf kapital pasal 1a, 1c, 1e, 1j, 1k dan 1n, serta    
(2) kesalahan huruf miring pasal 2c, sedangkan untuk pemakaian huruf abjad, 
huruf vokal, huruf konsonan, huruf diftong, gabungan huruf konsonan, dan 
pemenggalan kata tidak ditemukan kesalahan pemakaian huruf. Kedua, kesalahan 
penulisan kata yang meliputi (1) kesalahan penulisan kata dasar, (2) kesalahan 
kata turunan catatan 1, (3) kesalahan bentuk ulang, (4) kesalahan kata depan di, 
ke, dan dari, (5) kesalahan kata ganti ku, kau, mu, dan nya, (6) kesalahan partikel 
pasal 7c, serta (7) kesalahan singkatan dan akronim pasal 8a dan 8b, sedangkan 
penulisan gabungan kata, kata si dan sang, serta  angka dan lambang bilangan 
tidak ditemukan kesalahan penulisan kata. Ketiga, kesalahan penulisan unsur 
serapan. Keempat, kesalahan pemakaian tanda baca yang meliputi (1) kesalahan 
pemakaian tanda titik pasal 1a, (2) kesalahan pemakaian tanda koma pasal 2a, 2d, 
2g dan 2j, (3) kesalahan pemakaian tanda titik koma, (4) kesalahan pemakaian 
tanda titik dua, (5)  kesalahan pemakaian tanda hubung pasal 5g, (6)  kesalahan 
pemakaian tanda pisah, (7) kesalahan pemakaian tanda petik pasal 12b dan 
catatan, serta (8) kesalahan pemakaian tanda apostrof, sedangkan pemakaian tanda 
baca tanya, elipsis, tanda seru, tanda kurung, kurung siku, tanda petik tunggal, dan 
tanda garis miring tidak ditemukan kesalahan pemakaian tanda baca.  

Berdasarkan temuan ini, peneliti memberikan beberapa saran. Pertama, 
bagi mahasiswa Program Studi PBSID, diharapkan dalam menulis karya ilmiah 
lebih memperhatikan kaidah-kaidah pemakaian EYD yang berlaku, terutama 
untuk penulisan pada kata pengantar skripsi. Kedua, bagi para dosen Program 
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Studi PBSID, diharapkan memberikan banyak latihan menulis dengan 
memperhatikan kaidah-kaidah pemakaian EYD agar mahasiswa semakin 
memahami dan terbiasa menggunakan EYD dengan benar. Ketiga, bagi peneliti 
lain, diharapkan juga dapat melakukan penelitian kesalahan ejaan pada karya 
ilmiah yang lain. Selain itu, peneliti lain dapat juga melakukan penelitian pada 
kata pengantar skripsi dengan topik yang berbeda misalnya penggunaan ragam 
bahasa, diksi, dan tata kalimat.  
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ABSTRACT 
 
 
 
Triyanto, Esy.  Bolex Andis. 2007. Spelling Mistake at Thesis Preface of Students 

of Language Education, Indonesian and Local Letters, University of 
Sanata Dharma, Yogyakarta, Year Grad 2005. Thesis S1, Yogyakarta: 
Language Education, Indonesian and Local Letters, University of Sanata 
Dharma. 

 
 
 The research studies the spelling mistakes at the thesis preface of the 
PBSID students, 2005 graduates. The purpose of the research is to describe the 
kinds of mistakes: (1) letters using, (2) words writing, (3) writing of absorbtion 
elemet, and (4) punctuation mark using. 
 The research uses qualitative descriptive approach. According Bogdan and 
Taylor (1975: 5) via Moleong (1989:3) this kind of research carries descriptive 
data. The descriptive data are written or spoken words from the subject analysis 
and their observed behaviors. In this case, the gathered data are words, pictures, 
and numbers are not included (Moleong, 1985: 7). The research also uses 
document analysis method. Document analysis is a research method which is 
using documentation data (Ali, 1985: 11). In this research, what is meant by 
documentation  data is thesis preface dokument which has been existed before the 
research being conducted. 
 The result of this research indicates that there are four kinds of misspelled 
on the thesis preface of the PBSID students, 2005 graduates. Those four kinds of 
mistakes are as follow. First, mistakes on letter using which include (1) capital 
letter mistakes on chapter 1a, 1c, 1e, 1j, 1k, and 1n, also (2) italic mistakes on 
chapter 2c. The other hand, the research did not find any letter mistakes on 
alphabet, vocal, consonant, diphtong, cluster, and word cutting. Second, mistakes 
on word writing which include (1) mistakes on root word writing, (2) mistakes on 
derivation note 1, (3) mistakes on repeated form, (4) mistakes on preposition di, 
ke, and dari, (5) mistakes on pronoun ku, kau, mu, and nya, (6) mistakes om 
particle chapter 7c, and (7) mistakes on abbreviation and acronym chapter 8a and 
8b. There is no misspelling on compound word, word si and sang, number, and 
numeric sign. Third, mistakes on writing of absorbtion elemet. Faurth, mistakes 
on the using of punctuation mark which include (1) mistake on the using of full 
stop mark chapter 1a, (2) mistakes on the using of comma mark chapter 2a, 2d, 
2g, and 2j, (3) mistakes on the using of semicolon mark, (4) mistakes on the using 
of colon mark, (5) mistakes on the using of hyphen mark, (6) miatakes on the 
using of dash mark, (7) mistakes on the using of double quotation mark chapter 
12b, and (8) mistakes on the using  of apostrophe mark. There is no mistakes on 
the using of question mark, ellipsis, exclamation mark, parentheses, brackets, 
single quotation mark, and slash. 
 Based on the research result, the researcher gives some suggestion. First, 
for the students of PBSID, it is hoped that on the making scientific writing they 
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will be more pay attention to the rules based on the EYD (Indonesian spelling 
system), more over to write thesis preface. Second, for the lecturer of PBSID, it is 
hoped that in the future they will give a lot more practice in writing, the practice 
should pay attention to the rukes of EYD so that the student are able to  
understand and used to it. Third, for the other researchers, it is also hoped that 
they could conduct research on misspelling on other scientific writing. Or they 
could conduct the research on thesis preface but with different topic, for example: 
the using of variety language, diction, and structure. 
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Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna. Oleh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat untuk bekerja sama atau 

berkomunikasi di dalam kehidupan manusia bermasyarakat (Chaer, 1998: 2). 

Bahasa merupakan alat yang fundamental bagi manusia untuk berkomunikasi. 

Saat berkomunikasi manusia dapat menyampaikan gagasan, pangalaman, 

perasaan, keinginan, dan harapannya. 

Berdasarkan media atau sarananya bahasa digolongkan menjadi dua, yaitu 

ragam lisan  dan ragam tulis (Sabariyanto, 1993: 1). Kedua ragam ini berbeda. 

Ragam lisan menghendaki adanya orang kedua, sangat tergantung pada kondisi, 

situasi, ruang, dan waktu, serta dipengaruhi oleh tinggi rendah dan panjang 

pendeknya suara. Ragam tulis tidak harus ada teman bicara, tidak terikat pada 

kondisi, situasi, ruang, waktu, ragam tulis dilengkapi dengan tanda baca, huruf 

besar, dan huruf miring.  

Bahasa ragam tulis memiliki kelebihan, yaitu menggunakan kaidah ejaan. 

Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam tulis-menulis harus 

ditunjang dengan peraturan ejaan yang berlaku. Menurut Chaer (1998: 6) ejaan 

yang kini berlaku dalam bahasa Indonesia adalah ejaan yang disebut Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan (EYD). Ejaan tersebut secara resmi berlaku bagi 

bahasa Indonesia sejak 17 Agustus 1972 edisi kedua (Yudiono, 1984: 80). 
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Karya ilmiah adalah salah satu bentuk karya tulis. Penulisan dalam karya 

ilmiah memakai aturan yang berlaku, yaitu mekanika gaya mengenai tanda baca, 

lambang, singkatan, rujukan, huruf kapital atau kecil, miring atau tebal sangat 

diutamakan, dan tingkat bahasa yang dipakai bahasa resmi (Bohar, 1989: 165). 

Supaya  gagasan, ide, dan perasaan penulis dapat dipahami dengan baik oleh 

pembaca, karya tulis disusun sesuai dengan aturan yang berlaku terutama bila 

tulisan itu bersifat ilmiah. Alangkah baiknya, penulisan karya ilmiah 

memperhatikan tata tulis karya ilmiah yang meliputi penggunaan bahasa, ragam,  

dan pemakaian ejaan secara baik dan benar. Penulisan ilmiah di samping 

menggunakan bahasa yang baik dan benar, juga harus dapat menggunakan bahasa 

itu sebagai sarana komunikasi ilmu (Akhadiah, 1989: 179). 

Penyampaian pesan atau informasi menggunakan unsur kebahasaan yang 

berupa kata-kata dan kalimat-kalimat. Dalam proses komunikasi atau 

penyampaian pesan, manusia dapat melakukan kesalahan dan/atau kekeliruan 

berbahasa. Hastuti (1989: 75) mengatakan kesalahan adalah suatu tindakan yang 

dilakukan dengan tidak betul, tidak menurut norma, dan tidak menurut aturan 

yang ditentukan. Kesalahan disebabkan  karena ketidaktahuan terhadap adanya 

kaidah atau norma. Tarigan (1984: 140) juga mengatakan bahwa kesalahan adalah 

bagian konversasi atau komposisi yang menyimpang dari norma baku (norma 

terpilih). Apabila terjadi kesalahan dalam proses komunikasi, maka komunikasi 

akan berjalan tidak efektif atau bahkan terputus. 

Bahasa Indonesia yang benar ialah bahasa yang penggunaannya mematuhi 

aturan atau kaidah tata bahasa Indonesia dan ejaan bahasa Indonesia yang resmi  
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(Effendi, 1995: 3). Sejalan dengan itu, Akhadiah dkk. (1989: 179) mengatakan, 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam tulis-menulis harus 

ditunjang dengan peraturan ejaan yang berlaku dalam bahasa Indonesia, yaitu 

Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Oleh karena itu, pemahaman 

seseorang mengenai konsep-konsep dasar kebahasaan sangat membantu atau 

mempercepat terwujudnya tingkat kesadaran berbahasa yang tinggi.  

Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah (PBSID), 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas Sanata Dharma 

(USD), Yogyakarta  adalah lembaga pendidikan formal. Program studi PBSID 

merupakan lembaga pendidikan formal yang mengupayakan mencetak tenaga 

pengajar profesional dalam bidang pembelajaran. Salah satu misi program PBSID 

adalah menyiapkan tenaga kependidikan yang profesional dalam bidang 

pengajaran/pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia untuk sekolah menengah 

yang didukung penguasaan linguistik dan sastra yang memadai, dan bercirikan 

humanis, kritis, berdedikasi, berwawasan luas, dan berkemampuan tinggi (Buku 

Pedoman PBSID, 2002: 3).  

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan secara acak pada kata 

pengantar skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005. Peneliti menemukan 

kesalahan ejaan. Contoh kesalahannya adalah sebagai berikut. 

 (1) Dr. B. Widharyanto, M. Pd( ) selaku kaprodi PBSID…. 

 (2) Kakak-kakakku (Mas Sigit, Mbak Retno, Mas Siris( ) dan kakak 

iparku Wiji)…. 
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Contoh (1) dan (2) di atas memperlihatkan kesalahan ejaan dalam hal 

pemakaian tanda baca koma dan pemakaian huruf kapital. Seharusnya penulisan 

pada contoh (1) dan (2) di atas sebagai berikut. 

 (1)   Dr. B. Widharyanto, M. Pd(.)(,) selaku Kaprodi PBSID…  

  (2)  Kakak-kakakku (Mas Sigit, Mbak Retno, Mas Siris(,) dan kakak  

iparku Wiji)…. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

kesalahan ejaan pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, FKIP, USD, 

Yogyakarta, lulusan tahun 2005. Alasan  peneliti memilih pada kata pengantar 

skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005, yaitu. 

1. Penulisan kata pengantar skripsi harus jelas. Jelas mengenai isi maupun 

penggunaan tata tulis (ejaan, ragam, dan tata kalimat). Dalam memberikan 

ucapan terima kasih harus memuat nama dan jabatan yang telah diberikan 

dalam penyusunan skripsi dan harus diungkapkan dengan bahasa ilmiah. Hal 

ini sangat berisiko terjadinya kesalahan.  

2. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan secara acak masih banyak 

ditemukan kesalahan ejaan.  

3. Dua contoh di atas memperlihatkan kesalahan ejaan, yaitu pemakaian tanda 

baca koma dan pemakaian huruf kapital. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti menentukan empat 

rumusan masalah yang akan diteliti. Rumusan masalah tersebut sebagai berikut. 

1.   Apa sajakah kesalahan pemakaian huruf (pemakaian huruf kapital dan huruf 

miring) pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, Universitas Sanata 

Dharma, Yogyakarta, lulusan tahun 2005? 

2. Apa sajakah jenis-jenis kesalahan penulisan kata pada kata pengantar skripsi 

mahasiswa PBSID, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, lulusan tahun 

2005? 

3. Apa sajakah kesalahan penulisan unsur serapan pada kata pengantar Skripsi 

PBSID, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, lulusan tahun 2005?  

4. Apa sajakah jenis-jenis kesalahan pemakaian tanda baca pada  kata pengantar 

skripsi mahasiswa PBSID, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, lulusan 

tahun 2005? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan ejaan pada kata pengantar skripsi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, 

Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, lulusan tahun 2005. Secara terperinci 

tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan kesalahan pemakaian huruf (pemakaian huruf kapital dan 

huruf miring) pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, Universitas 

Sanata Dharma, Yogyakarta, lulusan tahun 2005. 

2. Mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan penulisan kata pada kata pengantar 

skripsi mahasiswa PBSID, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, lulusan 

tahun 2005. 

3. Mendeskripsikan kesalahan penulisan unsur serapan pada kata pengantar 

skripsi mahasiswa PBSID, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, lulusan 

tahun 2005. 

4. Mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan pemakaian tanda baca pada kata 

pengantar skripsi mahasiswa PBSID, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 

lulusan tahun 2005. 
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D. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah kesalahan ejaan dalam setiap kalimat 

pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, USD, Yogyakarta, lulusan tahun 

2005. Kesalahan ejaan meliputi pemakaian huruf kapital dan huruf miring, 

penulisan kata, penulisan unsur serapan, dan pemakaian tanda baca. 

E. Batasan Istilah 

1. Kesalahan 

Kesalahan adalah konversasi atau komposisi yang menyimpang dari beberapa 

norma baku (norma terpilih) dari performansi orang dewasa (Dulai, 1982 via 

Tarigan, 1989: 272). Kesalahan berbeda dengan kekeliruan. Kesalahan disebabkan 

oleh faktor kompetensi, sedangkan kekeliruan disebabkan oleh faktor 

performansi. Keterbatasan dalam mengingat sesuatu atau kelupaan menyebabkan 

kekeliruan dalam melafalkan bunyi bahasa, kata, dan urutan kata, tekanan kata 

atau kalimat, dan sebagainya (Tarigan dan Tarigan, 1988: 75).   

Pada penelitian ini setiap penyimpangan pemakaian kaidah ejaan pada kata 

pengantar skripsi mahasiswa PBSID, USD, lulusan tahun 2005 merupakan 

kesalahan. Kesalahan disebabkan kurang memahaman kaidah ejaan, mengingat 

mahasiswa PBSID telah mendapatkan mata kuliah ejaan saat pembelajaran di 

kelas.  

2. Kesalahan Ejaan 

 Menurut (Tarigan dan Tarigan, 1988: 198) kesalahan ejaan merupakan 

penyimpangan pemakaian Ejaan  Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. 

Kesalahan ejaan tersebut meliputi (1) kesalahan pemakaian huruf (huruf kapital 
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dan huruf miring), (2) kesalahan penulisan kata, (3) kesalahan penulisan unsur 

serapan, dan (4) kesalahan pemakaian tanda baca. Dalam penelitian ini untuk 

menentukan kesalahan menggunakan buku Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia 

yang Disempurnakan edisi kedua yang disalin dari Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa (Pusat Bahasa), Departemen Pendidikan Nasional (2004). 

3. Ejaan 

Ejaan adalah cara atau aturan menulis kata-kata dengan huruf menurut disiplin 

ilmu bahasa (Tarigan, 1985: 2). Ejaan itu bukan hanya mengatur cara menulis 

huruf, tetapi juga cara menulis kata dan cara mempergunakan tanda baca 

(Kridalaksana, 1984: 97). 

4. Kata Pengantar 

Kata Pengantar merupakan kata yang memuat uraian singkat tentang maksud 

skripsi, penjelasan-penjelasan, dan ucapan terima kasih (Hariwijaya, 2004: 71). 

Siang (2003: 49) menyatakan bagian kata pengantar digunakan untuk menjelaskan 

kepada pembaca tentang hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum membaca 

skripsi, serta mengungkapkan perasaan pribadi yang dialami penulis selama 

menyelesaikan skripsinya, umpamanya ucapan syukur, terima kasih, harapan , dan 

lain sebagainya. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Prodi PBSID, USD, Yogyakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai jenis-jenis 

kesalahan ejaan pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID. Prodi dapat 

mengambil langkah-langkah, misalnya optimalisasi mata kuliah ejaan. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



9 

 

2. Bagi Dosen PBSID 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada dosen mengenai 

kesalahan ejaan yang masih sering dilakukan mahasiswa PBSID. Sehingga, saat 

pembelajaran berlangsung dosen dapat memberikan penekanan pada pokok 

bahasan ejaan, khususnya kesalahan ejaan yang masih sering dilakukan 

mahasiswa PBSID.  

3. Bagi Mahasiswa PBSID 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada mahasiswa 

PBSID, supaya lebih menguasai ketentuan tulis-menulis yang baik dan benar. 

Sehingga, kesalahan ejaan sejenis dapat dihindari khususnya saat menyusun 

skripsi. 

G. Sistematika Penyajian 

Sistematika penyajian dalam penelitian ini meliputi: Bab I berisi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, 

batasan istilah, manfaat penelitian, dan sistematika penyajian. Bab II berisi 

penelitian yang relevan dan landasan teori, berisi tentang ragam bahasa, ejaan, 

sejarah ejaan, ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan, kesalahan dan 

kekeliruan, kesalahan berbahasa, analisis kesalahan, dan kata pengantar. Bab III 

tentang jenis penelitian, prosedur penelitian, sumber data dan data penelitian, 

teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan metode analisis data. Bab IV 

beris hasil penelitian dan pembahasan, dan bab V tentang kesimpulan, implikasi, 

dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penelitian Relevan 

Sejauh yang peneliti ketahui terdapat enam penelitian yang relevan. 

Penelitian tersebut dilakukan oleh (1) Rahayu (2003), (2) Widya (2004), (3) 

Astuti (2003), (4) Ekawati (2005), (5) Zalukhu (2006), dan (6) Suryoresmi (2006). 

Rahayu (2003) meneliti tentang Kesalahan Ejaan pada Karangan Narasi 

yang Dilakukan Oleh Siswa Kelas V SD N Pelalan I dan Siswa Kelas V SD 

Harjodipuran Surakarta Tahun Ajaran 2002/2003. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kesalahan pemakaian tanda baca koma, tanda baca titik, 

pemakaian huruf Kapital, dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

kesalahan.    

Widya (2004) meneliti tentang Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia di 

Dalam Karangan Deskripsi Siswa Kelas 11 SMP N I Mulyodadi Bantul dan Siswa 

Kelas II SMP N 3 Bantul Tahun Ajaran 2003/2004. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan: (1) kesalahan ejaan yang dilakukan oleh siswa kelas II SMP N 

Mulyodadi dan siswa kelas II SMP N 3 Bantul, Yogyakarta dan (2) urutan jenis-

jenis kesalahan ejaan, dilihat dari banyaknya kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

kelas II SMP N Mulyodadi dan siswa kelas II SMP N 3 Bantul Tahun Ajaran 

2003/2004.  

Astuti (2003) meneliti tentang Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia di Dalam 

Karangan Argumentasi Siswa Kelas II SMP N I Pakem Sleman dan Siswa Kelas 
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II SMP N 4 Pakem Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2003/2004. Penelitian ini 

bertujuan mencari  kesalahan ejaan pada karangan argumentasi siswa kelas II 

SMP N 1 dan SMP N 4 Pakem. Hal yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

semua jenis kesalahan ejaan yang tidak sesuai dengan EYD. 

Ekawati (2005) meneliti tentang Kesalahan Ejaan Dalam Makalah 

Mahasiswa Magister Sains: Konsentrasi Akuntansi Terapan, Jurusan Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Gajah Mada, Yogyakarta Angkatan 2003. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kesalahan ejaan dalam makalah  

mahasiswa Magister Sains, Konsentrasi Akuntansi Terapan, Jurusan Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Gajah Mada, Yogyakarta angkatan 2003 dan 

faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kesalahan ejaan.  

Zalukhu (2006) meneliti tentang Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia pada 

Proposal Skripsi Mahasiswa Angkatan 2001, Program Studi Ilmu Pendidikan 

Kekhususan Pendidikan Agama Katolik, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan ejaan dan urutan jenis-

jenis kesalahan ejaan berdasarkan banyaknya kesalahan pada proposal skripsi 

mahasiswa angkatan 2001, IPPAK, USD, Yogyakarta.  

Suryoresmi (2006) meneliti tentang Kesalahan Ejaan pada Karangan 

Eksposisi Siswa Kelas II IPA dan Siswa Kelas II IPS SMA 2 Bantul, Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2004/2005. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan: (1) kesalahan 

ejaan yang dilakukan oleh siswa kelas II IPA dan IPS SMA 2 Bantul, Yogyakarta 

dan (2) urutan jenis-jenis kesalahan ejaan dilihat dari banyaknya kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa kelas II IPA dan IPS SMA 2 Bantul. 
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TABEL 

Kesalahan Ejaan Pada Skripsi Yang  Relevan 
 

PEMAK-
AIAN 

HURUF 

 
HURUF 

KAPITAL/MIRING 

 
PENULI

SAN 
KATA 

 
SERAP

AN 

 
TANDA BACA 

 
 
 

 
N
O 

 
NAMA 

 HK HM   TT TK 
SD N 
PELALAN I 

-  
10,43% 

- - - 2,17
% 

18,11%  
1 

 
RAHAYU 

SD 
HARJODIPURA
N 

-  
13,36% 

- - - 0,93
% 

10,1% 

SMP N I 
MULYODADI 

365 2476 628 25 530  
2 

 
WIDYA 

SMP N 3 
BANTUL 

266 780 264 18 101 

SMP N I 
PAKEM 

16 528 406 - 151  
3 

 
ASTUTI 

SMP N 4 
PAKEM 

7 322 209 - 307 

II IPA SMA 2 
BANTUL 

157 32 7 - 35  
4 

 
SURYORESMI 

11 IPS SMA 2 
BANTUL 

24 35 11 - 27 

5 EKAWATI FAKULTAS 
EKONOMI, UGM 

25 372 48 - 204 

6 ZALUKHU IPAK, USD - 828 275 51 789 

 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian kesalahan ejaan. 

Penelitian-penelitian tersebut dikatakan relevan dengan penelitian ini karena 

penelitian tersebut juga meneliti tentang kesalahan ejaan. Salah satu saran dari 

Ekawati (2005), yaitu mengembangkan penelitian ejaan jenjang sarjana pada salah 

satu fakultas. Referensi di atas memberi inspirasi kepada peneliti untuk 

mengadakan penelitian tentang kesalahan ejaan. Peneliti akan meneliti kesalahan 

ejaan pada kata pengantar skripsi mahasiswa  Program Studi PBSID, USD, 

Yogyakarta, lulusan tahun 2005. Objek  penelitian ini adalah kesalahan ejaan pada 

kata pengantar skripsi mahasiswa Program Studi PBSID, USD, Yogyakarta, 

lulusan tahun 2005. 
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B.  Kajian Teori 

Dalam subbab ini dikemukakan delapan hal, yaitu  (1) ragam bahasa, (2) ejaan,  

(3) sejarah ejaan bahasa Indonesia, (4) ejaan bahasa Indonesia yang 

disempurnakan, (5) kesalahan dan kekeliruan, (6) jenis kesalahan berbahasa, (7) 

analisis kesalahan, dan (8) kata pengantar. 

1.   Ragam Bahasa 

 Variasi bahasa disebut juga ragam bahasa (Kridalaksana, 1993: 1). Variasi 

bahasa adalah pola-pola bahasa yang sama, pola-pola bahasa itu dapat dianalisis 

secara deskriptif, dan pola-pola yang dibatasi oleh makna tersebut digunakan oleh 

penuturnya untuk berkomunikasi (Pateda, 1990:52). Menurut KBBI (200: 920) 

ragam bahasa adalah variasi bahasa menurut pemakaian yang berbeda-beda 

menurut topik yang dibicarakan, menurut hubungan pembicara, kawan bicara, dan 

orang yang dibicarakan. 

 Ragam bahasa menurut sarananya dibagi menjadi dua, yaitu ragam lisan 

dan ragam tulis (KBBI, 1999: 7). Menurut Arifin (1986: 19−20) perbedaan 

penggunaan ragam lisan dan ragam tulis dapat diketahui dari penggunaan bentuk 

kata, penggunaan kosa kata, dan penggunaan struktur kalimat. Ragam tulis dan 

ragam lisan terdiri dari ragam baku dan tidak baku serta ragam baku tulis dan 

ragam baku lisan. Ragam baku adalah ragam yang dilembagakan dan diakui oleh 

sebagian besar warga masyarakat pemakainya sebagai bahasa resmi dan sebagai 

kerangka rujukan norma bahasa dalam penggunaannya (Arifin, 1986: 21). 

Menurut Arifin (1986: 21) ragam tidak baku adalah ragam yang tidak 

dilembagakan dan ditandai oleh ciri-ciri yang menyimpang dari norma ragam 
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baku. Ragam baku tulis adalah ragam yang dipakai dengan ragam resmi dalam 

buku-buku pelajaran atau buku-buku ilmiah lainnya (Arifin, 1986: 23). Arifin 

(1986: 23) menambahkan, usaha penggunaan ragam baku tulis dilakukan dengan 

menerbitkan Ejaan Bahasa Indonesia, sedangkan ukuran dan nilai ragam baku 

lisan tergantung pada besar atau kecilnya ragam daerah yang terdengar dalam 

ucapannya. 

 Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan secara acak pada 

kata pengantar skripsi. Peneliti menemukan kesalahan ejaan dan penggunaan 

ragam lisan dalam karya ilmiah. Hal tersebut dapat dilihat pada contoh berikut ini. 

(1)  Dr. B. Widharyanto, M. Pd( ) selaku kaprodi PBSID…. 

 (2) Kakak-kakakku (Mas Sigit, Mbak Retno, Mas Siris( ) dan kakak 

iparku Wiji)…. 

 Penulisan karya limiah menggunakan ragam tulis dan tata tulis ilmiah.  

Oleh karena itu, kekonsistenan penggunaan tata tulis ilmiah dan ragam tulis harus 

diperhatikan. Pada contoh (1) dan (2) di atas terdapat kesalahan ejaan dan ragam 

bahasa (lisan). Seharusnya penulisan pada contoh di atas sebagai berikut. 

 (1)  Dr. B. Widharyanto, M. Pd(.)(,) selaku Kaprodi PBSID…  

 (2)  Kakak-kakakku (Kakak Sigit, Kakak Retno, Kakak Siris(,) dan Kakak   

iparku Wiji)…. 

Berhubung keterbatasan peneliti, dalam penelitian ini peneliti hanya menganalisis 

kesalahan ejaan saja. 
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2. Ejaan 

 Ejaan adalah cara atau aturan menulis kata-kata dengan huruf menurut 

disiplin ilmu bahasa (Tarigan, 1985: 2). Penelitian kesalahan ejaan difokuskan 

pada (1) kesalahan pemakaian huruf kapital dan huruf miring, (2) kesalahan 

penulisan kata, (3) kesalahan penulisan unsur serapan, dan (4) kesalahan 

pemakaian tanda baca. 

3. Sejarah Ejaan 

Ejaan yang pernah berlaku di Indonesia antara lain Ejaan Ch.A.Van 

Ophuijsen (1901), Ejaan Republik (Soewandi, 1947), Ejaan Pembaharuan 

(Prijono, 1957), Ejaan Melindo (Slametmulyana, 1959), Ejaan Baru Bahasa 

Indonesia/LBK (Anton, 1972), dan Ejaan Yang Disempurnakan/EYD (I.B. 

Mantra, 1972). Berikut adalah konsep ejaan yang disajikan secara berurutan 

sesuai dengan tahun penyusunannya. 

 Ejaan Van Ophuijsen ditetapkan pada tahun 1901. Ejaan ini disusun 

Ch.A.Van Ophuijsen dibantu oleh Engku Nawawi gelar Soetan Ma`moer dan 

Mohammad Taib Sutan Ibrahim yang diterbitkan dalam sebuah buku yang 

berjudul Kitab Logat Melayoe. Hal yang menonjol dalam Ejaan Van Ophuijsen, 

yaitu (1) Huruf y ditulis dengan j, (2) Huruf u ditulis dengan oe, (3) Huruf k pada 

akhir kata atau suku kata ditulis dengan tanda koma di atas, (4) Huruf j ditulis 

dengan dj, (5) Huruf c ditulis dengan tj, dan (6) Gabungan konsonan kh ditulis 

dengan ch. 

 Ejaan Republik (Ejaan Soewandi) diresmikan pada tanggal 19 Maret 1947 

berdasarkan surat keputusan Menteri Pendidikan, Pengajaran, dan kebudayaan 
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Republik Indonesia No. 264/Bhg.A. Ejaan Soewandi adalah ejaan yang disusun 

panitia Ejaan Bahasa Indonesia yang diketuai oleh Mr. Soewandi, ejaan ini oleh 

masyarakat diberi julukan Ejaan Republik. Hal-hal yang perlu diketahui dalam 

Ejaan Republik, yaitu (1) Huruf oe diganti u, (2) Bunyi hamzah ( ) ditulis dengan 

huruf k, (3) Kata ulang boleh ditandai dengan angka 2, dan (4) Awalan di- dan 

kata depan di- keduanya ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya. 

Ejaan Pembaharuan merupakan ejaan yang direncanakan untuk 

memperbaharui Ejaan Republik. Gagasan perubahan Ejaan Soewandi muncul 

dengan nyata dalam Kongres Bahasa II di Medan 1954. Konsep Ejaan 

Pembaharuan dikenal pula dengan konsep Ejaan Prijono-Katoppo (ketua panitia 

ejaan), dalam kongres itu dihasilkan suatu keputusan mengenai ejaan. Hasil 

pekerjaan panitia berupa konsep ejaan yang disebut Ejaan Pembaharuan. Akan 

tetapi, hasil kerja panitia tidak pernah diumumkan secara resmi sehingga Ejaan 

Pembaharauan tidak pernah diberlakukan. 

 Ejaan Melindo adalah ejaan yang disusun berdasarkan atas kerja sama 

antara pihak Indonesia dan pihak persekutuan tanah Melayu. Kedua pihak 

tergabung dalam Panitia Kerja Sama Bahasa Melayu-Indonesia. Pada akhir tahun 

1959 sidang perutusan Indonesia menghasilkan konsep ejaan yang dikenal dengan 

Ejaan Melindo. Ejaan Melindo ditujukan untuk menyeragamkan ejaan yang 

digunakan di Negara Malaysia-Indonesia. Namun, karena pada masa itu terjadi 

ketegangan politik pemberlakuan ejaan tersebut tidak pernah diumumkan. 

 Ejaan Baru pada dasarnya merupakan lanjutan dari usaha yang telah 

dirintis oleh Panitia Ejaan Melindo. Pelaksananya terdiri dari Panitia Ejaan LBK 
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(Lembaga Bahasa dan Kesusasteraan, sekarang bernama Pusat Pembinaan dan 

pengembangan Bahasa) dan Panitia Ejaan Bahasa Malaysia. Panitia berhasil 

merumuskan suatu konsep ejaan yang diberi nama Ejaan Baru, ejaan ini dikenal 

sebagai Ejaan LBK. Perubahan yang terdapat dalam Ejaan Baru, yaitu (1) 

Gabungan konsonan dj diubah menjadi j, (2) Gabungan konsonan tj diubah 

menjadi c, (3) Gabungan konsonan nj diubanh menjadi ny, (4) Gabungan 

konsonan sj diubah menjadi sy, (5) Gabungan konsonan ch diubah menjadi kh, (6) 

Huruf j diubah menjadi y, (7) Huruf e taling dan e pepet penulisannya tetap e, 

tanpa penanda, dan (8) Huruf asing f, v, dan z dimasukkan ke dalam sistem bahasa 

Indonesia.    

 Pada tanggal 16 Agustus 1972, Presiden RI Soeharto dengan Surat 

Keputusan Presiden Nomor 57 tahun 1972 meresmikan EYD. Peresmian 

penggunaan EYD berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan tanggal 27 Agustus 1975 No. 0196 U/1975. Pada tanggal 31 Agustus 

1975 ejaan tersebut berlaku di seluruh Indonesia. Konsep dasar yang ditetapkan 

dalam  Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan edisi kedua berdasarkan 

keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

0543a/U/1987 merupakan kelanjutan dari Ejaan Baru atau Ejaan LBK.  

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



18 

 

4. Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD) 

  Pedoman umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan 

dikeluarkan oleh Depdiknas. Dalam buku Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan edisi kedua berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0543a/U/1987dituliskan aturan tata tulis 

yang terdiri dari lima bab. Kelima bab tersebut sebagai berikut. 

a. Bab 1 Pemakaian Huruf 

Pada bab pertama terdapat enam pasal. Enam pasal tersebut adalah sebagai 

berikut. 

1) Huruf Abjad 

Huruf Abjad dalam bahasa Indonesia berjumlah dua puluh enam (26). 

Kedua puluh enam huruf abjad tersebut, yaitu  A (a), B (be),C (ce), D (de), E 

(e),F   (ef), G  (ge), H  (ha), I   (i),  J  (je), K  (ka), L   (el), M  (em), N   (en), O   

(o), P (pe), Q (ki), R (er), S (es), T (te), U(u), V (ve), W (we), X (ex), Y (ye), 

dan Z (zet). 

2) Huruf Vokal 

 Huruf yang melambangkan vokal dalam bahasa Indonesia terdiri atas 

huruf a,i,u,e,dan o. Contoh pemakaian huruf vokal pada kalimat adalah 

sebagai berikut.  

(1) Korban kecelakaan kereta api belum teridentifikasi. 
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3) Huruf Konsonan 

  Huruf yang melambangkan konsonan dalam bahasa Indonesia terdiri atas 

huruf-huruf b,c,d,f,g,h,j,k,l,m,n,p,q,r,s,t,v,w,x,y,dan z. Contoh pemakaian huruf 

konsonan dapat dilihat pada kalimat berikut ini. 

(2)  Badak di kebun binatang Ragunan mati keracunan makanan. 

4) Huruf Diftong 

 Huruf diftong dalam bahasa Indonesia dilambangkan dengan ai, au, dan 

oi. Contoh pemakaian huruf diftong dapat dilihat pada kalimat berikut ini. 

(3) Kapan saudara berangkat ke Jakarta?  

5) Gabungan Huruf Konsonan 

 Gabungan huruf konsonan dalam bahasa Indonesia, yaitu, kh, ng, ny, dan 

sy. Contoh pemakaian gabungan huruf konsonan dapat dilihat pada kalimat 

berikut ini. 

(4) Pohon beringin itu tumbang tertiup angin topan. 

6) Pemenggalan Kata 

a) Imbuhan akhiran dan imbuhan awalan termasuk awalan yang mengalami 

perubahan bentuk serta partikel yang biasanya ditulis serangkai dengan kata 

dasarnya, dapat dipenggal pada pergantian baris. Contoh pemenggalan kata 

ayat a sebagai berikut. 

(5) minum-an, men-du-du-ki, dan lain-lain.        

b) Jika suatu kata terdiri atas lebih dari satu unsur dan salah satu unsur itu 

dapat bergabung dengan unsur lain, pemenggalan dapat dilakukan (1) di 
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antara      unsur-unsur itu atau (2) pada unsur gabungan itu sesuai dengan 

kaidah 1a, 1b, 1c, dan 1d. Contoh pemenggalan kata ayat b sebagai berikut. 

(6) au-to-bio-grafi, auto-bio-gra-fi, auto-bio-grafi. 

b.  Pemakaian Huruf Kapital dan Huruf Miring 

1) Huruf  kapital atau Huruf Besar 

a) Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama kata pada 

awal kalimat. Contoh pemakaian huruf kapital ayat a dapat dilihat pada 

kalimat berikut ini. 

(7)  Komputer Iwan rusak.     

b) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama petikan langsung. Contoh 

pemakaian huruf kapital ayat b dapat dilihat pada kalimat berikut ini 

(8) Adik bertanya, “Dimana ibu sekarang?”        

c) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama dalam ungkapan yang 

berhubungan dengan nama Tuhan dan kitab suci, termasuk kata ganti untuk 

Tuhan. Contoh pemakaian huruf kapital ayat c dapat dilihat pada kalimat 

berikut ini. 

(9) Tuhan Yesus, Allah, Alkitab, dan Hindu 

d) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama gelar kehormatan, 

keturunan, dan keagamaan yang diikuti nama orang. Contoh pemakaian huruf 

kapital ayat d dapat dilihat pada kalimat berikut ini. 

(10)  Pendeta Soegito membaptis sepuluh pemudi di Gereja. 

e) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama jabatan dan 

pangkat yang diikuti nama orang atau yang dipakai sebagai pengganti nama 
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orang tertentu, nama instansi, atau nama tempat. Contoh pemakaian huruf 

kapital ayat e dapat dilihat pada kalimat berikut ini. 

 (11) Wakil Presiden Jusuf Kalla. 

f) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur-unsur nama orang. 

Contoh pemakaian huruf kapital ayat f sebagai berikut. 

 (12) Amirudin, Karmin, Widharyanto, dan lain-lain.     

g) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa, suku bangsa, 

dan bahasa. Contoh pemakaian huruf kapital ayat g sebagai berikut. 

(13)  bahasa Indonesia, suku Madura, dan lain-lain.   

h) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari raya, 

dan peristiwa sejarah. Contoh pemakaian huruf kapital ayat h sebagai berikut. 

(14)  bulan April, Perang Saudara, dan lain-lain.  

i) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama geografi. Contoh 

pemakaian huruf kapital ayat I sebagai berikut. 

(15) Yogyakarta, Jawa Tengah, Klaten, dan lain-lain.     

j) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua unsur-unsur negara,  

lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, serta nama dokumen resmi kecuali 

kata seperti dan. Contoh pemakaian huruf kapital ayat j sebagai berikut. 

(16)  Kedutaan Besar Republik Indonesia.  

k) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap unsur bentuk ulang 

sempurna yang terdapat pada nama badan, lembaga pemerintah, dan 

ketatanegaraan serta dokumen resmi. Contoh pemakaian huruf kapital ayat k 

sebagai berikut. 
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(17)  Perserikatan Bangsa-Bangsa  

l) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua kata (termasuk semua 

unsur kata ulang sempurna ) di dalam nama buku, majalah, surat kabar, dan 

judul karangan. Kecuali kata seperti di, ke, dari, dan, yang, dan untuk yang 

tidak terletak pada posisi awal. Contoh pemakaian huruf kapital ayat l sebagai 

berikut. 

 (18)  Bacalah novel Supernova!        

m) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur singkatan nama gelar, 

pangkat, dan sapaan. Contoh pemakaian huruf kapital ayat l sebagai berikut. 

 (19)  Dr. doktor 

n) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan 

kekerabatan seperti bapak, ibu, saudara, kakak, adik, dan  paman yang 

dipakai dalam penyapaan dan pengacuan. Contoh pemakaian huruf kapital 

ayat n sebagai berikut. 

 (20) “Kapan Nenek berangkat,?” Tanya Siti.         

o) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata ganti Anda. Contoh 

pemakaian huruf kapital ayat o sebagai berikut. 

(21) Sudahkah Anda membaca surat kabar hari ini? 

2) Huruf Miring 

a) Huruf miring dalam cetakan dipakai untuk menuliskan nama buku, 

majalah, dan surat kabar yang dikutip dalam tulisan. Contoh pemakaian huruf 

miring ayat a sebagai berikut. 

 (22) Buku Tatabahasa Baku Bahasa Indonesia.   
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b) Huruf miring dalam cetakan dipakai untuk menegaskan atau 

mengkhususkan huruf, bagian kata, kata, atau kelompok kata. Contoh 

pemakaian huruf miring ayat b sebagai berikut. 

(23) Si Kurus mencetak gol ke gawang Komang. 

c) Huruf miring dalam cetakan dipakai untuk menuliskan kata nama ilmiah 

atau ungkapan asing kecuali yang telah disesuaikan ejaannya. Contoh 

pemakaian huruf miring ayat c sebagai berikut. 

(24)  Print out KRS bisa diambil tanggal 22 Agustus 2007. 

                c.  Penulisan Kata 

1) Kata Dasar 

Kata yang berupa kata dasar ditulis sebagai sati kesatuan. Contoh penulisan 

kata dasar dalam kalimat sebagai berikut. 

(1) Ayah akan pergi ke surabaya.       

2) Kata Turunan 

a) Imbuhan (awalan, sisipan, dan akhiran) ditulis serangkai dengan kata 

dasarnya. Contoh penulisan kata kata turunan ayat a sebagai berikut. 

(2) terlentang, dirampas, dan buktikan.  

b) Jika bentuk dasar berupa gbungan kata, awalan atau akhiran ditulis 

serangkai dengan kata yang langsung mengikuti atau mendahuluinya. Contoh 

penulisan kata kata turunan ayat b sebagai berikut. 

(3) Saya berterima kasih karena telah dibantu mencari dompetku yang hilang. 
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c) Jika bentuk dasar yang berupa gabungan kata mendapat awalan dan 

akhiran sekaligus. Unsur gabungan kata itu ditulis serangkai.  Contoh 

penulisan kata kata turunan ayat c sebagai berikut. 

(4) menjagokan, mengakibatkan, dan melupakan.  

d) Jika salah satu unsur gabungan kata hanya dipakai dalam kombinasi, 

gabungan kata itu ditulis serangkai. Contoh penulisan kata kata turunan ayat d 

sebagai berikut. 

(5) Mahasiswa PBSID angkatan 2002 mengadakan study tour ke Bali. 

Catatan: 

1) Jika bentuk terikat diikuti oleh kata yang huruf awalnya adalah huruf kapital, 

di antara kedua unsur itu dituliskan tanda hubung. Contohnya sebagai berikut 

ini. 

a.  Kasih-Nya melimpah dalam hidupku. 

2) Kata Ulang 

Bentuk ulang ditulis secara lengkap dengan menggunakan tanda hubung. 

Contoh penulisan kata ulang dapat dilihat pada kalimat berikut ini. 

(6) Semua usaha yang dilakukan Andi sia-sia karena keterbatasan dana. 

3) Gabungan Kata 

a) Gabungan kata yang lazim disebut kata majemuk, termasuk istilah khusus, 

unsur-unsurnya ditulis terpisah. Contoh penulisan gabungan kata ayat a 

sebagai berikut. 

(7) Ayah wati mendapat undangan duta besar dari Malaysia.        
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b) Gabungan kata, termasuk istilah khusus, yang mungkin menimbulkan 

kesalahan pengertian, dapat ditulis dengan tanda hubung untuk menegaskan 

pertalian diantara unsur yang bersangkutan. Contoh penulisan gabungan kata 

ayat b sebagai berikut. 

(8) Buku sejarah-baru dan orang tua-muda.  

c) Gabungan kata berikut ditulis serangkai. Contoh penulisan gabungan kata 

ayat c sebagai berikut. 

(9) acapkali, manakala, dan kilometer. 

4) Kata Ganti –ku, kau-, -mu, dan –nya 

Kata ganti ku- dan kau- ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya. 

ku,-mu, dan –nya ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya. Contoh 

penggunaan  kata ganti –ku, kau-, -mu, dan –nya dapat dilihat pada kalimat 

berikut ini. 

(10) Buku yang kupinjam ini miliknya. 

5) Kata Depan di, ke, dan dari 

Kata depan di, ke, dan dari ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya, 

kecuali didalam gabungan kata yang sudah lazim dianggap satu kata kepada 

dan daripada. Contoh penggunaan kata depan di, ke, dan dari  dapat dilihat 

pada kalimat berikut ini. 

(11) Sekarang aku ada di Kos. 

6) Kata si dan sang 

Kata si dan sang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. Contoh 

penggunaan kata si dan sang dapat dilihat pada kalimat berikut ini. 
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 (12) Sang baginda mengadakan sayembara bagi putrinya. 

7) Partikel 

a) Partikel –lah,-kah, dan –tah ditulis serangkai dengan kata yang 

mendahuluinya. Contoh penggunaan partikel ayat a sebagai berikut. 

(13) Kembalikanlah buku itu kepada yang punya. 

b) Partikel pun ditulis terpisah dari kata yang mendahuluinya. Contoh 

penggunaan partikel ayat b sebagai berikut. 

(14) Siapa pun yang melawannya akan dipukulinya. 

c) Partikel per yang berarti `Mulai`, `demi`, dan `tiap` ditulis terpisah dari 

bagian kalimat yang mendahului atau mengikutinya. Contoh penggunaan 

partikel ayat c sebagai berikut. 

(15) Mereka masuk gedung satu per satu. 

8) Singkatan dan Akronim 

a) Singkatan nama orang, nama gelar, sapaan, jabatan, atau pangkat diikuti 

dengan tanda titik. Contoh pemakaian singkatan dan akronim ayat a sebagai 

berikut. 

(16) Dr.B. Widharyanto, M.Pd. dosen mata kuliah linguistik. 

b) Singkatan umum yang terdiri atas tiga huruf atau lebih diikuti satu tanda 

titik.. Contoh pemakaian singkatan dan akronim ayat b sebagai berikut. 

(17) Mamat, Rahmat, Lia, Elin, dll. Akan ikut lomba cerdas cermat.   
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9) Angka dan Lambang Bilangan 

a) Angka dipakai untuk menyatakan lambang bilangan atau nomor. Di dalam 

tulisan lazim digunakan angka arab atau angka romawi. Contoh pemakaian 

angka dan lambang bilangan. 

(18) Angka Arab: 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9 

(19) Angka Romawi: I,II,II,IV,V,VI,VII,VIII,XI,X,C(100),D(500),M(1000) 

b) Angka digunakan untuk menyatakan (i) ukuran panjang, berat, luas, dan 

isi, (ii) satuan waktu, (iii) nilai uang, dan (iv) kuantitas. Contoh pemakaian 

angka ayat b sebagai berikut. 

(20) 0,5 sentimeter, 5 kilogram, dan1 jam 40 menit. 

c) Angka lazim dipakai untuk melambangkan nomor jalan, rumah, 

apartemen, atau kamar pada alamat. Contoh pemakaian angka ayat c sebagai 

berikut. 

(21) Andi kos di Jalan Kemuning  No.150 

d) Angka digunakan juga untuk menomori bagian karangan dan ayat kitab 

suci. Contoh pemakaian angka ayat d sebagai berikut. 

(22) Bab IX, Pasal 7, Halaman 222 

e) Penulisan lambang bilangan dengan huruf dilakukan sebagai berikut. 

a Bilangan utuh, contoh penulisan bilangan utuh sebagai berikut ini. 

(23) sebilan puluh 90            

b Bilangan pecahan, contoh penulisan bilangan pecahan sebagai berikut ini. 

(24) setengah  ½ tiga perempat  ¾   
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f) Penulisan lambang bilangan tingkat dapat dilakukan dengan cara yang 

berikut. Contoh penulisan lambang bilangan ayat f sebagai berikut. 

(25) Para pemuda memperingati  HUT  RI ke-62 th. 

g) Penulisan lambang bilangan yang mendapat akhiran –an mengikuti cara 

yang berikut. Contoh penulisan lambang bilangan ayat g sebagai berikut. 

(26) Tahun `60-an  atau tahun enampuluhan. 

h) Lambang bilangan yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata ditulis 

dengan huruf kecuali jika beberapa lambang bilangan dipakai secara 

berurutan, seperti dalam perincian dan pemaparan. Contoh penulisan lambang 

bilangan ayat h sebagai berikut. 

(26) Data yang terkumpul sebanyak lima puluh. 

i) Lambang bilangan pada awal kalimat ditulis dengan huruf. Jika perlu, 

susunan kalimat diubah sehingga bilangan yang tidak dapat dinyatakan 

dengan satu atau dua kata tidak terdapat pada awal kalimat. Contoh penulisan 

lambang bilangan ayat i sebagai berikut. 

(28) Dua mahasiswa hilang saat kecelakaan pesawat terbang. 

j) Angka yang menunjukkan bilangan utuh yang besar dapat dieja supaya 

lebih mudah dibaca. Contoh penulisan lambang bilangan ayat j sebagai 

berikut. 

(29) Saya pinjam uang Bowo 700 ribu rupiah. 

k) Bilangaan tidak perlu ditulis dengan angka dan huruf sekaligus dalam teks 

kecuali di dalam dokumen resmi seperti akta dan kuitansi. Contoh penulisan 

lambang bilangan ayat k sebagai berikut. 
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(30) Mahasiswa PBSID angkatan 2002 berjumlah tuju puluh empat. 

l) Jika bilangan dilambangkan dengan angka dan huruf penulisannya harus 

tepat. Contoh penulisan lambang bilangan ayat l sebagai berikut. 

(31) Saya lampirkan tanda terima uang sebesar Rp 999,75 (sembilan ratus 

sembilan puluhsembilan dan tujuh puluh lima perseratus rupiah) 

d. Penulisan Unsur Serapan 

 Pada bab empat  dijelaskan tentang kaidah yang berlaku bagi unsur 

serapan. Contoh penulisan unsur serapan sebagai berikut ini. 

(1) c di muka a, u, o, dan konsonan menjadi k.  

(2) Crystal (kristal), company (kompani) 

a.  Pemakaian Tanda Baca 

1) Tanda Titik (.) 

a) Tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan. 

Contoh pemakaian tanda titik ayat a sebagai berikut. 

(1)  Saat ini saya sedang mengerjakan tugas. 

b) Tanda titik dipakai di belakang angka atau huruf dalam satu bagan, ikhtisar,    

atau daftar. Contoh pemakaian tanda titik ayat b sebagai berikut. 

(2) A 1. Patokan Umum 

 1.1. Isi Karangan 

 1.2. Ilustrasi 

c) Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik yang 

menunjukkan waktu. Contoh pemakaian tanda titik ayat c sebagai berikut. 

(3) Pukul 8.11.20 (pukul 8 lewat 11 menit 20 detik) 
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d) Tanda titik dipakai di antara nama penulis, judul tulisan yang tidak berakhir 

dengan tanda tanya atau tanda seru, dan tempat terbit dalam daftar pustaka. 

Contoh pemakaian tanda titik ayat d sebagai berikut. 

(4) Tarigan. 1985. Pengajaran Ejaan Bahasa Indonesia. Bandung: Angkasa. 

e) Tanda titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau kelipatannya. 

Contoh pemakaian tanda titik ayat e sebagai berikut. 

(5) Indonesia berpenduduk 2.560.000.000 jiwa. 

f) Tanda titik tidak dipakai pada akhir  judul yang merupakan kepala karangan 

atau kepala ilustrasi, tabel, dan sebagainya. Contoh pemakaian tanda titik ayat f 

sebagai berikut. 

(6) Tabel Kesalahan Ejaan Pemakaian Tanda Baca Titik 

g) Tanda titik tidak dipakai di belakang (1) alamat pengirim dan tanggal surat 

atau (2) nama dan alamat penerima surat. Contoh pemakaian tanda titik ayat g 

sebagai berikut. 

 (7)    Jalan Untung No 82 

Sulawesi 

1 Agustus 2007 

Yth. Sdr. Sabar 

Jalan Arif 43 

Klaten 

2) Tanda Koma (,) 

a) Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau 

pembilangan. Contoh pemakaian tanda koma ayat a sebagai berikut. 
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(8) Saya membeli roti, jeruk, apel, dan semangka. 

b) Tanda koma dipakai untuk memisahkan kalimat setara yang satu dari 

kalimat setara berikutnya yang didahului oleh kata seperti tetapi atau melainkan. 

Contoh pemakaian tanda koma ayat b sebagai berikut. 

(9) Saya ingin beli es krim, tetapi tidak ada uang. 

c) Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat dari induk kalimat jika 

anak kalimat itu mendahului induk kalimatnya. Contoh pemakaian tanda koma 

ayat c sebagai berikut. 

(10) Kalau hari hujan, saya tidak akan datang. 

d) Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung 

antarkalimat yang terdapat pada awal kalimat. Termasuk di dalamnya oleh 

karena itu, jadi, lagi pula, meskipun begitu, dan akan tetapi. Contoh pemakaian 

tanda koma ayat d sebagai berikut. 

(11)...Oleh karena itu, kita harus berhati-hati. 

e) Tanda koma dipakai untuk memisahkan kata seperti o, ya, wah, aduh,dan                             

kasihan dari kata yang lain yang terdapat di dalam kalimat. Contoh pemakaian 

tanda koma ayat e sebagai berikut. 

(12) Wah, bukan main kamu memang pintar mengerjakan soal matematika! 

f) Tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari bagian lain 

dalam kalimat. (Lihat juga pemakaian tanda petik Bab V, Pasal L dan M.). 

Contoh pemakaian tanda koma ayat f sebagai berikut. 

(13) Kata Bapak, “Saya gembira sekali.” 
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g) Tanda koma dipakai diantara (i) nama dan alamat, (ii) bagian-bagian alamat, 

(iii) tempat dan tanggal, dan (iv) nama tempat dan wilayah atau negeri yang 

ditulis berurutan. Contoh pemakaian tanda koma ayat g sebagai berikut. 

(14) Surat-surat ini harap dialamatkan kepada Dekan Fakultas Keguruan dan 

ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, Jalan Mrican 6, Yogyakarta. 

h) Tanda koma dipakai untuk menceraikan bagian nama yang dibalik 

susunannya dalam daftar pustaka. Contoh pemakaian tanda koma ayat h sebagai 

berikut. 

(15) Pateda, Mansoer, 1949. sosiolinguistik. Djakarta: Balai Pustaka. 

i) Tanda koma dipakai di antara bagian-bagian dalam catatan kaki. Contoh 

pemakaian tanda koma ayat i sebagai berikut. 

(16) W.J.S. Poerwadarminta, Bahasa Indonesia untuk Karang mengarang 

(Yogyakarta: UP Indonesia. 1967), hlm. 4 

j) Tanda koma dipakai di antara nama orang dan gelar akademik yang 

mengikutinya untuk membedakannya dari singkatan nama diri, keluarga, atau 

marga. Contoh pemakaian tanda koma ayat j sebagai berikut. 

(17) B. Ratu, S.E. 

k) Tanda koma dipakai di muka angka persepuluhan atau diantara rupiah dan 

sen yang dinyatakan dengan angka. Contoh pemakaian tanda koma ayat k 

sebagai berikut. 

(18) 10,7 m 

(19) Rp 12,50 
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l) Tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan tambahan yang sifatnya 

tidak membatasi. (Lihat juga pemakaian tanda pisah Bab V, Pasal F.). Contoh 

pemakaian tanda koma ayat l sebagai berikut. 

(20) Guru saya, Pak dani, rajin sekali. 

m) Tanda koma dapat dipakai untuk menghindari salah baca di belakang 

keterangan yang terdapat pada awal kalimat. Contoh pemakaian tanda koma 

ayat  m sebagai berikut. 

(21) Dalam pembinaan dan pengembangan bahasa, kita memerlukan sikap yang 

bersungguh-sungguh. 

n) Tanda koma tidak dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari bagian 

lain yang mengiringinya dalam kalimat jika petikan langsung itu berakhir 

dengan tanda tanya atau tanda seru. Contoh pemakaian tanda koma ayat  n 

sebagai berikut. 

(22)  “Di mana Saudara tinggal?” tanya Ninom. 

3). Tanda Titik Koma (;) 

a) Tanda titik koma dapat dipakai untuk memisahkan bagian-bagian kalimat 

yang sejenis dan setara. Contoh pemakaian tanda titik koma ayat a sebagai 

berikut. 

(23) Malam makin larut; suamiku belum datang juga. 

b) Tanda titik koma dapat dipakai sebagai pengganti kata penghubung untuk 

memisahkan kalimat yang setara di dalam kalimat majemuk. Contoh pemakaian 

tanda titik koma ayat b sebagai berikut. 

(24) Ayah mengurus pekerjaannya yang belum selesai; Ibu menjahit baju.  
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4).  Tanda Titik Dua (:) 

a) Tanda titik dua dapat dipakai pada akhir suatu pernyataan lengkap jika 

diikuti rangkaian atau pemerian. Contoh pemakaian tanda titik dua ayat a  

sebagai berikut. 

(25) Kita akan membeli buah: apel, jeruk, nangka, dan jambu. 

b) Tanda titik dua dipakai sesudah kata atau ungkapan yang memerlukan 

pemerian. Contoh pemakaian tanda titik dua ayat b  sebagai berikut. 

(26)  a.   Ketua             : Ahmad Wijaya 

Sekretaris : S. Handayani 

c) Tanda titik dua dapat dipakai dalam teks drama sesudah kata yang 

menunjukkan pelaku dalam percakapan. Contoh pemakaian tanda titik dua ayat 

c  sebagai berikut. 

(27)          Ibu: (meletakkan beberapa kopor) 

 “Bawa kopor ini, Mir!” 

Amir : “Baik, Bu.” (mengangkat kopor dan masuk) 

d) Tanda titik dua dipakai (i) di antara jilid atau nomor dan halaman, (ii) di 

antara bab dan ayat dalam kitab suci, (iii) di antara judul dan anak judul suatu 

karangan, serta (iv) nama kota dan penerbit buku acuan dalam karangan. Contoh 

pemakaian tanda titik dua ayat d  sebagai berikut. 

(28) Tempo, I (1971), 34:7 

Surat Yasin: 9 

Karangan Ali Hakim, Pendidikan Seumur Hidup: Sebuah Studi, sudah 

terbit. 
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5). Tanda Hubung (-) 

a) Tanda hubung menyambung suku-suku kata dasar yang terpisah oleh 

pergantian baris. Contoh pemakain tanda hubung ayat a  sebagai berikut. 

(29)  

b) Tanda hubung menyambung awalan dengan bagian kata di belakangnya atau 

akhiran dengan bagian kata di depannya pada pergantian baris. Contoh 

pemakain tanda hubung ayat b  sebagai berikut 

 

(30)  

 

c) Tanda hubung menyambung unsur-unsur kata ulang. Contoh pemakaian 

tanda hubung ayat  c  sebagai berikut. 

(31) Kejahatan yang dia lakukan berulang-ulang. 

Angka 2 sebagai tanda ulang hanya digunakan pada tulisan cepat dan notula, 

dan tidak dipakai pada teks karangan. 

d) Tanda hubung menyambung huruf kata yang dieja satu-satu dan bagian-

bagian tanggal. Contoh pemakaian tanda hubung ayat  d  sebagai berikut. 

(32) m-e-r-d-e-k-a 

e) Tanda hubung boleh dipakai untuk memperjelas (i) hubungan bagian-bagian 

kata atau ungkapan, dan (ii) penghilangan bagian kelompok kata. Contoh 

pemakaian tanda hubung ayat  e  sebagai berikut. 

(33) ber-revolusi 

(44) dua puluh lima-ribuan (20 5000) 

Di samping cara-cara lama itu ada juga 

cara yang baru. 

Kini ada cara yang baru untuk meng- 

ukur panas. 

Kukuran baru ini memudahkan kita me-

ngukur kelapa. 
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f) Tanda hubung dipakai untuk merangkaikan (i) se- dengan kata berikutnya 

yang dimulai dengan huruf kapital, (ii) ke- dengan angka, (iii) angka dengan –

an, dan (iv) singkatan berhuruf kapital dengan imbuhan atau kata, dan (v) nama 

jabatan rangkap. Contoh pemakaian tanda hubung ayat  f  sebagai berikut. 

(34)  Masyarakat se-Indonesia melakukan pencoblosan memilih presiden RI. 

g) Tanda hubung dipakai untuk merangkaikan unsur bahasa Indonesia dengan 

unsur bahasa asing. Contoh pemakaian tanda hubung ayat  g  sebagai berikut. 

(35) Ronaldo di-tackle dari belakang pemain Persija. 

6) Tanda Pisah (–) 

a) Tanda pisah membatasi penyisipan kata atau kalimat yang memberi 

penjelasan di luar bangun kalimat. Contoh pemakaian tanda pisah ayat  a 

sebagai berikut. 

(35) Kemerdekaan bangsa itu–saya yakin akan tercapai–diperjuangkan oleh 

bangsa itu sendiri. 

b) Tanda pisah menegaskan adanya keterangan aposisi atau keterangan yang 

lain sehingga kalimat menjadi lebih jelas. Contoh pemakaian tanda pisah ayat  b 

sebagai berikut. 

(36) Rangkaian temuan ini–evolusi, teori kenisbian, dan kini juga pembelahan 

atom–telah mengubah konsepsi kita tentang alam semesta. 

c) Tanda pisah dipakai di antara dua bilangan atau tanggal dengan arti 

‘sampai’. Contoh pemakaian tanda pisah ayat c sebagai berikut. 

(37) Tanggal 15–20 April 2007 

Jakarta–Bandung 
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7) Tanda Ellipsis (...) 

a) Tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus. Contoh pemakaian 

tanda ellipsis ayat a sebagai berikut. 

(38) Kalau begitu ... ya, marilah kita bergerak. 

b) Tanda elipsis menunjukkan bahwa dalam suatu kalimat atau naskah ada 

bagian yang dihilangkan. Contoh pemakaian tanda ellipsis ayat b sebagai 

berikut. 

(39) Sebab-sebab jatuhnya pesawat ... akan diteliti lebih lanjut. 

8) Tanda Tanya (?) 

a) Tanda tanya dipakai pada akhir kalimat tanya. Contoh pemakaian tanda 

tanya ayat a dapat dilihat pada kalimat berikut ini. 

(40) Kapan ia berangkat? 

b) Tanda tanya dipakai di dalam tanda kurung untuk menyatakan bagian 

kalimat yang disangsikan atau yang kurang dapat dibuktikan kebenarannya. 

Contoh pemakaian tanda tanya ayat b dapat dilihat pada kalimat berikut ini. 

(41) Ia lahir pada tahun 1673 (?) 

 

9) Tanda Seru (!) 

Tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau pernyataan yang berupa seruan 

atau perintah yang menggambarkan kesungguhan, ketidakpercayaan, atau pun 

rasa emosi yang kuat. Contoh pemakaian tanda seru dapat dilihat pada kalimat 

berikut ini. 

(42) Alangkah seramnya peristiwa itu! 
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10) Tanda Kurung ((...)) 

a) Tanda kurung mengapit tambahan keterangan atau penjelasan. Contoh 

pemakaian tanda kurung ayat a sebagai berikut. 

(43) Bagian Perencanaan sudah selesai menyusun DK (Daftar Isian Kegiatan) 

kantor itu. 

b) Tanda kurung mengapit keterangan atau penjelasan yang bukan bagian 

integral pokok pembicaraan. Contoh pemakaian tanda kurung ayat b sebagai 

berikut. 

(44) Sajak Tranggono yang berjudul “Ubud” (nama tempat yang terkenal di 

Bali) ditulis pada tahun 1962. 

c) Tanda kurung mengapit huruf atau kata yang kehadirannya di dalam teks 

dapat dihilangkan. Contoh pemakaian tanda kurung ayat c sebagai berikut. 

(45) Kata cocaine  diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi      kokain (a). 

d) Tanda kurung mengapit angka atau huruf yang memerinci satu urutan 

keterangan. Contoh pemakaian tanda kurung ayat d sebagai berikut. 

(46) Faktor produksi menyangkut masalah (a) alam, (b) tenaga kerja, dan (c) 

modal. 

11) Tanda Kurung Siku ([...]) 

a) Tanda kurung siku mengapit huruf, kata, atau kelompok kata sebagai 

koreksi atau tambahan pada kalimat atau bagian kalimat yang ditulis orang lain. 

Tanda itu menyatakan bahwa kesalahan atau kekurangan itu memang terdapat di 

dalam naskah asli. Contoh pemakaian tanda kurung siku ayat a dapat dilihat 

pada kalimat berikut ini. 
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(47) Sang Sapurba men[d]engar bunyi gemerisik. 

b) Tanda kurung siku mengapit keterangan dalam kalimat penjelas yang sudah 

bertanda kurung. Contoh pemakaian tanda kurung siku ayat b dapat dilihat pada 

kalimat berikut ini. 

(48) Persamaan kedua proses ini (perbedaannya [lihat halaman 35–38] tidak 

dibicarakan) perlu dibentangkan di sini. 

12) Tanda Petik (“...”) 

a) Tanda petik mengapit petikan langsung yang berasal dari pembicaraan dan 

naskah atau bahan tertulis lain. Contoh pemakaian tanda petik ayat a sebagai 

berikut. 

(49) “Saya belum siap,” kata Mira, “tunggu sebentar!” 

b) Tanda petik mengapit judul syair, karangan, atau bab buku yang dipakai 

dalam kalimat. Contoh pemakaian tanda petik ayat b sebagai berikut. 

(50) Bacalah “Bola Lampu” dalam buku Dari Suatu Masa, dari Suatu Tempat. 

c) Tanda petik mengapit istilah ilmiah yang kurang dikenal atau kata yang 

mempunyai arti khusus. Contoh pemakaian tanda petik ayat c sebagai berikut. 

(51) Pekerjaan itu dilaksanakan dengan cara “tambal dan sulam” saja. 

d) Tanda petik penutup mengikuti tanda baca yang mengakhiri petikan 

langsung. Contoh pemakaian tanda petik ayat d sebagai berikut. 

(52)  Kata Tono, “Saya juga minta satu.” 

e) Tanda baca penutup kalimat atau bagian kalimat ditempatkan di belakang 

tanda petik yang mengapit kata atau ungkapan yang dipakai dengan arti khusus 
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pada ujung kalimat atau bagian kalimat. Contoh pemakaian tanda petik ayat e 

sebagai berikut. 

(53) Karena warna kulitnya, Budi mendapat julukan “Si Hitam”. 

13) Tanda Petik Tunggal (‘...’) 

a) Tanda petik tunggal mengapit petikan yang tersusun di dalam petikan lain. 

Contoh pemakaian tanda petik tunggal ayat a sebagai berikut. 

(54) Tanya Basri, “Kau dengar bunyi ‘kring-kring’ tadi?” 

b) Tanda petik tunggal mengapit makna, terjemahan, atau penjelasan kata 

ungkapan asing. (Lihat pemakaian tanda kurung, Bab V, Pasal J.). Contoh 

pemakaian tanda petik tunggal ayat b sebagai berikut. 

(55) feed-back ‘balikan’ 

14) Tanda Garis Miring 

a) Tanda garis miring dipakai dalam nomor surat dan nomor pada alamat dan 

penandaan masa satu tahun yang terbagi dalam dua tahun takwim. Contoh 

pemakaian tanda garis miring ayat a sebagai berikut. 

(56) Tahun anggaran 1985/1986 

b) Tanda garis miring dipakai sebagai pengganti kata dan, atau atau tiap. 

Contoh pemakaian tanda garis miring ayat a sebagai berikut. 

(56) Siswa/siswi SD Bendo I akan mengikuti upacara bendera di GOR. 

15) Tanda Penyingkat atau Apostrof (‘) 

Tanda penyingkat atau apostrof menunjukkan penghilangan bagian kata atau 

bagian angka tahun. Contoh pemakaian tanda apostrof dapat dilihat pada kalimat 

berikut ini. 
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(58) Erna  ’kan kunantikan dirimu. (‘kan = akan) 

 

5. Kesalahan dan Kekeliruan 

  Kesalahan dan kekeliruan sebagai dua kata yang bersinonim, dua kata yang 

mempunyai makna yang kurang lebih sama. Istilah kesalahan “error” dan 

kekeliruan “mistake” dalam pengajaran bahasa dibedakan, yaitu penyimpangan 

dalam pemakaian bahasa. 

Kesalahan (error) adalah penyimpangan dalam pemakaian bahasa yang 

disebabkan oleh faktor kompetensi. Artinya, siswa memang belum memahami 

sistem linguistik bahasa yang digunakannya. Kesalahan biasanya terjadi secara 

konsisten, secara sistematis. Kesalahan dapat berlangsung secara lama apabila 

tidak segera diperbaiki. Kesalahan dapat diperbaiki guru misalnya melalui 

remedial dan latihan (Tarigan, 1988: 75). Tarigan dan Tarigan (1988: 198) 

mengatakan bahwa kesalahan ejaan adalah kesalahan menulis kata atau kesalahan 

menggunakan tanda baca.    

Kekeliruan (mistake) adalah penyimpangan pemakaian bahasa yang 

disebabkan oleh faktor performansi. Keterbatasan dalam mengingat sesuatu atau 

lupa. Kekeliruan bersifat acak, artinya dapat terjadi pada setiap tataran linguistik.  

 

6.  Jenis Kesalahan Berbahasa  

 Nurgiantoro (1988: 176) mengatakan bahwa terdapat tiga kesalahan bahasa, 

yaitu (1) aspek lafal (bahasa lisan) atau ejaan (bahasa tertulis), (2) struktur 

(kalimat dan morfologi), dan (3) leksikon. Sejalan dengan pendapat itu, Hastuti 
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(1989: 79–80) membagi kesalahan berbahasa menjadi empat jenis, yakni (1) 

kesalahan leksikon, (2) kesalahan sintaksis, (3) kesalahan morfologi, dan (4) 

kesalahan ortografi (ejaan). Berhubung keterbatasan peneliti, kesalahan yang 

dianalisis pada penelitian ini hanya terbatas pada kesalahan ejaan saja. 

 

7. Analisis Kesalahan  

Analisis kesalahan adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan 

oleh para peneliti dan guru bahasa, yang meliputi pengumpulan sampel, 

pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam sampel, penjelasan kesalahan 

tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan penyebabnya, serta 

pengevaluasian atau penilaian taraf keseriusan itu (Ellis via Tarigan: 1988:68). 

Menurut Hastuti (1989:73) analisis kesalahan adalah sebuah proses yang 

didasarkan pada analisis kesalahan orang  yang sedang belajar dengan objek yang 

jelas. Jelas, dimaksudkan sesuatu yang telah ditargetkan. Sedangkan objek yang 

dipelajari adalah bahasa. 

8. Kata Pengantar 

Kata pengantar memuat uraian singkat maksud skripsi, penjelasan-penjelasan, 

dan ucapan terima kasih, dalam memberikan ucapan terima kasih harus memuat 

nama, jabatan, dan yang telah diberikan dalam penyusunan skripsi dan harus 

diungkapkan dengan bahasa ilmiah (Hariwijaya dan djaelani, 2004: 71). Siang 

(2003: 49) menyatakan, bagian kata pengantar digunakan untuk menjelaskan 

kepada pembaca tentang hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum membaca 

skripsi, serta mengungkapkan perasaan pribadi yang dialami penulis selama 
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menyelesaikan skripsinya, umpamanya ucapan syukur, terima kasih, harapan , dan 

lain sebagainya. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan, kata 

pengantar merupakan uraian singkat mengenai isi skripsi, ucapan terima kasih 

kepada pihak yang telah membantu selama penulis menulis skripsi dan 

penulisannya menggunakan bahasa dan tata tulis ilmiah.  

 Penulisan skripsi menggunakan tata tulis ilmiah. Begitu juga dalam 

penulisan kata pengantar dalam skripsi. Pemilihan kosa kata, susunan kalimat, dan 

ejaan harus diperhatikan. Selain itu, penggunaan ragam juga harus diperhatikan. 

Ragam yang dipakai dalam karya ilmiah adalah ragam tulis baku. Jadi, 

kekonsistenan penggunaan ragam dan tata tulis harus dijaga supaya tidak terjadi 

kesalahan. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



44 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Bab ini berisi uraian tentang: (1) jenis penelitian, (2) prosedur penelitian,     

(3) sumber dan data penelitian, (4) teknik pengumpulan data, (5) instrumen 

penelitian, dan (6) teknik analisis data. 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 

(Bogdan dan Taylor via Moleong, 2006: 6). Penelitian jenis ini menghasilkan data 

deskriptif. Data deskriptif tersebut berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati. Dalam hal ini, data yang dikumpulkan berupa 

kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka (Moleong, 1987: 7). 

Menurut Ibnu (1996: 344) penelitian ini juga termasuk penelitian ex post 

facto (penelitian sesudah fakta). Artinya, penelitian yang dilakukan setelah data 

yang akan diteliti sudah tersedia (berupa dokumen). Metode yang digunakan 

adalah metode analisis dokumen. Menurut Ali (1985: 111) analisis dokumen 

merupakan metode penelitian yang menggunakan data dokumentasi. Dalam 

penelitian ini, dokumen yang dimaksud adalah dokumen kata pengantar skripsi 

mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005 berjumlah empat puluh dua.  
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Melalui penelitian ini, peneliti mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan ejaan 

pada kata pengantar skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra 

Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, lulusan Tahun 

2005. Kata pengantar  skripsi mahasiswa PBSID, lulusan Tahun 2005 berjumlah 

42 (empat puluh dua). 

 

B. Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian berisi tentang beberapa langkah-langkah penelitian. 

Langkah-langkah penelitiannya adalah sebagai berikut. 

1. Setelah memperoleh data, peneliti melakukan analisis data sesuai dengan 

landasan teori yang digunakan. 

2. Teori yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini adalah 

teori tentang Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan. 

3. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan teknik analitik. Teknik 

analitik dipilih karena dalam penelitian ini akan dianalisis satu demi satu  

berdasarkan jenis-jenis kesalahan ejaan.  

4. Setelah selesai menganalisis data, kemudian peneliti memberikan kesimpulan 

yang berupa deskripsi jenis-jenis kesalahan ejaan.  
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C. Sumber dan Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah kata pengantar skripsi mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas 

Sanata Dharma, Yogyakarta, lulusan tahun 2005 berjumlah empat puluh dua 

dengan topik yang berbeda. Melalui kata pengantar skripsi tersebut ingin 

diketahui jenis-jenis kesalahan ejaan.  

Data dalam penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang terdapat pada kata 

pengantar skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, 

dan Daerah, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, Lulusan Tahun 2005 yang 

berjumlah empat puluh dua. Data yang berjumlah empat puluh dua akan dianalisis 

untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan ejaan di dalam kata pengantar. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari semua kata pengantar  

skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan 

Daerah, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, lulusan Tahun 2005 di 

perpustakaan.  Langkah selanjutnya, yaitu (1) pengumpulan empat puluh dua kata 

pengantar, (2) menganalisis kesalahan dengan menggunakan pedoman EYD, dan 

(3) mengklasifikasikan jenis-jenis kesalahan. 
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E. Instrumen Penelitian 

 Menurut Ibnu (1996: 344) penelitian yang dimaksudkan untuk menguji apa 

yang telah terjadi pada subjek disebut penelitian ex post facto (penelitian sesudah 

fakta). Artinya, penelitian yang dilakukan setelah data yang akan diteliti sudah 

tersedia (berupa dokumen). Metode yang digunakan adalah metode analisis 

dokumen. Menurut Ali (1985: 111) analisis dokumen merupakan metode 

penelitian yang menggunakan data dokumentasi. Dalam penelitian ini, dokumen 

yang dimaksud adalah dokumen kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, lulusan 

Tahun 2005 berjumlah empat puluh dua. Jadi, dalam penelitian ini tidak 

menggunakan instrumen penelitian, karena objek yang diteliti sudah ada sebelum 

penelitian dilakukan, yakni berupa dokumen kata pengantar skripsi mahasiswa. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Metode analisis data yang peneliti gunakan adalah metode analitik. Cara 

kerja  dengan  metode  analitik  mula-mula  dengan  menyusun  data yang telah 

dikumpulkan.  Data   yang   telah  disusun   kemudian diidentifikasi lalu  

dianalisis (Surakhmad, 1990 :140). Proses identifikasi dan analisis menggunakan 

pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan edisi kedua. Peneliti 

memilih metode ini untuk menganalisis data karena peneliti akan menentukan 

kesalahan satu demi satu. 

  

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



48 

 

 Langkah-langkah dalam menganalisis data dilakukan dengan teknik sebagai 

berikut :                     

a. Membaca kata pengantar skripsi. 

b. Mengidentifikasi dan menandai kesalahan ke dalam jenis-jenis kesalahan 

ejaan. 

c. Mengklasifikasikan jenis-jenis kesalahan. 

d. Mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan ejaan yang terdapat pada kata 

pengantar skripsi mahasiswa PBSID, USD, lulusan Tahun 2005.  

 

G.  Trianggulasi 

 Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan  sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai  pembanding terhadap data itu (Moleong, 1989: 195). Agar temuan dan 

interprestasi yang diperoleh itu benar tentang kesalahan ejaan dalam kata 

pengantar skripsi  mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, 

dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, 

Yogyakarta, lulusan tahun 2005, maka dilakukan pemeriksaan keabsahaan data. 

Caranya, mengkonfirmasikan hasil analisis data dengan beberapa teori yang 

terkait (dalam hal ini tinjauan pustaka dan landasan teori). Hal ini dimaksudkan 

agar mendapatkan pengukuhan akan kredibilitas temuan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan langkah-langkah penelitian pada bab III, pada bab ini peneliti 

menyajikan data kesalahan ejaan pada kata pengantar skripsi mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata 

Dharma, Yogyakarta, lulusan tahun 2005. Dalam penelitian ini,  kesalahan ejaan 

dibatasi menjadi empat, yakni (1) kesalahan pemakaian huruf (kesalahan 

pemakaian huruf kapital dan huruf miring), (2) kesalahan penulisan kata, (3) 

kesalahan penulisan unsur serapan, dan (4) kesalahan pemakaian tanda baca. 

Topik yang terdapat pada kata pengantar skripsi beragam. Ada topik tentang 

pengajaran bahasa Indonesia, bahasa, pengajaran sastra, dan silabus. Lebih 

jelasnya, topik-topik tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1 

Macam-Macam Topik Skripsi 

Mahasiswa PBSID Lulusan Tahun 2005 

Topik 

Pengajaran Bahasa Bahasa Pengajaran Sastra Sastra 

 
 
Jmh 

24 7 9 - 

Dalam analisis data, setiap kesalahan yang ada dalam kalimat dihitung sesuai 

dengan jumlah kesalahan. Setelah itu, dikelompokkan sesuai dengan jenis-jenis 

kesalahannya. Data kata pengantar disingkat atau diberikan lambang “KP”.  

Contoh kesalahan ejaan pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID lulusan 

tahun 2005 adalah sebagai berikut. 
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(1) “...Skripsi ini berjudul “Tokoh, alur, latar, dan tema cerpen “Kisah di 
Kantor Pos” karya Muhammad Ali serta implementasinya dalam 
pembelajaran sastra di SMA” diajukan sebagai salah satu syarat untuk 
mendapatkan gelar sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Bahasa, 
Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata Dharma....” (KP. 1) 
 

Pada contoh di atas terdapat dua kesalahan, yaitu kesalahan pemakaian huruf 

kapital dan kesalahan pemakaian tanda baca koma. Pertama, pada penulisan judul 

“...Skripsi ini berjudul “Tokoh, alur, latar, dan tema cerpen “Kisah di Kantor Pos” 

karya Muhammad Ali serta implementasinya dalam pembelajaran sastra di SMA” 

dan penulisan sarjana Pendidikan, terdapat kesalahan. Dalam Ejaan Bahasa 

Indonesia Yang Disempurnakan, huruf kapital dipakai pada huruf pertama semua 

kata (termasuk semua unsur kata ulang sempurna) di dalam nama buku, majalah, 

surat kabar, dan judul karangan, kecuali kata seperti di, ke, dari, dan, yang, dan 

untuk yang tidak terletak pada posisi awal (Pusat Pembinaan dan Pengembangan 

Bahasa, 2003: 18). Contoh (1) di atas merupakan pengutipan judul yang 

digunakan dalam kalimat. Oleh karena itu, penulisannya menggunakan huruf 

kapital, kecuali kata di, ke, dari, dan, yang, dan untuk yang tidak terletak pada 

posisi awal.  Kedua, pemakaian tanda baca koma dalam Ejaan Bahasa Indonesia 

Yang Disempurnakan, tanda koma dipakai di antara (i) nama dan alamat, (ii) 

bagian-bagian alamat, (iii) tempat dan tanggal, dan (iv) nama tempat dan wilayah 

atau negeri yang ditulis berurutan (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 

2003: 44). Pada contoh (1) di atas terdapat kekurangan pemakaian tanda koma, 

yaitu pada penulisan Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan 

Daerah Universitas Sanata Dharma. Tanda koma seharusnya digunakan untuk 
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memerikan nama Program studi dengan nama wilayah. Jadi, pembetulan contoh 

(1) di atas adalah sebagai berikut. 

(2) “...Skripsi ini berjudul “Tokoh, Alur, Latar, dan Tema Cerpen “Kisah di 
Kantor Pos” Karya Muhammad Ali Serta Implementasinya Dalam 
Pembelajaran Sastra di SMA” diajukan sebagai salah satu syarat untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Bahasa, 
Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma....” (KP. 1) 

 
Dengan analisis seperti di atas, peneliti menemukan kesalahan ejaan pada 

kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID lulusan tahun 2005. Penelitian ini hanya 

difokuskan pada jenis-jenis kesalahan ejaan saja, sedangkan jumlah kesalahan 

disajikan sebagai deskripsi. Jenis kesalahan ejaan pada Kata Pengantar Skripsi 

Mahasiswa PBSID Lulusan Tahun 2005 meliputi: (1) kesalahan pemakaian huruf, 

(2) kesalahan penulisan kata, (3) kesalahan penulisan unsur serapan, dan (4) 

kesalahan pemakaian tanda baca. Jenis dan jenis-jenis kesalahan ejaan dapat 

dilihat pada Tabel 2, 3, 4, 5, dan 6 berikut ini. 

Tabel 2 

Jenis Kesalahan Ejaan pada Kata Pengantar Skripsi Mahasiswa PBSID 

Lulusan Tahun 2005 

No. Jenis Kesalahan Ejaan 
1. 
2. 
3. 
4. 

Pemakaian Huruf 
Penulisan Kata 
Pemakaian Unsur Serapan 
Pemakaian Tanda Baca 
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Tabel 3 

Kesalahan Pemakaian Huruf pada Kata Pengantar Skripsi Mahasiswa 

PBSID Lulusan Tahun 2005 

No Jenis-jenis 
Kesalahan 

Kesalahan  
Data Kata Pengantar 

HK.1a KP.6, KP.8, KP.13, KP.33, KP.36, KP.37, 
KP.37, KP.39. 

HK.1c KP.4, KP.8, KP.35, KP.42. 
HK.1d KP.1, KP.4, KP.5, KP.7, KP.9, KP.10, KP.12, 

KP.13, KP.14, KP.15, KP.16, KP.17, KP.17, 
KP.18, KP.20, KP.21, KP.21, KP.21, KP.22, 
KP.23, KP.24, KP.25, KP.26, KP.27, KP.27, 
KP.28, KP.29, KP.31, KP.32, KP.33, KP.33, 
KP.35, KP.36, KP.37, KP.38, KP.41, KP.42. 

HK.1j KP.30. 
HK.1k KP.1, KP.4, KP.7, KP.8, KP.13, KP.14, KP.15, 

KP.17, KP.18, KP.19, KP.21, KP.28, KP.34. 

1 Huruf 
Kapital 

HK.1n KP.1, KP.3, KP.4, KP.12, KP.13, KP.15, KP.16, 
KP.17, KP.22, KP.28, KP.29, KP.33, KP.34, 
KP.36,KP.37, KP.38, KP.39, KP.40,. 

2 Huruf 
miring 

HM.2c KP.7, KP.17, KP.28, KP.37, KP.38. 

 
Keterangan tabel. 
1.  HK.1a (Huruf Kapital pasal satu ayat a) :Huruf kapital dipakai pada awal   

kalimat. 
2. HK.1c (Huruf Kapital pasal satu ayat c):Huruf kapital dipakai dalam ungkapan 

yang berhubungan dengan nama 
Tuhan, termasuk kata ganti untuk 
Tuhan. 

3. HK.1d (Huruf Kapital pasal 1 ayat d) :Huruf kapital dipakai sebagai huruf 
pertama gelar kehormatan, 
keturunan, dan keagamaan yang 
diikuti nama orang. 

4. HK.1j (Huruf Kapital pasal 1 ayat j) :Huruf kapital dipakai sebagai huruf 
pertama nama lembaga pemerintahan 
serta dokumen resmi. 

5. HK.1k ( Huruf Kapital pasal 1 ayat k) :Huruf kapital dipakai sebagai huruf 
pertama semua kata di dalam nama 
buku, majalah, dan karangan, kecuali 
kata di, ke, dari, dan, yang, dan 
untuk. 

6. HK.1n ( Huruf Kapital pasal 1 ayat n)   :Huruf kapital dipakai sebagai penunjuk 
hubungan kekerabatan. 
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7. HM.2c (Huruf Miring pasal 2 ayat c)       :Huruf miring digunakan untuk 
menuliskan ungkapan asing. 

 

Tabel 4 

Jenis-Jenis Kesalahan Penulisan Kata pada 

Kata Pengantar Skripsi MahasiswaPBSID Lulusan Tahun 2005 

No Jenis-jenis 
Kesalahan 

Kesalahan Data kata Pengantar 

1 Kata 
Dasar 

 KP.1, KP.3, KP.4, KP.5, KP.8, KP.9,  KP.10, 
KP.12,  KP.24, KP.25, KP.26, KP.27, KP.29, 
KP.35, KP.37, KP.38, KP.41. 

2 Kata 
Turunan 

KT.C1 KP.9, KP.12, KP.19, KP.25, KP.26, KP.33, 
KP.42. 

3 Bentuk 
Ulang 

 KP.3 

4 Kata 
Ganti ku, 
kaumu, 
dan nya 

 KP.18 

5 Kata Depan 
di, ke, dan 
dari 

 KP.4 

6 Partikel  KP.3, KP.7, KP.11, KP.12, KP.13, KP.15, 
KP.17, KP.18, KP.21, KP.22, KP.27, KP.30, 
KP.31, KP.32, KP.36, KP.40. 

SA.9a KP.3, KP.4, KP.5, KP.7, KP.9, KP.10, KP.11, 
KP.12, KP.13, KP.15, KP.16, KP.17, KP.19, 
KP.20, KP.21, KP.22, KP.23, KP.24, KP.25, 
KP.26, KP.27, KP.28, KP.29, KP.30, KP.31, 
KP.34, KP.35, KP.36, KP.37, KP.38, KP.39, 
KP.40, KP.41. 

7 Singkatan 
dan 
Akronim 

SA.9b KP.17, KP.20, KP.27, KP.36. 
Keterangan tabel. 
1. KT.C1 (Kata Turunan catatan satu)      : Jika bentuk kata turunan 

diikuti kata yang huruf awalnya 
huruf kapital, diantara unsur itu 
dituliskan tanda hubung. 

2.SA.8a (Singkatan dan Akronim pasal 9 ayat a)   : Singkatan nama orang, gelar, 
sapaan, jabatan, atau pangkat 
diikuti tanda titik. 

3. SA.9b (Singkatan dan Akronim pasal 9 ayat b) : Singkatan umum yang terdiri 
atas tiga huruf atau lebih diikuti 
satu tanda titik. 
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Tabel 5 

Kesalahan Pemakaian Unsur Serapan pada Kata Pengantar 

Skripsi Mahasiswa PBSID Lulusan Tahun 2005 

No Pemakaian 
Unsur Serapan 

Data Kata Pengantar 

1 ...Kost.... KP.1, KP.6, KP.10, KP.12, KP.14, KP.16, KP.28, 
KP.42. 
 

 

Tabel 6 

Jenis-Jenis Kesalahan Pemakaian Tanda Baca pada  

Kata Pengantar Skripsi Mahasiswa PBSID Lulusan Tahun 2005 

No Jenis-jenis 
Kesalahan 

Kesalahan Data kata Pengantar 

1 Tanda 
Titik 

TBT.1a KP.19, KP.20, KP.24, KP.25, KP.26, KP.27, 
KP.34, KP.37, KP.38, KP.42. 

TK.2a KP. 1, KP.3, KP.9, KP.10, KP.11, KP.15, KP.17, 
KP.20, KP.22, KP.23, KP.25, KP.26, KP.27, 
KP.29, KP.32, KP.33, KP.34, KP.35, KP.37, 
KP.38, KP.39, KP.41. 

TK.2d KP. 1, KP.4, KP.8, KP.9, KP.10, KP.14, KP.15, 
KP.17, KP. 18, KP.19, KP.20,  KP.22, KP.24, 
KP.26, KP.27, KP.28, KP.33, KP.35, KP.37, 
KP.39, KP.41.  

TK.2g KP. 1, KP. 2, KP.3, KP.5, KP. 6, KP.7, KP. 8, 
KP.9, KP.10, KP.12, KP.16, KP. 18, KP.19, 
KP.20, KP.22, KP.25, KP.28, KP.31, KP.32, 
KP.33, KP.34, KP.35, KP.36, KP.37, KP.40, 
KP.41, KP.42.  

2 
 

Tanda 
Koma 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TK.2j KP. 1, KP. 2, KP.3, KP. 6, KP.7, KP. 8, KP.9, 
KP.10, KP.11, KP.12, KP.14, KP.16, KP. 18, 
KP.19, KP.20,  KP.22, KP.23, KP.24, KP.26, 
KP.28, KP.30, KP.31, KP.32, KP.33, KP.34, 
KP.35, KP.36, KP.38, KP.42. 

3 Tanda Titik 
Koma 

TTK.3a KP.40. 

4 Tanda Titik 
Dua 

 KP.1, KP.28, KP.31, KP.40. 

5 Tanda TH.5c KP.3 
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Hubung 
6  TH.5g KP.7, KP.28. 
7 Tanda Pisah  KP.20, KP.26, KP.29, KP. 30, KP.36, KP.37, 

KP.38. 
TP.12b KP.6, KP.13, KP.20, KP.22, KP.28, KP.32. 8 

 
Tanda Petik 

TP.C KP.13 
9 Tanda 

Apostrof 
 KP.9, KP.13, KP.17, KP.20, KP.24, KP.26, 

KP.27, KP.28, KP.29, KP.32, KP.33, KP.34, 
KP.36, KP.38. 

Keterangan tabel. 
 
1. TBT.1a (Tanda Baca Titik pasal satu a) :Tanda titik dipakai pada akhir kalimat 

yang   bukan pertanyaan atau seruan. 
2. TK.2a (Tanda Koma pasal dua a) :Tanda koma digunakan untuk perincian   

atau pembilangan. 
3. TK.2d (Tanda Koma pasal dua d) :Tanda koma dipakai dibelakang kata 

penghubung yang terdapat pada awal 
kalimat (oleh karena itu, jadi, lagi pula, 
meskipun begitu, dan akan tetapi). 

4.TK.2g (Tanda Koma pasal dua g) :Tanda koma dipakai diantara (i) nama 
dan alamat, (ii) bagian-bagian alamat, 
(iii) tempat dan tinggal, (iv) nama tempat 
dan wilayah atau negeri yang ditulis 
berurutan. 

5. TK.2j (Tanda Koma pasal dua j) :Tanda koma dipakai diantara nama 
orang dan gelar akademik yang 
mengikutinya untuk membedakan 
singkatan nama diri, keluarga, atau 
marga. 

6.TTK.3a (Tanda Titik Koma pasal tiga a) :Tanda titik koma untuk memisahkan 
bagian kalimat yang sejenis. 

 
7. TH.5c (Tanda Hubung pasal lima c) :Tanda hubung menyambung unsur-

unsur kata ulang. 
 
8. TH.5g(Tanda Hubung pasal lima g) :Tanda hubung dipakai untuk 

merangkaikan unsur bahasa indonesia 
dengan bahasa asing. 

 
9. TP.12b (Tanda Petik pasal 12b) :Tanda petik mengapit judul syair, 

karangan, atau bab buku yang dipakai 
dalam kalimat. 

10. TP.C (Tanda Petik catatan) :Tanda baca petik pembuka dan penutup 
ditulis sama tinggi di sebelah atas baris. 
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1. Pemakaian Huruf 

Jenis-jenis kesalahan pemakaian huruf pada kata pengantar skripsi mahasiswa 

PBSID, lulusan tahun 2005 meliputi kesalahan huruf kapital dan huruf miring. 

Namun, pemakaian huruf abjad, huruf vokal, huruf konsonan, huruf diftong, 

gabungan huruf konsonan, dan pemenggalan kata tidak ditemukan kesalahan. 

Agar lebih jelas, dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini. 

Tabel 7 

Kesalahan Pemakaian Huruf 

No. Jenis Kesalahan Data dan Jumlah Kesalahan 
1. Huruf Kapital (KP.1) 10, (KP.3) 2, (KP.4) 14, (KP.5) 4, (KP.6) 3, (KP.7) 

5, (KP.8) 6, (KP.9) 1, (KP.10) 1, (KP.12) 2, (KP.13) 8, 
(KP.14) 9, (KP.15) 8, (KP.16) 2, (KP.17) 11, (KP.18) 7, 
(KP.19) 1, (KP.20) 8, (KP.21) 5, (KP.22) 5, (KP.23) 2, 
(KP.24) 3, (KP.25) 3, (KP.26) 3, (KP.27) 5, (KP.28) 10, 
(KP.29) 6, (KP.30) 1, (KP.31) 2, (KP.32) 2, (KP.33) 10, 
(KP.34) 2, (KP.35) 3, (KP.36) 7, (KP.37) 7, (KP.38) 9, 
(KP.39) 3, (KP.40) 8, (KP.41) 1, (KP.42) 7. 

2. Huruf Miring (KP.7) 1, (KP.17) 2, (KP.28) 3, (KP.37) 2, (KP.38) 2. 
 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, di bawah ini disajikan contoh kesalahan 

pemakaian huruf yang terdapat pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, 

lulusan tahun 2005. Berikut ini contoh-contoh kesalahannya. 

a. Huruf Kapital atau Huruf Besar 

Ditemukan kesalahan Pemakaian huruf kapital pada kata pengantar skripsi 

mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005. Contohnya terdapat dalam kalimat di 

bawah ini. 

(3)  “...Kepala sekolah SMA N 2 Klaten....” (KP.5) 

(4)  “...bapak Tarman dan ibu Surani tertcinta....” (KP.37) 
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(5)  “…Kemampuan Menganalisis Struktur Batin Puisi “Dari Seorang Guru 

kepada Murid-muridnya” Karya Hartojo Andangdjaja….” (KP.8) 

(6)  “...Dr. A.M. Slamet Soewandi, M.Pd.. selaku Dekan....” (KP.8) 

(7)  “...melimpahkan rahmat dan bimbingannya sehingga....” (KP.35) 

(8)  “...prodi PBSID yang sering menanyakan....” (KP.30) 

b. Huruf Miring 

Pemakaian huruf miring pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, 

lulusan tahun 2005 terdapat sepuluh kesalahan. Contohnya terdapat dalam kalimat 

berikut ini. 

(9)  “...pokoknya I Miss U wae lah...” (KP.38) 

(10)   “...dan Mas Aldy, Thanks....” (KP. 28) 

2. Penulisan Kata 

Pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005 ditemukan 

kesalahan penulisan kata. Kesalahan-kesalahan tersebut meliputi: (1) kesalahan 

penulisan kata dasar, (2) kesalahan kata turunan, (3) kesalahan kata ulang, (4) 

kesalahan kata ganti, (5) kesalahan kata depan, (5)  kesalahan partikel, (6) 

kesalahan singkatan dan akronim. Namun, penulisan gabungan kata, kata si dan 

sang, serta angka dan lambang bilangan tidak ditemukan kesalahan. Lebih 

jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini. 

Tabel 8 

Kesalahan Penulisan Kata 

No. Jenis-jenis 
Kesalahan 

Data dan Jumlah Kesalahan 

1. Kata Dasar (KP.1) 1, (KP.3) 6, (KP.4) 1, (KP.5) 3, (KP.8) 1, (KP.9) 4, 
(KP.10) 1, (KP.12) 3, (KP.24) 2, (KP.25) 4, (KP.26) 1, 
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(KP.27) 1, (KP.29) 1, (KP.35) 1, (KP.37) 1, (KP.38) 13, 
(KP.41) 1. 

2. Kata Turunan  (KP.9) 1, (KP.12) 1, (KP.19) 2, (KP.25) 1, (KP.26) 1, 
(KP.33) 1, (KP.42) 1. 

3. Kata Ganti (KP.18) 2. 
4. Kata Depan (KP.4) 1. 
5. Partikel (KP.3) 1, (KP.7) 1, (KP.11) 1, (KP.12) 2, (KP.13) 1, (KP.15) 

1, (KP.17) 1, (KP.18) 1, (KP.21) 1, (KP.22) 1, ((KP.27) 1, 
(KP.30) 1 (KP.31) 1, (KP.32) 1, (KP.36) 1, (KP.40) 1. 

5. Singkatan dan 
Akronim 

(KP.3) 5, (KP.4) 4, (KP.5) 6, (KP.7) 11, (KP.9) 1, (KP.10) 4, 
(KP.11) 1, (KP.12) 8, (KP.13) 1, (KP.15) 4, (KP.16) 4, 
(KP.17) 5, (KP.19) 6, (KP.20) 5, (KP.21) 3, (KP.22) 2, 
(KP.23) 11, (KP.24) 2, (KP.25) 1, (KP.26) 25, (KP.27) 6, 
(KP.28) 4, (KP.29) 6, (KP.30) 3, (KP.31) 6, (KP.34) 2, 
(KP.35) 3, (KP.36) 1, (KP.37) 5, (KP.38) 5, (KP.39) 2, 
(KP.40) 4, (KP.41) 1. 

 

Berdasarkan uraian pada Tabel 8 di atas, berikut disajikan contoh kesalahan 

penulisan kata. Contohnya adalah sebagai berikut ini. 

 

a. Kata Dasar 

Di bawah ini disajikan contoh kesalahan penulisan kata dasar pada kata 

pengantar skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005. Contoh kesalahannya 

adalah sebagai berikut. 

(11)  “...SD Negeri Wonosari 1 Gunungkidul....” (KP. 3) 

(12)  “… terimakasih membeli makanan…(KP. 5) 

b. Kata Turunan 

Kesalahan penulisan kata turunan pada kata pengantar skripsi mahasiswa 

PBSID, lulusan tahun 2005 terdapat delapan kesalahan. Contoh kesalahannya 

adalah sebagai berikut. 

(13) “...telah melimpahkan kasihNya....” (KP. 9) 
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c. Kata Ganti -ku, -kau, -mu, dan –nya 

Kesalahan penulisan kata ganti -ku, -kau, -mu, dan –nya pada kata pengantar 

skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005 terdapat dua kesalahan. 

Kesalahannya adalah sebagai berikut. 

(14)  “...terima kasih atas kesabaran mu dan pengorbanan mu baik....” (KP. 18) 

d. Kata Depan di, ke, dan dari 

Kesalahan penulisan kata depan di, ke, dan dari pada kata pengantar skripsi 

mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005 terdapat satu kesalahan. Kesalahannya 

adalah sebagai berikut. 

(14) “...serta bernilai ibadah disisi Allah swt....” (KP. 4) 

e. Partikel 

Kesalahan penulisan partikel pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, 

lulusan tahun 2005 terdapat tuju belas kesalahan. Contoh kesalahannya adalah 

sebagai berikut. 

(16) “...yang tidak penulis sebutkan satu persatu....” (KP. 7) 

f. Singkatan dan Akronim 

Terdapat kesalahan penulisan singkatan dan akronim pada kata pengantar 

skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005. Contoh kesalahan penulisan 

singkatan dan akronim sebagai berikut. 

(17)  “...Dr. B. Widharyanto, M. Pd, selaku....” (KP. 1)  

(18)   “...Ibeng, Uchi, Dony, dll() untuk kebersamaan….“ (KP. 20) 
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3. Penulisan Unsur Serapan 

 Penulisan unsur serapan pada kata pengantar skripsi mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Jurusan Pendidikan Bahasa dan 

Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, 

Yogyakarta, lulusan tahun 2005 ditemukan sebelas kesalahan. Contoh 

kesalahannya terdapat pada kata di bawah ini. 

(19)  “ ...teman-teman kost....” ( KP. 12) 

4. Pemakaian Tanda Baca 

Pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005 ditemukan 

kesalahan pemakaian tanda baca. Kesalahan-kesalahan tersebut meliputi: (1) 

kesalahan pemakaian tanda titik, (2) kesalahan pemakaian tanda koma, (3) 

kesalahan pemakaian tanda titik koma, (4) kesalahan titik dua, (5) kesalahan 

pemakaian tanda hubung, (6) kesalahan pemakaian tanda pisah, (7) kesalahan 

pemakaian tanda petik, (8) kesalahan pemakaian tanda penyingkat atau apostrof. 

Sedangkan, pemakaian tanda baca elipsis, tanda tanya, tanda seru, tanda kurung, 

tanda kurung siku, tanda petik, tanda petik tunggal, dan tanda garis miring tidak 

ditemukan kesalahan. Jumlah kesalahan pemakaian tanda baca dapat dilihat pada 

Tabel 9 berikut ini. 

Tabel 9 
Kesalahan Pemakaian Tanda Baca 

 
No. Jenis-jenis 

Kesalahan 
Data dan Jumlah Kesalahan 

1. Tanda Titik (KP.19) 1, (KP.20) 1, (KP.24) 2, (KP.25) 2, (KP.26) 1, 
(KP.27) 2, (KP.34) 1, (KP.37) 3, (KP.38) 3, (KP.42)   1. 

2. Tanda Koma (KP. 1) 11, (KP. 2) 13, (KP.3) 8, (KP.4) 3, (KP.5) 3, 
(KP. 6) 15, (KP.7) 10, (KP. 8) 10, (KP.9) 14, (KP.10) 
11, (KP.11) 14, (KP.12) 10, (KP.14) 15, (KP.15) 14, 
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(KP.16) 8, (KP.17) 10, (KP. 18) 15, (KP.19) 17, (KP.20) 
7, (KP.21) 1,  (KP.22) 16, (KP.23) 15, (KP.24) 2, 
(KP.25) 7, (KP.26) 26, (KP.27) 10, (KP.28) 10, (KP.29) 
7, (KP.30) 11, (KP.31) 7, (KP.32) 13, (KP.33) 10, 
(KP.34) 5, (KP.35) 7, (KP.36) 5, (KP.37) 12, (KP.38) 3, 
(KP.39) 11, (KP.40) 1, (KP.41) 6, 
 (KP.42) 9. 

3. Tanda Titik 
Koma 

 (KP.40) 1.  

4. Tanda Titik 
Dua 

 (KP.1) 1, (KP.28) 1, (KP.31) 1, ((KP.40) 1. 

5. Tanda Hubung (KP.3) 1, (KP.5) 1, (KP.7) 1, (KP.11) 1, (KP.13) 1, 
(KP.28) 3, (KP.36) 1. 

6. Tanda Pisah  (KP.20) 2, (KP.26) 1, (KP.29) 3, (KP.30) 1,  (KP.36) 1, 
(KP.37) 1, (KP.38) 1.. 

9. Tanda Petik  (KP.6) 2, (KP.13) 2, (KP.16) 1, (KP.18) 2, (KP.20) 2, 
(KP.22) 2, (KP.28) 2, (KP.32) 2. 

10. Tanda 
Penyingkat 
atau Apostrof 

 (KP.9) 16, (KP.13) 2, (KP.17) 1, (KP.20) 3, (KP.24) 1, 
(KP.26) 2, (KP.27) 5, (KP.28) 2, (KP.29) 1, (KP.32) 2, 
(KP.33) 1, (KP.34) 8, (KP.36) 1, (KP.38) 3.  

Berdasarkan uraian pada Tabel 9 di atas, berikut ini disajikan contoh 

kesalahan pemakaian tanda baca yang terdapat pada kata pengantar skripsi 

mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005. Salah satu contoh-contohnya adalah 

sebagai berikut. 

a. Tanda Titik 

Pemakaian tanda titik pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, lulusan 

tahun 2005 ada 21 kesalahan. Di bawah ini contoh kesalahan dalam kalimat. 

(20)   “... lewat pengisian kuesioner dan wawancara()....”  KP. 20) 

(21)   “…lindungan-Nya. Amin().... “( KP. 19) 

b. Tanda Koma 

Ada 392 kesalahan pemakaian tanda koma pada kata pengantar skripsi 

mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005. Contohnya terdapat  pada kalimat di 

bawah ini. 
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(22)  “...Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah_ Universitas Sanata    

Dharma_ Yogyakarta....” (KP. 2) 

(23)  “…memberikan pengetahuan, wawasan( ) dan ilmu pengetahuan….”(KP. 

1) 

c. Tanda Titik Dua 

Pemakaian tanda titik dua pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, 

lulusan tahun 2005 ditemukan empat kesalahan. Salah satu contohnya terdapat  

dalam kalimat di bawah ini. 

(24) “…penulisan skripsi ini, yaitu:....” (KP. 28) 

d. Tanda Hubung 

Terdapat sembilan kesalahan pemakaian tanda hubung pada kata pengantar 

skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005. Contohnya terdapat  dalam kalimat 

di bawah ini. 

(25)   “…tape recordernya….” (KP. 7) 

(26)  “...Adik-adik tingkat angkatan 2001-2004….” (KP. 36) 

e. Tanda Pisah 

Terdapat sepuluh kesalahan pemakaian tanda pisah. Di bawah ini disajikan 

contoh kesalahan pemakaian tanda pisah pada kata pengantar skripsi mahasiswa 

PBSID, lulusan tahun 2005.  

(27)  “...Teman – teman angkatan 1999....” (KP. 26) 

(28)  “…guru – guru atas bantuan pelaksanaan….” (KP. 30) 
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f. Tanda Petik 

Kesalahan pemakaian tanda petik pada kata pengantar skripsi mahasiswa 

PBSID, lulusan tahun 2005 ada lima belas. Di bawah ini disajikan salah contoh 

kesalahannnya. 

(29) “...berjudul __Unsur Intrinsik Drama “ Tanda Bahaya” Karya 

Bakdi...Sastra di SMA__ ....” (KP. 6) 

(30)   “...yang berjudul “Struktur Novel...Dalam Pembelajaran Sastra di 

SMA__....”  (KP. 16) 

g. Tanda Penyingkat atau apostrof 

Kesalahan pemakaian tanda penyingkat atau apostrof pada kata pengantar 

skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005. Di bawah ini disajikan contoh 

kesalahannnya. 

(31)   “...Teman-teman angkatan 99….” (KP. 17) 

(32)   “...Mba Nur, Mba Rus, Mba Aries, Mba Ida, Mba Yuli….” (KP. 9) 
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B. Pembahasan 

 Pada subbab pembahasan diuraikan kesalahan ejaan pada kata pengantar 

skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005, serta pembetulannya berdasarkan 

buku Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.  Berikut ini uraian 

kesalahan dan pembetulannya sesuai dengan urutan di dalam EYD. 

1. Pemakaian Huruf 

a. Huruf Kapital  

Dalam buku EYD ada lima belas pasal yang berisi ketentuan pemakaian huruf 

kapital. Pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005 jenis-

jenis kesalahan pemakaian huruf kapital, yaitu pasal 1a, 1c, 1d, 1j, 1k, dan 1n. 

Urutan jenis kesalahan yang banyak ditemukan pasal 1d, 1n, 1k, 1a, 1c, dan 1j. 

Kesalahan-kesalahan tersebut di antaranya terdapat dalam kalimat berikut ini. 

(33)  “...Kepala sekolah SMA N 2 Klaten....” (KP.5) 

(34)  “...bapak Tarman dan ibu Surani tertcinta....” (KP.37) 

(35)  “…Kemampuan Menganalisis Struktur Batin Puisi “Dari Seorang Guru 

kepada Murid-muridnya” Karya Hartojo Andangdjaja….” (KP.8) 

(36)  “...Dr. A.M. Slamet Soewandi, M.Pd.. selaku Dekan....” (KP.8) 

(37)  “...melimpahkan rahmat dan bimbingannya sehingga....” (KP.35) 

(38)  “...prodi PBSID yang sering menanyakan....” (KP.30) 

Kalimat (33) di atas terdapat kesalahan pemakaian huruf kapital , yakni pada 

kata “Kepala sekolah SMA N 2 Klaten”. Menurut Pusat Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa (2003: 15), huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur 

nama jabatan dan pangkat yang diikuti  nama orang atau yang dipakai sebagai 
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pengganti nama orang tertentu, nama instansi, atau nama tempat. Jadi penulisan 

“Kepala sekolah SMA N 2 Klaten” pada huruf s seharusnya ditulis dengan 

menggunakan huruf kapital. Pembetulan kalimat (33) sebagai berikut. 

(33)  “...Kepala Sekolah SMA N 2 Klaten....” (KP.5) 

Terdapat kesalahan pemakaian huruf kapital pada contoh (34) di atas. Menurut 

EYD, huruf kapital dipakai sebagai penunjuk hubungan kekerabatan (Pusat 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 2003: 18). Penulisan kata bapak dan ibu 

pada huruf b dan i seharusnya menggunakan huruf kapital. Kata bapak dan ibu 

menunjukkan hubungan kekerabatan. Pembetulan kalimat (34) di atas adalah 

sebagai berikut. 

(34) “...Bapak Tarman dan Ibu Surani tertcinta....” 

Kalimat (35) di atas terdapat satu kesalahan pemakaian huruf kapital, yakni 

pada kata “kepada Murid-muridnya”. Menurut Pusat Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa (2003: 18),  huruf kapital dipakai  sebagai huruf pertama 

semua kata di dalam judul, kecuali kata seperti di, ke dari, dan, yang, dan untuk 

yang tidak terletak pada posisi awal. Jadi, huruf k  pada kata “kepada” dan m pada 

kata “Murid-murid” seharusnya ditulis dengan menggunakan huruf kapital. 

Seharusnya penulisan kalimat (35) sebagai berikut. 

(35) “…Kemampuan Menganalisis Struktur Batin Puisi “Dari Seorang Guru    

Kepada Murid-Muridnya” Karya Hartojo Andangdjaja….”(KP.8) 

Pada kalimat (36) di atas terdapat kesalahan pemakaian huruf kapital, yaitu 

huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat (Pusat 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 2003: 14). Penulisan kata selaku 
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seharusnya menggunakan huruf kapital karena merupakan huruf pertama pada 

awal kalimat. Penulisan kalimat (36) di atas yang benar sebagai berikut. 

(36)  “...Dr. A.M. Slamet Soewandi, M.Pd.. selaku Dekan....”  

Kalimat (37) di atas terdapat kesalahan pemakaian huruf kapital. Dalam EYD, 

Huruf kapital dipakai dalam ungkapan yang berhubungan dengan nama Tuhan, 

termasuk kata ganti untuk Tuhan (Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

2003: 14). Penulisan nya pada kata bimbingannya seharusnya menggunakan huruf 

kapital. Kata nya pada contoh (37) merupakan kata ganti untuk Tuhan. 

Pembetulan kalimat (37) di atas sebagai berikut. 

(37) “...melimpahkan rahmat dan bimbingan-Nya sehingga....” 

Kalimat (38) di atas terdapat kesalahan pemakaian huruf kapital. Huruf kapital 

dipakai sebagai huruf pertama nama lembaga pemerintahan serta dokumen resmi 

(Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 2003: 17). Kata prodi merupakan 

nama lembaga pemerintahan dalam dunia pendidikan, seharusnya dalam 

penulisan menggunakan huruf kapital. 

Berikut pembetulan kalimat (38) di atas. 

(38)  “...Prodi PBSID yang sering menanyakan....” 

b. Huruf Miring 

Pemakaian huruf miring pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, 

lulusan tahun 2005 terdapat sepuluh kesalahan. Pada buku EYD terdapat tiga 

pasal aturan tata tulis pemakain huruf miring. Peneliti menemukan satu jenis 

kesalahan pemakaian huruf miring. Contohnya terdapat dalam kalimat berikut ini. 

(39)  “...pokoknya I Miss U wae lah...” (KP. 38) 
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(40)  “...dan Mas Aldy, Thanks....” (KP. 28) 

Terdapat kesalahan penulisan huruf miring pada kalimat (39) dan (40) di atas, 

yakni pada penggunaan bahasa asing “ I Miss U wae lah” dan “Thanks”. Huruf 

miring dalam cetakan dipakai untuk menuliskan kata nama ilmiah atau ungkapan 

asing, kecuali yang telah disesuaikan ejaannya (Pusat Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, 2003: 19). Jadi, karena kata tersebut merupakan kata asing, 

maka penulisannya harus dicetak miring atau menggunakan huruf miring. 

Pembetulan kalimat (39) dan (40) di atas adalah sebagai berikut. 

(39)  “...pokoknya I Miss U wae lah...” (KP. 38) 

(40)  “...dan Mas Aldy, Thanks....” (KP. 28) 

2. Penulisan Kata 

a. Kata Dasar 

Di bawah ini disajikan contoh kesalahan penulisan kata dasar pada kata 

pengantar skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005. Contoh kesalahannya 

adalah sebagai berikut. 

(41)  “...SD Negeri Wonosari 1 Gunungkidul....” 

(42)  “… terimakasih membeli makanan…” 

Pada contoh kalimat (41) terdapat kesalahan penulisan kata dasar, yakni pada 

kata “Gunungkidul dan terimakasih”. Kata yang berupa kata dasar ditulis sebagai 

satu-kesatuan (Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2003: 20). Pada kata 

Gunungkidul seharusnya ditulis terpisah, sebab masing-masing kata tersebut 

merupakan kata dasar (nama suatu daerah). Pada kalimat (42) penulisan kata dasar 

salah, yakni pada kata “terimakasih”. Pada kata tersebut seharusnya ditulis 
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terpisah, karena masing-masing kata tersebut merupakan kata dasar, bukan 

merupakan kata turunan. Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut. 

(41)  “...SD Negeri Wonosari, Gunung Kidul....” (KP. 3) 

(42)  “… terima kasih membeli makanan…(KP. 5) 

b. Kata Turunan 

Dalam buku EYD terdapat empat pasal dan dua ayat catatan tentang kaidah 

penulisan kata turunan. Peneliti hanya menemukan satu jenis kesalahan penulisan 

kata turunan, yaitu pasal satu bagian catatan. Kesalahan penulisan kata turunan 

dalam kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005  ada delapan. 

Salah satu contoh kesalahannya adalah sebagai berikut ini. 

(43) “...telah melimphkan kasihNya....” (KP. 9) 

Ada kesalahan penulisan kata turunan pada kalimat (43) di atas. Pada kata 

“kasihNya” penulisannya salah karena penulisannya tidak diberikan tanda hubung 

di antara kedua kata tersebut. Jika bentuk terikat diikuti oleh kata yang huruf 

awalnya adalah huruf kapital, diantara kedua unsur itu dituliskan tanda hubung 

(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 2003: 21). Pembetulan kalimat 

(43) di atas adalah sebagai berikut. 

(43) “...telah melimphkan kasih-Nya....”  

c. Kata Ganti -ku, -kau, -mu, dan –nya 

Kesalahan penulisan kata ganti -ku, -kau, -mu, dan –nya pada kata pengantar 

skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005 terdapat dua kesalahan. 

Kesalahannya adalah sebagai berikut. 

(44) “...terima kasih atas kesabaran mu dan pengorbanan mu baik....” (KP. 18) 
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Menurut Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (2003: 23), kata ganti –

ku dan  -kau, ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya; -ku, -mu, dan –nya 

ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya. Kalimat (44) di atas, penulisan 

kata “kesabaran mu dan pengorbanan mu” harus dirangkai dengan kata yang 

mendahuluinya. Pembetulan kalimat (44) di atas sebagai berikut. 

(45) “...terima kasih atas kesabaranmu dan pengorbananmu baik....”  

d. Kata Depan 

Kesalahan penulisan kata depan di, ke, dan dari pada kata pengantar skripsi 

mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005 terdapat satu kesalahan. Kesalahannya 

adalah sebagai berikut. 

(45)  “...bernilai ibadah disisi Allah swt....” ( KP. 4) 

Pada contoh kalimat (45) di atas terdapat kesalahan penulisan kata depan di 

pada kata disisi. Pada kata tersebut seharusnya ditulis terpisah karena menurut 

Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2003: 23), kata depan ditulis 

terpisah dengan kata yang mengikutinya, kecuali di dalam gabungan kata yang 

sudah lazim dianggap sebagai kata. Jadi, pembetulan kalimat (45) di atas adalah 

sebagai berikut. 

(46) “...bernilai ibadah di sisi Allah swt....” 

e. Partikel 

Kesalahan penulisan partikel pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, 

lulusan tahun 2005 terdapat tuju belas kesalahan. Contoh kesalahannya adalah 

sebagai berikut. 

(46) “...yang tidak penulis sebutkan satu persatu....” (KP. 7) 
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 Pada contoh (46) di atas terdapat kesalahan penulisan partikel. Menurut Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (2003: 25),  partikel yang berarti ‘mulai’, 

‘demi’, dan ‘tiap’ ditulis terpisah dari bagian kalimat yang mendahului atau 

mengikutinya. Pada contoh (46) kata satu persatu berarti satu demi satu, jadi 

penulisan per harus dipisah. Pembetulan kalimat (46) di atas sebagai berikut. 

(46) “...yang tidak penulis sebutkan satu per satu....” 

e. Singkatan dan Akronim 

Dalam buku EYD terdapat dua pasal kaidah tata tulis singkatan dan akronim. 

Pasal satu terdiri dari empat ayat, sedangkan pasal dua terdiri dari tiga ayat. Jenis-

jenis kesalahan penulisan singkatan dan akronim yang paling banyak ditemukan 

yaitu pasal 1 ayat a dan c. Berikut disajikan contoh kesalahan penulisan singkatan 

dan akronim pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005. 

(47)  “...Dr. B. Widharyanto, M. Pd, selaku....” (KP. 1)  

(48)   “...Ibeng, Uchi, Dony, dll() untuk kebersamaan….“ (KP. 20) 

Kalimat (47) dan di atas terdapat kesalahan penulisan singkatan. Dalam EYD, 

singkatan nama orang, nama gelar, sapaan, jabatan atau pangkat diikuti dengan 

tanda titik. Pada kalimat (47) penulisan singkatan “M. Pd,” seharusnya diakhiri 

dengan tanda baca titik bukan tanda koma. Pembetulan kalimat (47) di atas 

sebagai berikut. 

(47).  “Dr. B. Widharyanto, M. Pd. selaku....” 

Terdapat kesalahan penulisan singkatan dan akronim pada contoh (48) di atas, 

yaitu kurang tanda baca titik pada penulisan singkatan dll. Menurut  Pusat 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2003: 26), singkatan umum yang terdiri 
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atas tiga huruf atau lebih diikuti satu tanda titik. Jadi, pembetulan kalimat (48) di 

atas adalah sebagai berikut. 

(48)   “...Ibeng, Uchi, Dony, dll. untuk kebersamaan….“ 

3. Penulisan Unsur Serapan 

Terdapat sebelas kesalahan penulisan unsur serapan pada kata pengantar 

skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005. Di bawah ini disajikan satu contoh 

kesalahannya. 

(49) “ ...teman-teman kost....” ( KP. 12) 

Penulisan kata “kost” pada contoh (49) di atas salah. Kata “kost” berasal dari 

bahasa belanda. Dalam buku Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan, bab penulisan unsur serapan tidak ada ketentuan yang berbunyi 

“Huruf st pada akhir kata berubah menjadi s”. Namun, dalam buku Pedoman 

Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan pada bab penulisan unsur serapan 

terdapat contoh-contoh penulisan unsur serapan bahwa st berubah menjadi s. 

Contoh-contoh tersebut antara lain provoost→ provos, idealist→ idealis, egoist→ 

egois, dan publicist→ publisis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penulisan 

“kost” adalah “kos”. Pembetulan kalimat (49) penulisan unsur serapan di atas 

adalah sebagai berikut. 

(49)  “ ...teman-teman kos....”  

4. Pemakaian Tanda Baca 

a. Tanda Titik 

Dalam buku EYD aturan pemakaian tanda baca titik terdapat delapan pasal. 

Dari delapan pasal peneliti hanya menemukan satu jenis kesalahan pemakaian 
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tanda baca titik pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 

2005. Di bawah ini contoh kesalahan pemakaian tanda titik dalam kata pengantar. 

(50)  “... lewat pengisian kuesioner dan wawancara()....” (KP26) 

(51)  “…lindungan-Nya. Amin()....” (KP.19) 

Pada kalimat (50) dan (51) di atas terdapat kesalahan pemakaian tanda titik. 

Menurut Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2003: 41), tanda titik 

dipakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan. Pada akhir kalimat 

tersebut tidak terdapat tanda titik, maka seharusnya menggunakan tanda titik pada 

akhir kalimat karena bukan kalimat pertanyaan atau seruan. Pembetulan kalimat 

(50) dan (51) di atas adalah sebagai berikut. 

(50)   “...lewat pengisian kuesioner dan wawancara.” 

(51)   “…lindungan-Nya. Amin.” 

b. Tanda Koma 

Dalam buku EYD terdapat empat belas pasal kaidah pemakaian tanda baca 

koma. Jenis-jenis kesalahan pemakaian tanda koma yang banyak ditemukan pada 

kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005 meliputi: pasal 2j, 

2c, 2a, 2g, dan 2d.. Berikut contohnya terdapat  dalam kalimat di bawah ini. 

(52)  “...Bapak Dr. B. Widharyanto() M.Pd(,) selaku dosen tamu....” (KP.19) 

(53) “…memberikan pengetahuan, wawasan( ) dan ilmu pengetahuan….” 

(KP.1) 

(54)  “...Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah_ Universitas Sanata 

Dharma_ Yogyakarta....” (KP. 2) 

(55)   “...Oleh karena itu() penulis ingin mengucapkan....” (KP.9) 
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Terdapat kesalahan pemakaian tanda baca koma pada contoh (52) di atas. 

Tanda koma dipakai diantara nama orang dan gelar akademik yang mengikutinya 

untuk membedakan singkatan nama diri, keluarga, atau marga (Pusat 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 2003: 45). Penulisan nama setelah 

Wiharyanto seharusnya diberi tanda baca koma, karena untuk membedakan antara 

nama orang dengan gelar akademik yang mengikutinya. Pembetulan kalimat (52) 

sebagai berikut. 

(52) “...Bapak Dr. B. Widharyanto() M.Pd, selaku dosen tamu....” 

Kesalahan pemakaian tanda koma terdapat pada kalimat (53) di atas. Tanda 

koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau pembilangan 

(Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 2003: 43). Pembetulan kalimat (53) 

di atas adalah sebagai berikut. 

(53) “…memberikan pengetahuan, wawasan, dan ilmu pengetahuan….” 

Ada kesalahan pemakaian tanda koma pada kalimat (54) di atas. Menurut 

Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2003: 44), tanda koma dipakai di 

antara (i) nama dan alamat, (ii) bagian-bagian alamat, (iii) tempat dan tanggal, (iv) 

nama tempat dan wilayah atau negeri yang ditulis berurutan. Jadi, seharusnya 

penulisan kata “Daerah_ Universitas _ Yogyakarta” diberikan tanda koma, karena  

antara nama lembaga pendidikan dan alamat harus dipisahkan dengan tanda 

koma.pembetulan kalimat (54) di atas adalah sebagai berikut. 

(54) “...Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata 

Dharma, Yogyakarta.” 
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Kesalahan pemakaian tanda koma terdapat pada kalimat (55) di atas. Menurut 

Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2003: 44),  tanda koma dipakai di 

belakang kata penghubung yang terdapat pada awal kalimat (oleh karena itu, jadi, 

lagi pula, meskipun begitu, dan akan tetapi). Pada contoh (55) di atas penulisan 

oleh karena itu seharusnya diikuti dengan tanda baca koma karena merupakan 

tanda penghubung pada awal kalimat. Pembetulan kalimat (55) di atas adalah 

sebagai berikut. 

(55)   “...Oleh karena itu() penulis ingin mengucapkan....” 

d. Tanda Titik Dua 

Pemakaian tanda titik dua pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, 

lulusan tahun 2005 ditemukan empat kesalahan. Contoh kesalahannya sebagai 

berikut. 

(56)  “…penulisan skripsi ini, yaitu:....” (KP. 28) 

Pemakaian tanda titik dua pada kalimat (56) di atas salah. Dikatakan salah 

karena sebelum tanda titik dua terdapat kata “yaitu”. Kata “yaitu” dengan tanda 

titik dua fungsinya sama, yakni berfungsi untuk memerinci kata-kata atau kalimat 

berikutnya. Jadi, sebaiknya salah satu di antaranya dihilangkan. Pembetulan 

kalimat (56) di atas adalah sebagai berikut. 

(56)  “…penulisan skripsi ini, yaitu....” 

Atau 

(56) “Tujuan penelitian ini:....” 
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e.  Tanda Hubung 

Terdapat sembilan kesalahan pemakaian tanda hubung dalam kata pengantar 

skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005. Berikut contoh kesalahannya 

terdapat dalam kalimat di bawah ini. 

(57)  “  …tape recordernya….” (KP. 7) 

(58)  “...Adik-adik tingkat angkatan 2001-2004….” (KP. 36) 

Kalimat (57) terdapat kesalahan pemakaian tanda hubung. Menurut Pusat 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2003: 47), tanda hubung dipakai untuk 

merangkaikan unsur bahasa Indonesia dengan unsur bahasa asing. Karena kata 

tersebut terdiri dari dua unsur bahasa, maka seharusnya menggunakan tanda 

hubung. Pembetulan kalimat (57) di atas sebagai berikut. 

(57)   “  …tape recorder-nya….” 

 Pada kalimat (58) penggunaan tanda hubung salah. Dalam EYD tanda pisah 

dilambangkan (–) bukan (-). Tanda baca yang dipakai pada tahun 2001-2004 

seharusnya tanda pisah, bukan tanda hubung. Angka 2001-2004 menunjukkan 

antara tahun 2001 “sampai” dengan tahun 2004. Pembetulan kalimat (58) di atas 

adalah sebagai berikut. 

 (58)   “Adik-adik tingkat angkatan 2001–2004….” 

f. Tanda Pisah 

Di bawah ini disajikan salah satu contoh kesalahan pemakaian tanda pisah 

pada kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005. Dari sepuluh 

kesalahan yang ditemukan, berikut ini salah contoh kesalahannya. 

(59)   “...Teman – teman angkatan 1999....“ KP. 29) 
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(60)   “…guru – guru atas bantuan pelaksanaan….” (KP. 30) 

Terdapat kesalahan pemakaian tanda pisah pada kalimat (59) dan (60) di atas. 

Menurut Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2003: 50), tanda pisah 

menyambung unsur-unsur kata ulang. Dalam EYD tanda pisah dilambangkan (–) 

sedangkan lambang (-) merupakan tanda hubung. Jadi, tanda pisah tersebut 

seharusnya diganti dengan tanda hubung, karena kedua kata tersebut merupakan 

unsur kata ulang. Pembetulan kalimat (59) dan (60) di atas adalah sebagai berikut. 

(59)    “...Teman - teman angkatan 1999....“ 

(60)    “…guru - guru atas bantuan pelaksanaan….” 

g.  Tanda Petik 

Kaidah pemakaian tanda baca petik dalam EYD ada lima pasal dan satu 

catatan. Jenis-jenis kesalahan pemakaian tanda petik pada kata pengantar skripsi 

mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005, yaitu pasal dua dan pada bagian catatan. 

Di bawah ini disajikan contoh kesalahannnya. 

(61)  “...berjudul __Unsur Intrinsik Drama “ Tanda Bahaya” Karya 

Bakdi...Sastra di SMA__ ....” (KP. 6) 

(62)  “...yang berjudul “Struktur Novel...Dalam Pembelajaran Sastra di 

SMA__....” (KP. 13) 

Kalimat (61) di atas terdapat kesalahan pemakaian tanda petik. Menurut Pusat 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2003: 53), tanda petik mengapit judul 

syair, karangan, atau bab buku yang dipakai dalam kalimat. Penulisan judul dalam 

kalimat tersebut tidak menggunakan tanda petik, maka seharusnya pada penulisan 
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judul tersebut diapit dengan tanda petik karena judul karangan terebut digunakan 

dalam kalimat. Jadi, penulisan kalimat pada contoh (61) di atas sebagai berikut. 

(61)  “...berjudul “Unsur Intrinsik Drama “ Tanda Bahaya” Karya 

Bakdi...Sastra di SMA”....” 

Kalimat (62) di atas terdapat kesalahan pemakaian tanda petik. Tanda petik 

pembuka dan tanda petik penutup pada pasangan tanda petik itu ditulis sama 

tinggi di sebelah atas kiri (Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 2003: 53). 

Pembetulan kalimat (62) di atas adalah sebagai berikut. 

(62) “...yang berjudul “Struktur Novel...Dalam Pembelajaran Sastra di 

SMA”....” 

h. Tanda Penyingkat atau apostrof 

Kesalahan pemakaian tanda penyingkat atau apostrof pada kata pengantar 

skripsi mahasiswa PBSID, lulusan tahun 2005 ada 48. Di bawah ini disajikan 

contoh kesalahannnya. 

(63)   “...Teman-teman angkatan 99….” (KP. 17) 

(64)   “…Mba Nur, Mba Rus, Mba Aries, Mba Ida, Mba Yuli….” (KP. 9) 

Pada contoh (63) dan (64) di atas seharusnya menggunakan tanda baca 

apostrof atau penyingkat. Menurut Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

(2003: 54), tanda penyingkat atau apostrof menunjukkan penghilangan bagian 

kata atau bagian angka tahun. Penulisan tahun 99 dan Mba seharusnya 

menggunakan tanda apostrof karena adanya angka bagian tahun yang dihilangkan, 

yaitu 1999 dan kata Mba berasal dari bahasa jawa yaitu, Mbak. pembetulan 

kalimat (63) dan (64) di atas sebagai berikut. 
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(63)   “...Teman-teman angkatan ‘99….” 

(64)   “…Mba’, Nur, Mba’ Rus, Mba’ Aries, Mba’ Ida, Mba’ Yuli….” 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, dari empat 

puluh dua kata pengantar skripsi mahasiswa PBSID, Universitas Sanata Dharma, 

Yogyakarta, lulusan tahun 2005 dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1 Kesalahan pemakaian huruf kapital (pasal 1a, 1c, 1e, 1j, 1k, dan 1n), huruf 

miring (pasal c). Keterangan kesalahan ejaan pemakaian huruf kapital pasal 

(1a, 1c, 1e, 1j, 1k, dan 1n) serta huruf miring (pasal 2c) adalah sebagai berikut 

ini. 

a. Pasal 1a, yaitu kesalahan pemakaian huruf kapital yang dipakai pada awal   

kalimat. 

b. Pasal 1c, yaitu kesalahan pemakaian huruf kapital yang dipakai dalam 

ungkapan yang berhubungan dengan nama Tuhan, termasuk kata ganti 

untuk Tuhan. 

c. Pasal 1e, yaitu kesalahan pemakaian huruf kapital yang dipakai sebagai 

huruf pertama unsur nama jabatan dan pangkat yang diikuti  nama orang 

atau yang dipakai sebagai pengganti nama orang tertentu, nama instansi, 

atau nama tempat penulisan gelar kehormatan, keturunan, dan keagamaan 

yang diikuti nama orang. 

d. Pasal 1j, yaitu kesalahan pemakaian huruf kapital yang dipakai sebagai 

huruf pertama nama lembaga pemerintahan serta dokumen resmi. 
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e. Pasal 1k, yaitu kesalahan pemakaian huruf kapital yang dipakai sebagai 

huruf pertama semua kata di dalam nama buku, majalah, dan karangan, 

kecuali kata di, ke, dari, dan, yang, dan untuk. 

f. Pasal 1n, yaitu kesalahan pemakaian huruf kapital yang dipakai sebagai 

penunjuk hubungan kekerabatan. 

g. Pasal 2c, yaitu kesalahan pemakaian huruf miring untuk menuliskan 

ungkapan asing. 

Sedangkan, pemakaian huruf kapital (pasal 1b, 1d, 1f, 1g, 1h, 1i, 1m, dan 1o) 

serta pemakaian huruf miring pasal (2a dan 2b) tidak ditemukan kesalahan ejaan.  

2. Kesalahan penulisan kata dasar, kata turunan (catatan 1), bentuk ulang, kata 

ganti ku, kau, mu, dan nya, kata depan di, ke, dan dari, partikel (pasal 7c), 

serta  singkatan dan akronim (pasal 8a dan 8b). Keterangan kesalahan ejaan 

penulisan kata turunan catatan 1, partikel (pasal 7c), serta singkatan dan 

akronim (pasal 8a dan 8b) adalah sebagai berikut ini. 

a. Catatan 1, yaitu kesalahan  penulisan bentuk kata turunan yang diikuti 

huruf kapital, diantara unsur itu dituliskan tanda hubung. 

b. Pasal 7c, yaitu  kesalahan penulisan partikel per. 

c. Pasal 8a, yaitu kesalahan penulisan singkatan nama orang, gelar, sapaan, 

jabatan, atau pangkat. 

d. Pasal 8b, yaitu kesalahan penulisan singkatan umum yang terdiri atas tiga 

huruf atau lebih. 

Sedangkan, penulisan kata turunan (pasal 2a, 2b, 2c, dan catatan 2), kata gamti 

si dan sang, partikel (pasal 7a dan 7b), singkatan dan akronim (pasal 8c dan 
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8d), serta penulisan angka dan lambang bilangan tidak ditemukan kesalahan 

ejaan. 

3. Kesalahan pemakaian unsur serapan.  

4. Kesalahan pemakaian tanda baca titik (pasal 1a), tanda koma ( pasal  2a, 2d, 

2g, dan 2j), tanda titik koma, tanda titik dua, tanda hubung (pasal 5g), tanda 

pisah, tanda petik (pasal 12b dan catatan), dan tanda apostrof. Keterangan 

kesalahan pemakaian tanda baca titik pasal 1a, tanda koma (pasal 2a, 2c, 2d, 

2g, dan 2j), tanda hubung (pasal 5g), serta tanda petik (pasal 12b dan catatan) 

adalah sebagai berikut ini. 

a. Pasal 1a, yaitu kesalahan pemakaian tanda titik pada akhir kalimat yang   

bukan pertanyaan atau seruan. 

b. Pasal 2a, yaitu kesalahan pemakaian tanda koma yang digunakan untuk 

perincian   atau pembilangan. 

c. Pasal 2d, yaitu kesalaham pemakaian tanda koma yang dipakai dibelakang 

kata penghubung yang terdapat pada awal kalimat (oleh karena itu, jadi, 

lagi pula, meskipun begitu, dan akan tetapi). 

d. Pasal 2g, yaitu kesalahan pemakaian tanda koma yang dipakai diantara (i) 

nama dan alamat, (ii) bagian-bagian alamat, (iii) tempat dan tinggal, (iv) 

nama tempat dan wilayah atau negeri yang ditulis berurutan. 

e. Pasal 2j, yaitu kesalahan pemakaian tanda koma yang dipakai diantara 

nama orang dan gelar akademik yang mengikutinya untuk membedakan 

singkatan nama diri, keluarga, atau marga. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



82 

 

f. Pasal 3a, yaitu kesalahan pemakaian tanda titik koma yang digunakan 

untuk memisahkan bagian kalimat yang sejenis. 

g. Pasal 5c, yaitu kesalahan pemakaian tanda hubung yang digunakan untuk 

menyambung unsur-unsur kata ulang. 

h. Pasal 5g, yaitu kesalahan pemakaian tanda hubung untuk merangkaikan 

unsur bahasa Indonesia dengan bahasa asing. 

i. Pasal 12b, yaitu kesalahan pemakaian tanda petik yang digunakan untuk  

mengapit judul syair, karangan, atau bab buku yang dipakai dalam kalimat. 

j. Tanda petik catatan, yaitu kesalahan pemakaian tanda baca petik pembuka 

dan penutup.  

Sedangkan, pemakaian tanda titik (pasal 1b, 1c, 1d, 1e, 1f, dan 1g), tanda 

koma (pasal 2b, 2c, 2e, 2f, 2h, 2i, 2k, 2l, 2m, dan 2n), tanda titik koma pasal 

(pasal 3a dan 3b), tanda titik dua (pasal 4a, 4b, 4c, dan 4d), tanda hubung 

(pasal 5a, 5b, 5c, 5d, 5e, dan 5f), tanda pisah (pasal 6a dan 6b), tanda ellipsis, 

tanda Tanya, tanda seru, tanda kurung, tanda kurung siku, tanda petik (12a, 

12c, 12d, dan 12e), tanda petik tunggal, dan tanda garis miring tidak 

ditemukan kesalahan ejaan. 

Kesalahan ejaan yang sering dilakukan pada kata pengantar skripsi 

mahasiswa PBSID, USD, Yogyakarta lulusan tahun 2005, yaitu (1) kesalahan 

pemakaian huruf  kapital dan miring sebanyak 215 buah, (2) kesalahan 

penulisan kata sebanyak 228 buah, (3) kesalahan pemakaian unsur serapan 

sebanyak 11 buah, dan (4) kesalahan pemakaian tanda baca sebanyak 500 

buah. 
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B. Implikasi  

 Keterampilan bahasa tulis dalam karya ilmiah (skripsi) mahasiswa PBSID 

masih perlu ditingkatkan, khususnya penggunaan ejaan. Mahasiswa PBSID sudah 

mendapatkan mata kuliah ejaan saat pembelajaran di kelas. Teori dasar tentang 

ejaan yang sudah diperoleh saat pembelajaran di kelas seharusnya dapat 

diterapkan mahasiswa PBSID saat menulis karya ilmiah sehingga kesalahan 

penggunaan ejaan dapat dihindari. Oleh karena itu, diharapkan dalam setiap 

pembelajaran mata kuliah ejaan di kelas mahasiswa PBSID, USD dituntut untuk 

lebih memperhatikan penggunaan EYD dengan baik dan benar.  

Penerapan teori ejaan sebaiknya tidak hanya dilakukan pada saat mengikuti 

mata kuliah ejaan. Penerapannya juga harus digunakan pada mata kuliah lain 

sehingga mahasiswa PBSID akan terbiasa menerapkan teori ejaan yang telah 

diperoleh saat kuliah di kelas. Akan lebih baik lagi, jika mahasiswa sering 

melakukan latihan menganalisis kesalahan ejaan dalam teks. Menurut Tarigan 

(1985: 8) menulis menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, latihan, 

keterampilan khusus, dan pengajaran langsung dari ahlinya. Dengan demikian, 

saat menyusun karya ilmiah kesalahan ejaan dapat dihindari. 
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, peneliti memberikan saran 

untuk: (1) mahasiswa Program Studi PBSID, (2) dosen Program Studi PBSID, 

dan (3)  pembaca. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Mahasiswa Program Studi PBSID dalam menulis kata pengantar skripsi 

sebaiknya memperhatikan penggunaan tata tulis yang berlaku dalam karya 

ilmiah. Terutama pada penggunaan tanda baca, penulisan kata, pemakaian 

huruf kapital dan miring, serta pemakaian kata serapan. Selain faktor isi, saat 

menulis kata pengantar skripsi juga harus memperhatikan penggunaan ragam 

bahasa, dan tata kalimat. 

2. Para dosen Program Studi PBSID sebaiknya memberikan banyak latihan 

menulis dengan memperhatikan kaidah-kaidah pemakaian EYD supaya 

mahasiswa semakin memahami dan terbiasa menggunakan EYD dengan 

benar. Para dosen PBSID sebaiknya pada saat memberikan tugas atau ujian 

tertulis memberikan penilaian mengenai ejaan meskipun tidak bersangkutan 

dengan mata kuliah ejaan. Jika hal demikian sudah tercapai, kesalahan 

penggunaan EYD dalam karya ilmiah akan berkurang.  

3. Penelitian ini meneliti jenis-jenis kesalahan ejaan. Peneliti menyarankan agar 

peneliti lain dapat menyajikan penelitian kesalahan pada kata pengantar 

skripsi dengan topik yang berbeda, misalnya penggunaan ragam bahasa, tata 

kalimat, dan diksi. 
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TABEL 
Kesalahan Penulisan kata 

 
NO Kesalahan Penulisan Kata Kode 

KP 
1 …kerjasama dari berbagai pihak…. 1/’05 
2 …Gunungkidul….  3/’05 
3 …terimakasih atas kebersamaan… 3/’05 
4 …Gunungkidul…. 3/’05 
5 …terimakasih atas persaudaraan kalian…. 3/’05 
6 …Gunungkidul….  3/’05 
7 … terimakasih atas sambutan…. 3/’05 
8 … terimakasih yang sebesar-besarnya kepada…. 4/’05 
9 … persahabatan, kerjasama … 5/’05 
10 … terimakasih atas semangat yang kalian…. 5/’05 
11 … terimakasih kerja sama dan kebersamaan…. 5/’05 
12 …kasihnya sehingga…. 8/’05 
13 …kasihNya…. 9/’05 
14 …Gunungkidul…. 9/’05 
15 … terimakasih atas doa dan semangat…. 9/’05 
16 … terimakasih atas kebersamaan kita…. 9/’05 
17 …Gunungkidul…. 9/’05 
18 …dan kerjasam dari…. 10/’05
20 …karuniaNya…. 12/’05
21 … terimakasih atas kebersamaannya…. 12/’05
22 … terimakasih atas bantuan, dorongan…. 12/’05
23 … terimakasih untuk semua pihak…. 12/’05
24 …limpahan dan rahmatNya…. 19/’05
25 …limpahan dan rahmatNya…. 19/’05
26 …Gunungkidul …. 24/’05
27 …Gunungkidul…. 24/’05
28 …kasihNya…. 25/’05
29 …mengucapkan terimakasih kepada…. 25/’05
30 …terimakasih atas kerjasamanya…. 25/’05
31 …terimakasih atas hari-hari yang indah…. 25/’05
32 …kasih karuniaNya…. 26/’05
33 …terimakasih yang tak terhingga kepada…. 26/’05
34 …mengucapkan terimakasih…. 27/’05
35 …mengucapkan terimakasih yang tak…. 29/’05
36 …rahmat,dan cinta_Nya…. 33/’05
37 …mengucapkan terimakasih kepada…. 35/’05
38 …rahmat dan karunianya…. 37/’05
39 …terimakasih atas kesabaran dan bantuannya…. 38/’05
40 …terimakasih untuk rekamannya…. 38/’05
41 … terimakasih untuk motifasinya…. 38/’05
42 … terimakasih atas pertemanan…. 38/’05
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43 … terimakasih … terimakasih …terimakasih 38/’05
44 …terimakasih telah meluangkan…. 38/’05
45 …terimakasih atas canda tawa…. 38/’05
46 … terimakasih sudah jadi temapt curhat…. 38/’05
47 … terimakasih motivasinya untuk terus berjuang…. 38/’05
48 … terimakasih buat dukungan yang baik…. 38/’05
49 … terimakasih doa dan support kalian…. 38/’05
50 … terimakasih untuk dukungan cinta kalian…. 41/’05
51 …kasih, dan karunianya…. 42/’05

 
 

TABEL 
Kesalahan Pemakaian Huruf Kapital   

 
NO Kesalahan Pemakaian Huruf Kapital Kode 

KP 
1 …Tokoh, alur, latar, dan tema cerpen “Kisah di Kantor Pos” 

karya Muhammad Ali serta implementasinya dalam 
pembelajaran sastra di SMA”…. 

1/’05 
 
 

2 …sarjana Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah…. 1/’05 
3 …Kakak dan nenekku Paimin…. 1/’05 
6 …kedua orang tuaku Emmanuel Kasihan dan Melania…. 3/’05 
7 …Kedua adikku Robertus…. 3/’05 
8 …Paman dan bibiku…. 4/’05 
9 …taufik dan hidayahnya…. 4/’05 
10 …Teknik-teknik….(pada judul) 4/’05 
11 …sarjana pendidikan bahasa dan sastra indonesia. …. 4/’05 
12 …dekan FKIP …. 4/’05 
13 …sekretariat PBSID…. 4/’05 
14 …guru keterampilan berbahasa indonesia…. 4/’05 
15 …sarjana strata satu…. 5/’05 
16 …Dr. Paulus Suparno S. J., MST., Selaku Rektor…. 6/’05 
17 …selaku Pembimbing I yang…. 6/’05 
18 …Dr. Y. Karemin, M. Pd. selaku Pembimbing II yang…. 6/’05 
19 …Kesalahan-kesalahan….(pada judul) 7/’05 
20 …sarjana Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah….. 7/’05 
21 …direktur Wisma Bahasa….. 7/’05 
22 …karyawan sekretariat PBSID Mas dadik dan Mbak agnes…. 7/’05 
23 …kasihnya…. 8/’05 
24 …kepada Murid-muridnya….(pada judul) 8/’05 
25 …Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd.. selaku…. 8/’05 
26 …Setya Tri Nugraha, S. Pd.. selaku…. 8/’05 
28 …Jeanne CB. S. Pd..selaku…. 8/’05 
29 …sekretriat PBSID…. 9/’05 
30 …guru Bahasa Indonesia kelas II kelas II SMA Pancasila 

Wonogiri…. 
10/’05

31 …wakil Kepala Sekolah Stella Duce 2…. 12/’05
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32 …ponakanku Ardhina…. 12/’05
33 …Ke hadirat Allah…. 13/’05
34 …puisi… harian Kedaulatan Rakyat…Dalam…. (pada judul) 13/’05
35 …perpuatakaan Universitas Sanata Dharma…. 13/’05
36 …bang Anton…. 13/’05
37 …sarjana Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah. …. 13/’05
38 …dekan FKIP…. 13/’05
39 …ketua Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, 

dan Daerah…. 
13/’05

40 …kolese de Britto….(pada judul) 14/’05
41 …kolese de Britto…. 14/’05
42 …kolese de Britto…. 14/’05
43 …kepala sekolah Kolese de Britto…. 14/’05
44 …suster CB…. 15/’05
45 …pengembangan Silabus…Untuk….(pada judul)…. 15/’05
46 …bapak dan ibu Sugiono…. 15/’05
47 …sarjana pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah…. 15/’05
48 …kepala kantor Tarakanita…. 15/’05
49 …selaku Dosen pembimbing I…. 16/’05
50 …Bunda dan ayah tercinta…. 16/’05
51 …argumentasi …sekretaris….(pada judul) 17/’05
52 …ketua program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, 

dan Daerah…. 
17/’05

55 …karyawan sekretariat PBSID Mas Dadik… 17/’05
56 …karyawan sekretariat MKDK Mbak agnes dan Mas Antok… 17/’05
57 …guru Bahasa Indonesia kelas I SMK Katolik…. 17/’05
58 …mbak Rina….  17/’05
59 …mbak Sri…. 17/’05
60 …mbak Ana…. 17/’05
61 …Di…sebagai….(pada judul) 18/’05
62 …selaku Dosen Wali yang…. 18/’05
63 …selaku Dosen Pembimbing I yang…. 18/’05
64 …selaku Dosen Pembimbing II yang…. 18/’05
65 …DAN…. (pada judul) 19/’05
66 …Dosen Pembimbing I untuk…. 20/’05
67 …Dosen Pembimbing II untuk…. 20/’05
68 …Seluruh Dosen PBSID…. 20/’05
69 …karyawan sekretariat PBSID Mbak Agnes dan Mas Dadik… 20/’05
70 …sarjana Pendidikan…. 21/’05
71 …ketua Yayasan Taman Tunas…. 21/’05
72 …kepala sekolah SMA Frater Disamakan…. 21/’05
73 …kumpulan….(pada judul) 21/’05
74 …Dosen Pembimbing I yang membimbing…. 22/’05
75 …Dosen Pembimbing I yang membimbing…. 22/’05
76 …mbak Letting…. 22/’05
77 …sarjana pendidikan…. 23/’05
78 …sekretariat PBSID…. 23/’05
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79 …dekan FKIP…. 24/’05
80 …Karyawan sekretariat MKDK Mas Antok…. 24/’05
81 …Karyawan sekretariat PBSID Mas Dadik…. 24/’05
82 …sarjana strata satu…. 25/’05
84 …Tuhan Yesus Sang Pemilik Hidup…. 26/’05
85 …sarjana Pendidikan…. 26/’05
86 …Karyawan sekretariat PBSID, FX. Sudadi…. 26/’05
87 …Karyawan sekretariat Dekanat, Antonius I. Sukendar…. 26/’05
88 …ketua program studi PBSID…. 27/’05
89 …Karyawan sekretariat PBSID Mas Dadik…. 27/’05
91 …Karyawan sekretariat MKDK Mbak Agnes dan Mas Antok…. 27/’05
92 …Strategi Pembelajaran Di Sekolah….(pada judul) 28/’05
93 …selaku Dosen Wali…. 28/’05
95 …selaku Dosen Pembimbing I yang…. 28/’05
96 …selaku Dosen Pembimbing II yang…. 28/’05
98 …Bapak dan ibu Dosen yang mengampu…. 28/’05
99 …Bapak dan ibu Dosen MKDU dan MKDK…. 28/’05
100 …mas Aldy…. 28/’05
101 …sarjana Pendidikan Bahasa…. 29/’05
102 …Karyawan sekretariat PBSID Mas Dadik…. 29/’05
103 …Karyawan sekretariat dekanat, Antonius I. Sukendar…. 29/’05
105 …mas Bambang…. 29/’05
106 …mas Nanang…. 29/’05
107 …prodi PBSID…. 30/’05
108 …Dosen Pembimbing I yang telah…. 31/’05
109 …selaku Pembimbing I yang…. 32/’05
110 …selaku Pembimbing II yang…. 32/’05
111 …sarjana pendidikan…. 33/’05
112 …Prodi PBSID, Sehingga saya…. 33/’05
113 …Rm. Drs. Prapta Diharjo, M. Hum., Selaku Ketua Pogram…. 33/’05
114 …bapak Drs. G. Sukadi…. 33/’05
115 …Direktur, Dosen, Mahasiswa…. 33/’05
116 …bapak Suharjo Sunyahnyo…. 33/’05
117 …ibu Sismiati…. 33/’05
118 …teman-teman Prodi PBSID, Sehingga saya dapat…. 33/’05
119 …Ejaan Bahasa Indonesia Dalam Makalah….(pada judul) 34/’05
120 …mbak Vitta…. 34/’05
121 …rahmat dan bimbingannya…. 35/’05
122 …selaku dosen Pembimbing I yang…. 35/’05
123 …selaku dosen Pembimbing I yang…. 35/’05
124 …sarjana pendidikan Program PBSID….. 36/’05
125 …ketua Program Studi PBSID…. 36/’05
126 …sekretariat PBSID…. 36/’05
127 …Fransiska Kusriniati, S. Pd. Terima kasih…. 36/’05
128 …harapan Bapak dan Ibu…. 36/’05
129 …Dr. Pranowo, M. Pd. Selaku dosen pembimbing I…. 37/’05
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130 …Dr. J. Karmin, M. Pd. Selaku dosen pembimbing II…. 37/’05
131 …Kepala Sekolah yang memberikan izin…. 37/’05
132 …bapak Tarman…. 37/’05
133 …ibu Surani tercinta…. 37/’05
134 …Suka dan Duka selalu…. 37/’05
135 …ibu Dra. Yuliana Setyaningsih…. 38/’05
136 …sekretariat PBSID dan sekretariat Dekanat…. 38/’05
137 …kepala sekolah SLTP BOPKRI 3 Yogyakarta…. 38/’05
138 …mbak Wie… 38/’05
139 …mbak Ichan…. 38/’05
140 …mbak Lia…. 38/’05
141 …mbak Luluk…. 38/’05
142 …keperluan saya selama di Sekretariat. …. 39/’05
143 …Kakek dan Nenek yang telah merawat…. 39/’05
144 …mbak Purwani…. 40/’05
145 …mbak Leny… 40/’05
146 …mbak Nita…. 40/’05
147 …mbak Eni…. 40/’05
148 …mbak Martini…. 40/’05
149 …mbak Lucy…. 40/’05
150 …mas agus…. 40/’05
151 …mas Dadik…. 40/’05
152 …gelar sarjana Pendidikan Bahasa…. 41/’05
153 …berkat, kasih, dan karunianya…. 42/’05
154 …sarjana pendidikan…. 42/’05
155 …kepala sekolah SMA GAMA Yogyakarta…. 42/’05
156 …guru Bahasa dan sastra Indonesia kelas X SMA GAMA 

Yogyakarta…. 
42/’05

157 …Mas Anto, Mbak Agnes sekretariat FKIP, Mas Dadi 
Sekretariat PBSID…. 

42/’05

 
 

 
TABEL 

Kesalahan Pemakaian Huruf Miring   
 

NO Kesalahan Pemakaian Huruf Miring   
 

Kode 
KP 

1 …tape recordernya…. 7/’05 
2 …DEWA dan Valentino Rossi…. 17/’05
3 …mendukungku dan mensupport aku…. 28/’05
4 …dan mas Aldy, thanks…. 28/’05
5 …membantuku dan mensupport…. 28/’05
6 …Love, agung…. 37/’05
7 …Young Queen….. 37/’05
8 …I miss u wae lah…. 38/’05
9 …TQ printernya…. 38/’05
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TABEL 
Kesalahan Penulisan Kata Ganti –ku, -kau, -mu, dan -nya  

 
NO Kesalahan Penulisan Kata Ganti –ku, -kau, -mu, dan -nya  

 
Kode 
KP 

1 …kesabaran mu dan pengorbanan mu…. 18/’05
 

 
 

TABEL 
Kesalahan Penulisan Kata Depan di, ke, dan dari 

 
NO Kesalahan Penulisan Kata Depan di, ke, dan dari 

 
Kode 
KP 

1 …disisi Allah swt…. 4/’05 
 
 

TABEL 
Kesalahan Penulisan Partikel 

 
NO Kesalahan Penulisan Partikel 

 
Kode 
KP 

1 …sebutkan satu persatu…. 3/’05 
2 …sebutkan satu persatu…. 7/’05 
3 … sebutkan satu persatu…. 11/’05
4 …satu persatu…. 12/’05
5 …satu persatu…. 12/’05
6 … satu persatu…. 13/’05
7 … satu persatu…. 15/’05
8 … satu persatu…. 17/’05
9 …kesabaran mu dan pengorbanan mu…. 18/’05
10 … satu persatu…. 21/’05
11 … satu persatu…. 22/’05
12 … satu persatu…. 27/’05
13 … satu persatu…. 30/’05
14 …sebutkan satu perstu…. 31/’05
15 …satu perstu…. 32/’05
16 …satu perstu…. 36/’05
17 …tidak sempat penulis sebut satu persatu. …. 40/’05
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TABEL 
Kesalahan Penulisan Singkatan dan Akronim 

 
NO Kesalahan Penulisan Singkatan dan Akronim 

 
Kode 
KP 

1 …Dr. B. Widharyanto, M.Pd, …. 3/’05 
2 …Y. F() Setya Tri Nugraha, S.Pd, …. 3/’05 
3 …Drs. J. Prapta Diharja, S.J. M. Hum, …. 3/’05 
4 …Endah Septiani Utari, S.Pd()…. 3/’05 
5 …Allah swt…. 4/’05 
6 …Allah swt…. 4/’05 
7 …Allah swt…. 4/’05 
8 …Allah swt…. 4/’05 
9 …Kepala sekolah SMA N 2 KLATEN…. 5/’05 
10 …Wiwid Dwi Nugroho, S. Pd, …. 5/’05 
11 …Indah Septiani Untari, S. Pd, …. 5/’05 
12 …Maria Kurniasih, S. Pd, …. 5/’05 
13 …Asih Susi Rahayu, S. Pd, …. 5/’05 
14 …Fransiska Tri Anita, S. Pd, …. 5/’05 
15 …Lusia Rina Ariyanti, S. Pd, …. 5/’05 
16 …Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd()…. 7/’05 
17 …Y. F. Setya Tri Nugraha, SPd…. 7/’05 
18 …Niken() W()…. 7/’05 
19 …Mahardiansyah() BPD…. 7/’05 
20 …Tri Anita, S Pd…. 7/’05 
21 …Lusia Rina A SPd…. 7/’05 
22 …Antonia Istiani Nugroho, S. Pd, …. 9/’05 
23 …Dr. B. Widharyanto, M.Pd()…. 10/’05
24 …Bapak Soejadi, BcHK…. 10/’05
25 …Fransiskus Indrat Kurniawan SP…. 10/’05
26 …Sr. Paula Marti Rumidah, S. Pd, …. 11/’05
27 …Tuhan YME… 12/’05
28 …Embah Kakung alm…. 12/’05
29 …Wiwid Dinugrahani, S. Pd, …. 12/’05
30 …Endah Septiani Utari, S. Pd, …. 12/’05
31 …Dewi Widayati , S. Pd, …. 12/’05
32 …Heru Herlina, S.E()…. 12/’05
33 …Erline Sandra, S.H()…. 12/’05
34 …Endarti Simaremake() S.H()…. 12/’05
35 …Dr. Y. Karmin, M. Pd(,)…. 13/’05
36 …Drs. T. Sarkim, M. Ed, ph. D()…. 15/’05
37 …Drs. J. Prapta Diharja, S.J. M. Hum()…. 15/’05
38 …Dr. B. Widharyanto, M.Pd, …. 15/’05
39 …Sr. Evarista, CB…. 15/’05
40 …Allah swt. …. 16/’05
41 …Allah swt. …. 16/’05
42 …Drs. T. Sarkim, M. Ed, ph. D, …. 16/’05
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43 …Drs. J. Prapta Diharja, S.J. M. Hum, …. 16/’05
44 …Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd, …. 17/’05
45 …Drs. J. Prapta Diharja, S.J. M. Hum…. 17/’05
46 …FY. Parintyatma, BA…. 17/’05
47 …Teman-teman PPL…Sinta, rangga, dll()…. 17/’05
48 …Allah SWT…. 19/’05
49 …Allah SWT…. 19/’05
50 …SMKN SAYEGAN…. 19/’05
51 …Sarjana Pendidikan (S.Pd)…. 19/’05
52 …Dr. Pranaowo M. Pd()…. 19/’05
53 …Drs. J. Prapta Diharja, S.J. M. Hum,…. 19/’05
54 …Dr. B. Widharyanto, M.Pd…. 20/’05
55 …Drs. J. Prapta Diharja() S.J. M. Hum()…. 20/’05
56 …H. Wahyu D, S. Pd…. 20/’05
57 …Dwi N…. 20/’05
58 …dll()…. 20/’05
59 …Fr Frans…. 21/’05
60 …Fr Faustyn…. 21/’05
61 …Fr Pito…. 21/’05
62 …Bapak Kidi (alm)…. 22/’05
63 …Mbah Kakung (alm)…. 22/’05
64 …SMAK Sang Timur…. 23/’05
65 …Drs. T. Sarkim, M. Ed, ph. D, …. 23/’05
66 …Drs. J. Prapta Diharja() S.J. M. Hum()…. 23/’05
67 …Sr. Stella Maria, PIJ, …. 23/’05
68 …SMAK Sang Timur…. 23/’05
69 …SMAK Sang Timur…. 23/’05
70 …Marcella Elfiana, S. Pd, …. 23/’05
71 …Dwi Susanti, S. Pt, …. 23/’05
72 …Paulina Marta Rumidah, S. Pd…. 23/’05
73 …Naming Widyastuti, S. Pd, …. 23/’05
74 …Tri Anita, S. Pd, …. 23/’05
75 …Drs. T. Sarkim, M. Ed, ph. D…. 24/’05
76 …Drs. J. Prapta Diharja, S J. M. Hum()…. 24/’05
77 …Endah Septiani Utari, S. Pd…. 25/’05
78 …Dr. B. Widharyanto M.Pd()…. 26/’05
79 …Dr. B. Widharyanto M.Pd()…. 26/’05
80 …Y. F. Setya Tri Nugraha, S()Pd()…. 26/’05
81 …Drs. J. Prapta Diharja, S() J()…. 26/’05
82 …Agus Soehardjono, S.S()…. 26/’05
83 …Agung Siswanto, S. Pd()…. 26/’05
84 …Prasetyo S. Pd(,) …. 26/’05
85 …Cahyo S. Pd(,)…. 26/’05
86 …Dwi Novintarini S. Pd(,)…. 26/’05
87 …Yuniaryani S. Pd(,)…. 26/’05
88 …Siska sari S. Pd(,)…. 26/’05
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89 …Anita Damarastuti S. Pd(,) …. 26/’05
90 …Iin Buanawati S. Pd(,)…. 26/’05
91 …Katarina Tri S. Pd(,)…. 26/’05
92 …Christine Susiyanti S. Pd(,)…. 26/’05
93 …Indri Fera S. Pd(,)…. 26/’05
94 …B. Susanti S. Pd(,)…. 26/’05
95 …Sr. Margareta Ada, SSps S. Pd(,)…. 26/’05
96 …Wahyu Bintarto, S. Pd…. 26/’05
97 …Rm. Yosef Bala Makin SVD S. Pd(,)…. 26/’05
98 …Yuni Dwi S S. Pd(,)…. 26/’05
99 …Evita Peron S. Pd(,)…. 26/’05
100 …SMAK Sang Timur…. 26/’05
101 …Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd, …. 27/’05
102 …SDN Tegalsari, Garung, Wonosobo…. 27/’05
103 …SDN Tegalsari, Garung, Wonosobo…. 27/’05
104 …Bagus, vahyo, dll terima kasih…. 27/’05
105 …Sari, danny (almarhum), dll()…. 27/’05
106 …Siwi, Wita,Iin, dll()…. 27/’05
107 …Tuhan YME… 28/’05
108 …Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd(,) …. 28/’05
109 …Dr. B. Widharyanto M.Pd(,) …. 28/’05
110 …Drs. J. Prapta Diharja S J. M. Hum(,) …. 28/’05
111 …SMAK Sang Timur…. 29/’05
112 …SMAK Sang Timur…. 29/’05
113 …Sr Ada…. 29/’05
114 …Br Wahjyu…. 29/’05
115 …Rm Yosef…. 29/’05
116 …Suster M, Stella, PIJ…. 29/’05
117 …Dr. Y. Karmin, M. Pd(,)…. 30/’05
118 …Drs. J. Prapta Diharja S J. M. Hum(,) …. 30/’05
120 …Drs. J. Prapta Diharja S J. M. Hum(,) …. 31/’05
121 …Y. B. Gino Hedinoto, B()A()…. 31/’05
122 …Pmat ’01…. 34/’05
123 …Sing ’00…. 34/’05
124 …PBI ‘01…. 34/’05
125 …Mat ‘00 34/’05
126 …Setya Tri Nugraha, S. Pd(,) …. 35/’05
127 …Drs. J. Prapta Diharja S J. M. Hum(,) …. 35/’05
128 …Yuni Dwi, S. Pd., Vita Perun, S. Pd., dll()…. 36/’05
129 …Maria kurniasih, S. Pd(,) …. 37/’05
130 …Susi Rahayu, S. Pd(,) …. 37/’05
131 …Dewi Widayati , S. Pd(,) …. 37/’05
132 …septiani Utari, S. Pd(,) …. 37/’05
133 …Tiap malam nonton Tv…. 37/’05
134 …gelar sarjana Pendidikan…. 38/’05
135 …Y. F. Setya Tri Nugraha, S. Pd(,) …. 38/’05
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136 …Dr. Pranowo, M. Pd(,) …. 38/’05
137 …Bpk. Paryadi S. Pd(,) …. 38/’05
138 …bpk. Hadi…. 38/’05
139 …Drs. A. Herujiyanto, MA., Ph. D(,)…. 39/’05
140 …Y. F. Setya Tri Nugraha, S. Pd(,) …. 39/’05
141 …SMPN I Mulyodadi…. 40/’05
142 …SMPN I Mulyodadi…. 40/’05
143 …SMPN 3 Bantul…. 40/’05
144 …SMPN 3 Bantul…. 40/’05
145 …SMUK Frateran Podor Larantuka…. 41/’05

 
 

TABEL 
Kesalahan Pemakaian Tanda Baca Titik 

 
NO Kesalahan Pemakaian Tanda Baca Titik 

 
Kode 
KP 

1 …lindungan-Nya. Amin()….  19/’05
2 Teman-teman…yang tak ternilai harganya()…. 20/’05
3 …yang telah membuatkan surat ijin penelitian()…. 24/’05
4 …memberikan pinjaman buku yang penulis butuhkan() 24/’05
5 …untuk menwujudkan impianku() 25/’05
6 …bagi penyusunan skripsi ini(..)…. 25/’05
7 …lewat pengisian kuesioner dan wawancara()…. 26/’05
8 I love you all()…. 27/’05
9 …Sari, Dani, dll()…. 27/’05
10 Maaf aku dulua()…. 34/’05
11 …terima kasih atas kebersamaan yang indah ini().. 37/’05
12 Terima kasih().… 37/’05
13 Akhirnya aku bias seperti kalian()…. 37/’05
14 …selaku Dekan FKIP()…. 38/’05
15 …Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah()…. 38/’05
16 Pokoknya I misss u wae lah().… 38/’05
17 …selama peneliti menjadi mahasiswa PBSID().... 42/’05

 
 

 
TABEL 

Kesalahan Pemakaian Tanda Baca Koma 
 

NO Kesalahan Pemakaian Tanda Baca Koma 
 

Kode 
KP 

1 …Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah() 
Universitas Sanata Dharma…. 

1/’05 
 

2 …Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd.(,) selaku…. 1/’05 
3 …Dr. B. Widharyanto() M.Pd.(,) selaku…. 1/’05 
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4 …Drs. P. Hariyanto(,) selaku…. 1/’05 
5 …Dekan Fakultas Keguruan, dan Ilmu Pendidikan()Universitas 

Sanata Dharma…. 
1/’05 
 

6 …Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, 
dan Daerah() Universitas Sanata Dharma…. 

1/’05 
 

7 …PBSID, MKDU() dan MKDK…. 1/’05 
8 …nasihat, doa() dan juga materi…. 1/’05 
9 …ceria, ramai, penuh canda() dan tawa…. 1/’05 
10 …Romi, Ivan, Parjono() dan sahabat-sahabatku…. 1/’05 
11 …Oleh karenanya() penulis mengharapkan…. 1/’05 
12 …sembah, puji() dan syukur…. 2/’05 
13 …Sarjana Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia() dan Daerah…. 2/’05 
14 …Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah() 

Universitas Sanata Dharma() Yogyakarta…. 
2/’05 
 

15 …Drs. J. Prapta Diharja() S J. M. Hum.(,) selaku…. 2/’05 
16 …Dr. B. Widharyanto() M.Pd.(,) selaku…. 2/’05 
17 …Sr. Felisita, CB.(,) selaku…. 2/’05 
18 …Sr. Surani, CB.(,) selaku…. 2/’05 
19 …Bapak Drs. Agus Purnomo(,) selaku…. 2/’05 
20 …Bapak Singgih, S. Pd.(,) selaku…. 2/’05 
21  …Mas Sudadi(,) karyawan…. 2/’05 
22 …Kaprodi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia() Universitas 

Sanata() Yogyakarta…. 
3/’05 

23 …Dr. B. Widharyanto() M.Pd.(,) selaku…. 3/’05 
24 …Y. F. Setya Tri Nugraha, S. Pd.(,) selaku…. 3/’05 
25 …Drs. J. Prapta Diharja() S J. M. Hum.(,) selaku…. 3/’05 
26 …setia, sabar() dan rela…. 3/’05 
27 …selalu marah namun…. 4/’05 
28 …Yoseph Wida Wijayanto, Dewi Widayati, S. Pd.() dan semua 

mahasiswa…. 
4/’05 

29 …Oleh karenanya() secara khusus penulis…. 4/’05 
30 …Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia() dan 

Daerah, Jurusan Pendidikan Bahasa dan seni, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan() Universitas Sanata Dharma() 
Yogyakarta…. 

5/’05 
 
 

31  …Rektor Universitas Sanata Dharma() Yogyakarta …. 6/’05 
32 …Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan() Universitas 

Sanata Dharma() Yogyakarta …. 
6/’05 
 

33 …Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni() Universitas 
Sanata Dharma() Yogyakarta….  

6/’05 
 

34 …Kaprodi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia() dan Daerah() 
Universitas Sanata Dharma() Yogyakarta….  

6/’05 
 

35 …Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd.(,) selaku…. 6/’05 
36 …Dr. Herujiyanto(,) selaku…. 6/’05 
37 …Dr. B. Widharyanto() M.Pd.(,) selaku…. 6/’05 
38 … Universitas Sanata Dharma() Yogyakarta…. 6/’05 
39 …Dr. Paulus Suparno() S.J., MST.(,) slaku…. 6/’05 
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40 …Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia() dan Daerah… 7/’05 
41 …Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia() dan Daerah…. 7/’05 
42 …Lusia Rina() A() SPd…. 7/’05 
43 …Karyawan sekretariat PBSID(,) Mas Dadik dan Mbak 

Agnes…. 
7/’05 

44 …Wisma Bahasa() Yogyakarta…. 7/’05 
45 …Wisma Bahasa() Yogyakarta…. 7/’05 
46 …Wisma Bahasa() Yogyakarta…. 7/’05 
47 …Wisma Bahasa() Yogyakarta…. 7/’05 
48 …Wisma Bahasa() Yogyakarta…. 7/’05 
49 …Sarjana Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia(.) dan 

Daerah()Universitas Sanata Dharma…. 
8/’05 
 

50 …Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd.(,) selaku…. 8/’05 
51 …Dr. B. Widharyanto() M.Pd.(,) selaku…. 8/’05 
52 …Drs. P. Hariyanto dan Y. F. Setya Tri Nugraha, S. Pd. (,) 

selaku…. 
8/’05 

53 …Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan() Universitas 
Sanata Dharma…. 

8/’05 
 

54 …Sr. Jeanne CB., S. Pd.(,) selaku…. 8/’05 
55 …Oleh karena itu() saran dan kritik…. 8/’05 
56 …Sarjana Pendidikan Bahasa, sastra Indonesia, dan daerah() 

Universitas Sanata Dharma…. 
9/’05 
 

57 …Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa, sastra Indonesia, 
dan daerah() Universitas Sanata Dharma…..  

9/’05 

58 …Oleh karena itu penulis ingin…. 9/’05 
59 …Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd.(,) selaku…. 9/’05 
60 … Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd.(,) selaku…Sanata 

Dharma(,) dan selaku…. 
9/’05 

61 …Dr. B. Widharyanto() M.Pd.(,) selaku…. 9/’05 
62 …Pendidikan Bahasa, sastra Indonesia, dan daerah() Universitas 

Sanata Dharma…. 
9/’05 
 

63 …bimbingan, semangat() dan dorongan…. 9/’05 
64 …Seluruh staf…referensi(,) sehingga skripsi ini…. 9/’05 
65 …Perpustakaan USD() Yogyakarta…. 9/’05 
66 …Bapak T. rantijono, BA.(,) selaku…. 9/’05 
67 …Mas Heri, Mba Yuli() dan keponakan-keponakanku…. 9/’05 
68 …Universitas Sanata Dharma  ( ) Yogyakarta…. 10/’05
69 …Fransiskus Indrat Kurniawan SP…. 10/’05
70 …Oleh karena itu () pada kesempatan ini…. 10/’05
71 …membimbing, memberi petunjuk() serta motivasi…. 10/’05
72 …Dekan FKIP ( ) Universitas Sanata Dharma( ) Yogyakarta 

Perpustakaan USD() Yogyakarta…. 
10/’05

73 …Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni() Universitas 
Sanata Dharma…. 

10/’05

74 …Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah() 
Universitas Sanata Dharma() Yogyakarta…. 

10/’05

75 …Oleh karena itu() penulis mengharapkan…. 10/’05
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76 …Dr. B. Widharyanto() M.Pd.(,) selaku…. 11/’05
77 …Y. F. Setya Tri Nugraha, S. Pd. (,) selaku…. 11/’05
78 …FX. Sudadi(,) karyawan…. 11/’05
79 …dukungan, nasihat() dan bantuan dariberbagai pihak…. 11/’05
80 …bimbingan. Pengarahan() dan koreksi…. 11/’05
81 … bimbingan. Pengarahan() dan koreksi…. 11/’05
82 …cinta, kasih sayang() dan dukungan…. 11/’05
83 …Kristina, Agnes() dan keponakanku…. 11/’05
84 …Teman-teman kos BW. 12 B(,) yang telah…. 11/’05
85 …Teman-teman PBSID angkatan 2000(,) yang telah…. 11/’05
86 …semangat, doa() dan dorongan…. 11/’05
87 …dorongan, semangat() dan mau mendengarkan curhatku…. 11/’05
88 …dorongan, semangat() dan mau mendengarkan curhatku…. 11/’05
89 …Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd.(,) selaku…. 12/’05
90 …Dr. B. Widharyanto() M.Pd.(,) selaku…. 12/’05
91 …Dr. Y. Karmin, M. Pd(,) selaku…. 12/’05
 …Dra. Sr. Jeane, CB.(,) selaku…. 12/’05
92 …Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan() Universitas Sanata 

Dharma() Yogyakarta …. 
12/’05

93 …Endarti Simaremake() S.H()…. 12/’05
94 …Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan() Universitas 

Sanata Dharma…. 
12/’05

95 …Trisnawati, Vivi Muryani() dan crew is c…. 12/’05
96 …Untuk itu() penulis menghaturkan…. 14/’05
87 …Drs. P. Hariyanto(,) selaku Pembimbing I(,) yang…. 14/’05
98 …Dr. Y. Karmin, M. Pd(,) selaku Pembimbing II(,) yang …. 14/’05
99 …Dr. B. Widharyanto M.Pd.(,) selaku…PBSID(,) yang… 14/’05
100 …Drs. P. Ari Subagyo, M. Hum(,) selaku…. 14/’05
101 …Drs. Sukristiono(,) selaku kepala sdekolah…. 14/’05
102 …Drs. Andreas Suripto(,) yang dengan…. 14/’05
103 …Joko Pinurbo(,) seorang guru…. 14/’05
104 …seorang sahabat Maria(,) yang telah…. 14/’05
105 …Teman-teman sekost(,) Jl. Tantular 406(,) yang…. 14/’05
106 …untuk itu penulis menghaturkan…. 15/’05
107 …Drs. P. Hariyanto(,) selaku…. 15/’05
108 …mendampingi, mengarahkan() dan mendorong…. 15/’05
109 …kesempatan, kepercayaan() serta dukungan…. 15/’05
110 …Drs. T. Sarkim, M. Ed, ph. D(,) selaku…. 16/’05
111 …Romo Drs. J. Prapta Diharja S J. M. Hum.(,) selaku…. 16/’05
112 …Bapak Drs. P. Hariyanto(,) selaku…. 16/’05
113 …Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan() Universitas 

Sanata Dharma…. 
16/’05

114 Program Studi Pendidikan Bahasa, sastra indonesia( ) dan 
Daerah…. 

16/’05

115 …Bunda dan ayah tercinta(,) yang…. 16/’05
116 …Oleh karena itu() penulis…. 16/’05
117 …Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd.(,) selaku…. 17/’05

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



220 

 

118 …Karyawan sekretariat PBSID(,) Mas Dadik(,) yang dengan…. 17/’05
119 …Karyawan MKDK(,) Mbak Agnes dan Mas Antok(,) yang 

selalu…. 
17/’05

120 …dukungan, nasihat, kerjasama, bimbingan() dan bantuan…. 17/’05
121 …memotivasi, membimbing,() dan membiayai kuliahku…. 17/’05
122 …Panggih, Joko, Ibeng()dll….  17/’05
123 …Mbak Maria, Yuni() dan Siska…. 17/’05
124 …Oleh karena itu() kritik dan saran…. 17/’05
125 …bimbingan, bantuan() dan dukungan…. 18/’05
126 …Bapak Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd.(,) selaku…. 18/’05
127 …Bapak Dr. B. Widharyanto M.Pd.(,) selaku…. 18/’05
128 …Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan() Universitas 

Sanata Dharma() Yogyakarta…. 
18/’05

129 …Bapak Drs. P. Hariyanto(,) selaku…. 18/’05
130 …Romo Drs. J. Prapta Diharja S J. M. Hum.(,) selaku…. 18/’05
131 …Para dosen PBSID(,) yang telah…. 18/’05
132 …Pendidikan Bahasa, Sastra indonesia( ) dan Daerah…. 18/’05
133 …Mas Dadik(,) karyawan sekretariat…. 18/’05
134 …Bapak dan ibu tercinta(,) yang…. 18/’05
135 …Adkku Joni ardhiyuwono tersayang(,) yang…. 18/’05
136 …Oleh karena itu() penulis…. 18/’05
137 …Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah() Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan() Universitas Sanata Dharma() 
Yogyakarta…. 

19/’05

138 …Kaprodi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia() dan Daerah() 
Universitas Sanata Dharma() Yogyakarta…. 

19/’05

139 …Dr. Pranaowo() M. Pd…. 19/’05
140 … Kepada Dr. Pranaowo M. Pd(,) selaku…. 19/’05
141 … Bapak Drs. J. Prapta Diharja S.J. M. Hum(,)selaku …. 19/’05
142 …Dr. B. Widharyanto() M.Pd,…. 19/’05
143 … Bapak Dr. B. Widharyanto M.Pd(,)selaku…. 19/’05
144 …  kakak dan adikku(,) terima kasih…. 19/’05
145 …Oleh karena itu() penulis…. 19/’05
146 …Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia() dan Daerah…. 19/’05
147 …Sarjana Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia() dan Daerah…. 20/’05
148 …Drs. J. Prapta Diharja() S.J. M. Hum…. 20/’05
149 …dukungan, nasihat, bimbingan() dan doa…. 20/’05
150 …dorongan, dukungan, doa() serta motivasi…. 20/’05
151 …Drs. J. Prapta Diharja() S.J. M. Hum…. 20/’05
152 …Betty, Rien, Dewi() serta teman-teman IPPAK…. 20/’05
153 …Namun demikian() penulis…. 20/’05
154 …Dr. Linus Liku Sakka(,) selaku…. 21/’05
155 …Sarjana Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia() dan Daerah…. 22/’05
156 …untuk itu penulis menantikan…. 22/’05
157 … Drs. P. Hariyanto(,) selaku…. 22/’05
158 …Y. F. Setya Tri Nugraha, S. Pd(,) selaku…. 22/’05
159 …Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd(,) selaku…. 22/’05
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160 …Dr. B. Widharyanto() M.Pd(,) selaku…. 22/’05
161 …para dosen PBSID(,) yang telah…. 22/’05
162 …Para dosen MKDK dan MKDU yang telah…. 22/’05
163 …Ketua Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia() dan Daerah…. 22/’05
164 …doa, keceriaan() dan kegembiraan…. 22/’05
165 …Mbah Kakung, Om dan Tante, semua sepupu() dan 

keponakanku…. 
22/’05

166 …keceriaan, cinta() dan kebersamaannya…. 22/’05
167 …perhatian, cinta() dan kebersamaannya…. 22/’05
168 …Untuk itu() penulis…. 22/’05
169 …kritik, saran() dan masukan…. 22/’05
170 …Drs. J. Prapta Diharja() S.J. M. Hum…. 23/’05
171 …Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata 

Dharma() Yogyakarta…. 
23/’05

172 …Drs. Sarkim, M. Ed., Ph. D(,) selaku…. 23/’05
173 …Drs. J. Prapta Diharja(). S.J. M. Hum(,) selaku…. 23/’05
174 …Drs. P. Hariyanto(,) selaku…. 23/’05
175 …Dr. Y. Karmin, M. Pd(,) selaku…. 23/’05
176 …suster Stella Maria, PIJ(,) selaku…. 23/’05
177 …Dra. Theresia Retno Hartutiningsih(,) selaku…. 23/’05
178 …Dra. V. Mujiyuwarni(,) selaku…. 23/’05
178 …Mbak Agnes dan Mas Antok(,) selaku sekretariat(,) yang 

telah…. 
23/’05

179 …FX. Sudadi(,) yang telah…. 23/’05
180 …Yasinta Retno Ristanti, Nuri Amiyati() dan Angela Reni…. 23/’05
181 …bantuan, perhatian, dukungan() dan mendengarkan keluh 

kesahku…. 
23/’05

182 …Drs. J. Prapta Diharja, S J. M. Hum()…. 24/’05
183 …Untuk itu() penulis…. 24/’05
184 …puji syukur…kuasa(,) berkat limpahan rahmat kasihnya(,) 

sehingga dapat…. 
25/’05

185 …Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan() Universitas Sanata 
Dharma() Yogyakarta…. 

25/’05

186 …Kristianingsih, Mas Iswiantoro() dan Christina Tri…. 25/’05
187 …satu per satu() namun…. 25/’05
188 …dukungan, persahabatan() dan segala warna…. 25/’05
189 …berkat, rahmat() dan kasih karuniaNya…. 26/’05
190 …membimbing, memberikan hidup() dan pendidikan…. 26/’05
191 …Dr. B. Widharyanto() M.Pd…. 26/’05
192 …Drs. J. Prapta Diharja, S J. M. Hum()…. 26/’05
193 …Rm. Gregorius sabu(,) yang telah…. 26/’05
194 …Karyawan sekretariat PBSID(,) FX Sudadi(,) yang dengan…. 26/’05
195 …Karyawan sekretariat Dekanat(,)Antonius I. Sukendar dan 

Agnes(,) yang telah…. 
26/’05

196 …Adikku G. Dimas Kristiandanu(,) yang telah…. 26/’05
197 …Orang tua keduaku(,) yang telah…. 26/’05
198 …semangat, penghiburan() dan bantuan…. 26/’05
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199 …Prasetyo() S. Pd, …. 26/’05
200 …Cahyo() S. Pd…. 26/’05
201 …Dwi Novintarini() S. Pd…. 26/’05
202 …Yuniaryani() S. Pd…. 26/’05
203 …Siska sari() S. Pd…. 26/’05
204 …Anita Damarastuti() S. Pd …. 26/’05
205 …Iin Buanawati() S. Pd…. 26/’05
206 …Katarina Tri() S. Pd…. 26/’05
207 …Christine Susiyanti() S. Pd…. 26/’05
208 …Indri Fera() S. Pd…. 26/’05
209 …B. Susanti() S. Pd…. 26/’05
210 …Sr. Margareta Ada() SSps S. Pd…. 26/’05
211 …Rm. Yosef Bala Makin() SVD S. Pd…. 26/’05
212 …Yuni Dwi() S() S. Pd…. 26/’05
213 …Evita Peron() S. Pd…. 26/’05
214 …satu per satu namun telah.... 26/’05
215 …kerjasama, bimbingan() dan bantuan…. 27/’05
216 …Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd(,) selaku…. 27/’05
217 …Karyawan sekretariat PBSID(,) Mas dadik(,) yang dengan…. 27/’05
218 …Karyawan sekretariat MKDK(,) Mbak Agnes dan Mas 

Antok(,) yang selalu…. 
27/’05

219 …memotivasi, membimbing() dan membiayai…. 27/’05
220 …Bagus, Cahyo() dll…. 27/’05
221 …Oleh karena itu() kritik dan saran…. 27/’05
222 …satu per satu namun telah…. 27/’05
223 …Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan() Universitas Sanata 

Dharma. 
28/’05

224 …Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd.(,) selaku…. 28/’05
225 …Dr. B. Widharyanto() M.Pd.(,) selaku…. 28/’05
226 …Drs. J. Prapta Diharja S J. M. Hum(,) selaku …. 28/’05
227 …Bapak Drs. P. Haruyanto(,) selaku…. 28/’05
228 …Dr. B. Widharyanto() M.Pd, …. 28/’05
229 …Drs. J. Prapta Diharja() S J. M. Hum, …. 28/’05
230 …Oleh karena itu() penulis…. 28/’05
231 …Mas sutrisnanto, Mbak Tini() dan Rolland…. 29/’05
232 …Hastuti, Yuni() dan Evita…. 29/’05
233 …Suster M. stella. PIJ(,) selaku…. 29/’05
234 …Karyawan sekretariat PBSID(,) Mas Dadik(,) yang dengan…. 29/’05
235 …Karyawan MKDK(,) Mbak Agnes dan Mas Antok(,) yang 

selalu…. 
29/’05

236 …Drs. J. Prapta Diharja() S J. M. Hum, …. 30/’05
237 …satu per satu namun telah banyak…. 30/’05
238 …Dr. Y. Karmin, M. Pd(,) selaku…. 30/’05
239 …Romo Drs. J. Prapta Diharja() S J. M. Hum(,) selaku…. 30/’05
240 …dosen-dosen PBSID(,) terima kasih…. 30/’05
241 Drs. Ign. Masidjo(,) terima kasih…. 30/’05
242 …Suster-suster SCMM(,) terima kasih…. 30/’05
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243 …sahabatku Fr. Mario dan Rm. Ansy(,) terima kasih…. 30/’05
244 …perkembangan skripsi ini(,) sehingga…. 30/’05
245 …saudara-saudarak(,) terima kasih…. 30/’05
246 …satu persatu(,) yang telah…. 30/’05
247 …Drs. J. Prapta Diharja() S J. M. Hum, …. 31/’05
248 …Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah() 

Universitas Sanata Dharma…. 
31/’05

249 …Bapak Drs. P. Hariyanto(,) selaku…. 31/’05
250 …Romo Drs. J. Prapta Diharja S J. M. Hum(,) selaku…. 31/’05
251 …Drs. Sarkim, M. Ed., Ph. D(,) selaku…. 31/’05
252 …Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan() Universitas 

Sanata Dharma…. 
31/’05

253 …Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd.(,) selaku…. 32/’05
254 …Dr. B. Widharyanto M.Pd.(,) selaku…. 32/’05
255 …Dr. A. Herujiyanto(,) selaku…. 32/’05
256 …Bambang, lik Wito() dan Pak Ben…. 32/’05
257 …Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan() Universitas 

Sanata Dharma() Yogyakarta…. 
32/’05

258 …Ketua Jurusan PBS() Universitas Sanata Dharma() 
Yogyakarta…. 

32/’05

259 …Kaprodi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia() dan Daerah() 
Universitas Sanata Dharma() Yogyakarta…. 

32/’05

260 …Universitas Sanata Dharma() Yogyakarta…. 32/’05
261 …pemikiran, kritik() dan saran…. 32/’05
262 …Oleh karena itu() saya…. 33/’05
263 …AKPER Ngesti Waluyo(.) Parakan, Temanggung…. 33/’05
264 …Drs. Sarkim, M. Ed., Ph. D.(,) selaku…. 33/’05
265 …Romo Drs. J. Prapta Diharja() S J. M. Hum.(,) selaku…. 33/’05
266 …Bapak Dr. Pranowo, M. Pd.(,)…. 33/’05
267 …keluarga Drs. Subuh, M. Hum.(,) yang…. 33/’05
268 …Mas Dadik dan semua staf sekretariat PBSID(,) dan siapa 

saja…. 
33/’05

269 …Bapak H. Isro’j dan H. Sugianto(,) yang telah…. 33/’05
270 …diterima, diteguhkan() dan didukung untuk menyelesaikan…. 33/’05
271 …Sarjana Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, 

Universitas Sanata Dharma() Yogyakarta…. 
34/’05

272 …Dr. Y. Karmin, M. Pd.(,) selaku…. 34/’05
273 …Romo Drs. J. Prapta Diharja S J. M. Hum.(,) selaku…. 34/’05
274 …semangat, doa() dan dorongannya…. 34/’05
275 …Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah() 

Universitas Sanata Dharma() Yogyakarta…. 
35/’05

276 …Drs. J. Prapta Diharja() S J. M. Hum, …. 35/’05
277 …Bapak Drs. P. Hariyanto(,) selaku…. 35/’05
278 …Bapak Y. F. Setya Tri Nugraha, S. Pd(,) selaku…. 35/’05
279 …kesabaran, kebaikan, ketelitian() dan selalu memberi 

motivasi…. 
35/’05

280 …Namun() penulis beharap…. 35/’05
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281 …Universitas Sanata Dharma() Yogyakarta, Tahun Ajaran 
2004/2005 

36/’05

282 …Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd.(,) selaku…. 36/’05
283 …Dr. B. Widharyanto() M.Pd.(,) selaku…. 36/’05
284 … Y. F. Setya Tri Nugraha, S. Pd.(,) selaku…. 36/’05
285 …Untuk itu() dengan segala kerendahan hati…. 37/’05
286 …Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan() Universitas Sanata 

Dharma() Yogyakarta…. 
37/’05

287 …dosen pembimbing 1(,) yang penuh…. 37/’05
288 … dosen pembimbing 11(,) yang penuh…. 37/’05
289 …sekretariat PBSID(,) Mas dadik…. 37/’05
290 …Drs. Minardi(,) selaku…. 37/’05
291 …Drs. Sukiman(,) selaku…. 37/’05
292 Kakakku, Antik() dan Heri…. 37/’05
293 …Kasih, sayang() dan cintanya…. 37/’05
294 …dukungan, kebersamaan() dan kekeluargaan… 37/’05
295 …Dr. Pranowo, M.Pd(,) selaku…. 37/’05
296 …Drs. G. sukadi(,) selaku…. 37/’05
297 …Bpk. Paryadi() S. Pd, …. 38/’05
298 …bpk. Hadi Sukirno, ari() dan pur-nya….  38/’05
299 …Opung, ayah() dan Bunda…. 38/’05
300 …Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd.(,) selaku…. 39/’05
301 …Dr. B. Widharyanto() M.Pd.(,) selaku…. 39/’05
302 …Drs. Herujiyanto, MA., Ph. D(,) selaku…. 39/’05
303 …Dra. Rubiyati(,) selaku…. 39/’05
304 …Bapak Purwanto(,) selaku…. 39/’05
306 …Teman-teman PBSID(,) khususnya…. 39/’05
307 …merawat, mendidik() dan memberikan nasihat…. 39/’05
308 …Mbak Intan, Mbak Sri() dan Elis…. 39/’05
309 …Meskipun demikian() kekurangan masih banyak…. 39/’05
310 …perbaikan mutu, saran() dan kritik…. 39/’05
311 …Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah() 

Universitas Sanata Dharma…. 
40/’05

312 …Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah() 
Universitas Sanata Dharma…. 

41/’05

313 …Oleh karenanya() penulis ingin mengucapkan…. 41/’05
314 …waktu, bimbingan() dan segala ilmu…. 41/’05
316 … waktu, bimbingan() dan segala ilmu…. 41/’05
317 …Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan() Universitas 

Sanata Dharma…. 
41/’05

318 …Kaprodi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah() 
Universitas Sanata Dharma…. 

41/’05

319 …Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah() Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan() Universitas Sanata Dharma…. 

42/’05

320 …Dr. A. M. Slamet Soewandi, M. Pd.(,) selaku…. 42/’05
321 …Dr. B. Widharyanto() M.Pd.(,) selaku…. 42/’05
322 …Dr. Y. Karmin, M. Pd.(,) selaku…. 42/’05
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323 … Y. F. Setya Tri Nugraha, S. Pd.(,) selaku…. 42/’05
324 …Dra. Sun Lestari(,) selaku…. 42/’05
325 …Dra. G. Siti Kusbarini(,) selaku…. 42/’05

 
 
 

TABEL 
Kesalahan Pemakaian Tanda Baca Titik Dua 

 
NO Kesalahan Pemakaian Tanda Baca Titik Dua 

 
Kode 
KP 

1 … penulisan skripsi ini, yaitu:…. 1/’05 
2 …penulisan skripsi ini, yaitu:…. 28/’05
3 …penulisan skripsi ini, yaitu:…. 31/’05
4 …dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul(:.)…. 40/’05

 
 

 
TABEL 

Kesalahan Pemakaian Tanda Baca Titik Koma 
 

NO Kesalahan Pemakaian Tanda Baca Titik Koma 
 

Kode 
KP 

1 …Penjaga Kopma USD; mbak Martini, mbak Lucy…. 
 

40/’05
 

 
 
 

TABEL 
Kesalahan Pemakaian Tanda Petik (“…”) 

 
NO Kesalahan Pemakaian Tanda Petik (“…”) 

 
Kode 
KP 

1 …berjudul _Unsur Intrinsik Drama “Tanda Bahaya”…sastra di 
SMA_….(pada judul) 
 

6/’05 
 

2 …dengan judul _Tema dan Amanat Puisi…Pembelajaran di 
SMA_….(pada judul) 

13/’05

3 …berjudul “Struktur Novel…Sastra di SMA_….(pada judul) 16/’05
4 …berjudul _Analisis struktur Novel…sastra di SMA_….(pada 

judul) 
18/’05

5 …berjudul _Pengembangan Silabus…Laweyan 
Surakarta_….(pada judul) 

20/’05
 

6 …dengan judul _Tema dan Amanat…Sastra di SMA_….(pada 
judul) 

22/’05

7 …dengan judul _Tokoh, Tema. Nilai…di Sekolah 
Dasar_….(pada judul) 

28/’05

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



226 

 

8 …berjudul _Analisi struktur Cerpen…Pembelajaran Sastra di 
SMU_….(pada judul) 

32/’05

 
 

TABEL 
Kesalahan Pemakaian Tanda Penyingkat atau Apostrof 

 
NO Kesalahan Pemakaian Tanda Penyingkat atau Apostrof 

 
Kode 
KP 

1 …Mba Nur, Mba Rus, Mba Aries, Mba Ida, Mba Yuli…. 9/’05 
2 …Fis 00, PBI 00, Sing 99, Mat 00, Far 00, Psi 00, P. Mat 00…. 9/’05 
3 …tak kan terlupakan…. 9/’05 
4 …Mba Minu, bang Anton…. 13/’05
5 …Teman-teman angkatan 99…. 17/’05
6 …Kak Sandy…. 20/’05
7 …Mbah Putri dan Mbah Kakung…. 20/’05
8 …Pak Heri…. 24/’05
9 …Dik Nita, Dik Ririk…. 26/’05
10 …makasih dukungannya…. 27/’05
11 … Teman-teman angkatan 99…. 27/’05
12 …makasih atas persahabatan ini…. 27/’05
13 …karna kalian selalu…. 27/’05
14 …makasih atas persahabatan kita…. 27/’05
15 …makasih aku selama ini…. 28/’05
16 …makasih atas dukungannya…. 28/’05
17 …Mbah Sudarsono…. 29/’05
18 …Pak Antok, S. Pd…. 32/’05
19 …Pak Ben, S. Si…. 32/’05
20 …Pak Heri Sudadang…. 33/’05
21 …Pak Wayan…. 34/’05
22 …Dik Erdha…. 34/’05
23 …Pak Heri…. 34/’05
24 …Dik Prima, Dik Fitri, dan Dik Nurini…. 34/’05
25 …Pak Robet, Bu Rita…. 34/’05
26 …Kak Mery Chrisyiana…. 36/’05
27 …Dik, Mbak lulus!.... 38/’05
28 …seniorku angkatan 97 dan 98…. 38/’05

 
 

Penggunaan Kata Serapan 
 

NO Penggunaan Kata Serapan 
 

Kode 
KP 

1 …Teman-teman kost…. 1/’04 
2 …Teman-teman kost grinjing…. 6/’05 
3 …Teman-temanku kost…. 10/’05
4 …Teman-teman kost…. 12/’05
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5 …Teman-teman sekost…. 14/’05
6 …segenap penghuni kost…. 16/’05
7 …Teman-teman sekost…. 16/’05
8 …Teman-teman di kost…. 16/’05
9 …Teman-teman kost cendana 06…. 28/’05
10 …kost Grinjing…. 42/’05
11 …kost Bakries…. 42/05 

 
 

 
TABEL 

Kesalahan Tanda Baca Hubung 
 

NO Kesalahan Tanda Baca Hubung 
 

Kode 
KP 

1 …membuat warna warni…. 3/’05 
2 …rahmat dan karuniaNya…. 5/’05 
3 …tape recordernya…. 7/’05 
4 …satu–persatu…. 11/’05 
5 …Bulan Agustus-Desember…. 13/’05 
6 …mendukungku dan mensupport aku…. 28/’05 
7 …dan mas Aldy, thanks…. 28/’05 
8 …membantuku dan mensupport…. 28/’05 
9 …Adik-adik tingkat angkatan 2001-2004…. 36/’05 

 
 
 

TABEL 
Kesalahan Pemakaian Tanda Pisah 

 
NO Kesalahan Pemakaian Tanda Pisah 

 
Kode 
KP 

1 …Teman – teman…. 20/’05 
2 …adik – adikku tercinta…. 20/’05 
3 …Teman – teman…. 26/’05 
4 …Siswa – siswi…. 29/’05 
5 …Teman – teman angkatan 1999…. 29/’05 
6 …Teman – teman PPL…. 29/’05 
7 …guru – guru atas bantuan pelaksanaan…. 30/’05 
8 …Kakak –  kakakku…. 36/’05 
9 …Keponakan – keponakanku…. 37/’05 
10 …teman – temanku di Lampung…. 38/’05 

 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



228 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 4 
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TABEL 

Jumlah Kesalahan Penulisan Kata 
 

Jenis Kesalahan Penulisan Kata  
No 

 
KP  

KD 
 
KT 

 
KU 

 
GK 

 
KG 

 
KDP 

 
KSS 

 
P 

 
SA 

 
ALB 

 
Jml. 

 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
11 
 
12 
 
13 
 
14 
 
15 
 
16 
 
17 
 
18 

 
KP. 1 
 
KP. 2 
 
KP. 3 
 
KP. 4 
 
KP. 5 
 
KP. 6 
 
KP. 7 
 
KP. 8 
 
KP. 9 
 
KP. 10 
 
KP. 11 
 
KP. 12 
 
KP. 13 
 
KP. 14 
 
KP. 15 
 
KP. 16 
 
KP. 17 
 
KP. 18 

 
1 
 
- 
 
6 
 
1 
 
3 
 
- 
 
- 
 
1 
 
5 
 
1 
 
- 
 
4 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
1 

 
- 
 
- 
 
- 
 
1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
1 
 
2 
 
1 
 
- 
 
1 
 
- 
 
1 
 
1 

 
- 
 
- 
 
5 
 
4 
 
6 
 
- 
 

11 
 
- 
 
1 
 
4 
 
1 
 
8 
 
1 
 
- 
 
4 
 
4 
 
5 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
1 
 
- 
 

12 
 
6 
 
9 
 
- 
 

12 
 
1 
 
6 
 
5 
 
2 
 

14 
 
2 
 
- 
 
5 
 
4 
 
6 
 
2 
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19 
 
20 
 
21 
 
22 
 
23 
 
24 
 
25 
 
26 
 
27 
 
28 
 
29 
 
30 
 
31 
 
32 
 
33 
 
34 
 
35 
 
36 
 
37 
 
38 
 
39 
 

 
KP. 19 
 
KP. 20 
 
K.P. 21 
 
KP. 22 
 
KP. 23 
 
KP. 24 
 
KP. 25 
 
KP. 26 
 
KP. 27 
 
KP. 28 
 
KP. 29 
 
KP. 30 
 
KP. 31 
 
KP. 32 
 
KP. 33 
 
KP. 34 
 
KP. 35 
 
KP. 36 
 
KP. 37 
 
KP. 38 
 
KP. 39 
 

 
2 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
2 
 
4 
 
2 
 
1 
 
- 
 
1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
1 
 
- 
 
1 
 
- 
 
1 
 

13 
 
- 
 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

 
- 
 
- 
 
1 
 
1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
1 
 
- 
 
- 
 
1 
 
1 
 
1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
1 
 
- 
 
- 
 
- 
 

 
6 
 
5 
 
3 
 
2 
 

11 
 
2 
 
1 
 

25 
 
6 
 
4 
 
6 
 
3 
 
6 
 
- 
 
- 
 
2 
 
3 
 
1 
 
5 
 
5 
 
2 
 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

 
8 
 
5 
 
4 
 
3 
 

11 
 
4 
 
5 
 

27 
 
8 
 
4 
 
7 
 
4 
 
7 
 
1 
 
1 
 
2 
 
4 
 
2 
 
6 
 

18 
 
2 
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40 
 
41 
 
42 

KP. 40 
 
KP. 41 
 
KP. 42 

- 
 
1 
 
1 

- 
 
- 
 
- 

- 
 
- 
 
- 

- 
 
- 
 
- 

- 
 
- 
 
- 

- 
 
- 
 
- 

- 
 
- 
 
- 

1 
 
- 
 
- 

4 
 
1 
 
- 

- 
 
- 
 
- 

5 
 
2 
 
1 

Jumlah 52 - - - 1 1 - 17 157 - 228 
 
Keterangan tabel: 
No : Nomor   KDP : Kata Depan 
KP : Kata Pengantar  KSS : Kata Si dan Sang 
KD      : Kata Dasar P : Partikel 
KT : Kata Turunan SA : Singkatan dan Akronim 
KU : Kata Ulang ALB : Angka dan Lambang Bilangan 
GK : Gabungan Kata Jml, : Jumlah 
KG : kata Ganti 
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TABEL 
Jenis Kesalahan Pemakaian Huruf 

 
Jenis Kesalahan Pemakaian Huruf  

No 
 

KP HA HV HK HD GHK PK HB HM 

 
Jml. 

 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
11 
 
12 
 
13 
 
14 
 
15 
 
16 
 
17 
 
18 

 
KP. 1 
 
KP. 2 
 
KP. 3 
 
KP. 4 
 
KP. 5 
 
KP. 6 
 
KP. 7 
 
KP. 8 
 
KP. 9 
 
KP. 10 
 
KP. 11 
 
KP. 12 
 
KP. 13 
 
KP. 14 
 
KP. 15 
 
KP. 16 
 
KP. 17 
 
KP. 18 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
10 
 
- 
 
2 
 

14 
 
4 
 
3 
 
5 
 
6 
 
1 
 
1 
 
- 
 
2 
 
8 
 
9 
 
8 
 
2 
 

11 
 
7 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
2 
 
- 

 
10 
 
- 
 
2 
 

14 
 
4 
 
3 
 
6 
 
6 
 
1 
 
1 
 
- 
 
2 
 
8 
 
9 
 
8 
 
2 
 

13 
 
7 
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19 
 
20 
 
21 
 
22 
 
23 
 
24 
 
25 
 
26 
 
27 
 
28 
 
29 
 
30 
 
31 
 
32 
 
33 
 
34 
 
35 
 
36 
 
37 
 
38 
 
39 
 

 
KP. 19 
 
KP. 20 
 
KP. 21 
 
KP. 22 
 
KP. 23 
 
KP. 24 
 
KP. 25 
 
KP. 26 
 
KP. 27 
 
KP. 28 
 
KP. 29 
 
KP. 30 
 
KP. 31 
 
KP. 32 
 
KP. 33 
 
KP. 34 
 
KP. 35 
 
K.P. 36 
 
KP. 37 
 
KP. 38 
 
KP. 39 
 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

 
1 
 
8 
 
5 
 
5 
 
2 
 
3 
 
3 
 
3 
 
5 
 

10 
 
6 
 
1 
 
2 
 
2 
 

10 
 
2 
 
3 
 
7 
 
7 
 
9 
 
3 
 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
3 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
2 
 
2 
 
- 
 

 
1 
 
8 
 
5 
 
5 
 
2 
 
3 
 
3 
 
3 
 
5 
 

13 
 
6 
 
1 
 
2 
 
2 
 

10 
 
2 
 
3 
 
7 
 
9 
 

11 
 
3 
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40 
 
41 
 
42 

KP. 40 
 
KP. 41 
 
KP. 42 

- 
 
- 
 
- 

- 
 
- 
 
- 

- 
 
- 
 
- 

- 
 
- 
 
- 

- 
 
- 
 
- 

- 
 
- 
 
- 

8 
 
1 
 
7 

- 
 
- 
 
- 

8 
 
1 
 
7 

Jumlah       206 10 215 
 
 
Keterangan Tabel: 
No : Nomor Urut   PK : Pemenggalan Kata 
KP : Kata Pengantar HB  : Huruf Besar 
HA : Huruf Abjad HM  : Huruf Miring 
HV : Huruf Vokal Jml. : Jumlah 
HK : Huruf Konsonan  
HD : Huruf Diftong 
GHK : Gabungan Huruf Konsonan
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TABEL 
Jumlah Kesalahan Pemakaian Unsur Serapan 

 
No KP Jumlah Kesalahan Pemakaian Unsur Serapan Jml.

 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
11 
 
12 
 
13 
 
14 
 
15 
 
16 
 
17 
 
18 
 
19 
 
20 
 

 
KP. 1 
 
KP. 2 
 
KP. 3 
 
KP. 4 
 
KP. 5 
 
KP. 6 
 
KP. 7 
 
KP. 8 
 
KP. 9 
 
KP. 10 
 
KP. 11 
 
KP. 12 
 
KP. 13 
 
KP. 14 
 
KP. 15 
 
KP. 16 
 
KP. 17 
 
KP. 18 
 
KP. 19 
 
KP. 20 
 

 
1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
1 
 
- 
 
1 
 
- 
 
1 
 
- 
 
3 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

 
1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
1 
 
- 
 
1 
 
- 
 
1 
 
- 
 
3 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
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21 
 
22 
 
23 
 
24 
 
25 
 
26 
 
27 
 
28 
 
29 
 
30 
 
31 
 
32 
 
33 
 
34 
 
35 
 
36 
 
37 
 
38 
 
39 
 
40 
 
41 
 
42 

K.P. 21 
 
KP. 22 
 
KP. 23 
 
KP. 24 
 
KP. 25 
 
KP. 26 
 
KP. 27 
 
KP. 28 
 
KP. 29 
 
KP. 30 
 
KP. 31 
 
KP. 32 
 
KP. 33 
 
KP. 34 
 
KP. 35 
 
KP. 36 
 
KP. 37 
 
KP. 38 
 
KP. 39 
 
KP. 40 
 
KP. 41 
 
KP. 42 
 

- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
2 

- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
2 

Jumlah 11 11 
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TABEL 
Jumlah Kesalahan Pemakaian Tanda Baca 

 
 

Jenis Kesalahan Pemakaian Tanda Baca  
No 

 
KP  

TT 
 
TK 

 
T
T
K 

 
T
T
D 

 
T
H 

 
TP 

 
T
E

 
TT 

 
TS 

 
TKr 

 
T
K
S 

 
TP
K 

 
TP
T 

 
T
G
M

 
TA 

 
Jml 

 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
11 
 
12 
 
13 
 
14 
 
15 
 
16 
 
17 
 
18 
 
19 
 
20 
 
21 
 
22 
 
23 

 
KP. 1 
 
KP. 2 
 
KP. 3 
 
KP. 4 
 
KP. 5 
 
KP. 6 
 
KP. 7 
 
KP. 8 
 
KP. 9 
 
KP.10 
 
KP.11 
 
KP.12 
 
KP.13 
 
KP.14 
 
KP.15 
 
KP.16 
 
KP.17 
 
KP.18 
 
KP.19 
 
KP.20 
 
KP.21 
 
KP.22 
 
KP.23 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

1 
 

1 
 
- 
 
- 
 
- 

 
11 

 
13 

 
8 
 

3 
 

3 
 

15 
 

10 
 

10 
 

14 
 

11 
 

14 
 

10 
 
- 
 

15 
 

4 
 

8 
 

10 
 

15 
 

17 
 

7 
 

1 
 

16 
 

15 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 

1 
 
- 
 

1 
 
- 
 

1 
 
- 
 
- 
 
- 
 

1 
 
- 
 

1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

2 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

2 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

2 
 
- 
 
- 
 

1 
 
- 
 

2 
 
- 
 

2 
 
- 
 

2 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

16 
 
- 
 
- 
 
- 
 

2 
 
- 
 
- 
 
- 
 

1 
 
- 
 
- 
 

3 
 
- 
 
- 
 
- 

 
12 

 
13 

 
9 
 

3 
 

4 
 

17 
 

11 
 

10 
 

30 
 

11 
 

15 
 

10 
 

5 
 

15 
 

4 
 

9 
 

11 
 

17 
 

18 
 

15 
 

1 
 

18 
 

15 
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24 
 
25 
 
26 
 
27 
 
28 
 
29 
 
30 
 
31 
 
32 
 
33 
 
34 
 
35 
 
36 
 
37 
 
38 
 
39 
 
40 
 
41 
 
42 

 
KP.24 
 
KP.25 
 
KP.26 
 
KP.27 
 
KP.28 
 
KP.29 
 
KP.30 
 
KP.31 
 
KP.32 
 
KP.33 
 
KP.34 
 
KP.35 
 
KP.36 
 
KP.37 
 
KP.38 
 
KP.39 
 
KP.40 
 
KP.41 
 
KP.42 

 
2 
 

2 
 

1 
 

2 
 

1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

1 
 

3 
 
- 
 

3 
 

3 
 
- 
 
- 
 
- 
 

1 

 
2 
 

7 
 

26 
 

10 
 

10 
 

7 
 

11 
 

7 
 

13 
 

10 
 

5 
 

7 
 

5 
 

12 
 

3 
 

11 
 

1 
 

6 
 

9 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

1 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

1 
 
- 
 
- 
 

1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

1 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

3 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 

1 
 
- 
 
- 
 

3 
 

1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

1 
 

1 
 

1 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
-

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 

2 
 
- 
 
- 
 
- 
 

2 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
1 
 
- 
 

2 
 

5 
 

2 
 

1 
 
- 
 
- 
 

2 
 

1 
 

8 
 
- 
 

1 
 
- 
 

3 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

 
5 
 

9 
 

30 
 

17 
 

19 
 

11 
 

12 
 

8 
 

17 
 

11 
 

14 
 

10 
 

8 
 

16 
 

10 
 

11 
 

3 
 

6 
 

10 
Jumlah 21 392 1 4 9 10 - - - - - 15 - - 48 500 

 
Keterangan Tabel: 
 
No : Nomor Urut   TT : Tanda Tanya (?) 
KP : Kata Pengantar  TS : Tanda Seru (!) 
TT : Tanda Titik (.)  TT : Tanda Kurung ((…)) 
TK : Tanda Koma (,)  TKS : Tanda Kurung Siku ([…]) 
TTK : Tanda Titik Koma (;) TPK : Tanda Petik (“…”) 
TTD : Tanda Titik Dua (:)  TPT : Tanda Petik Tunggal (‘…’) 
TH : Tanda Hubung (-)  TGM : Tanda Garis Miring (/) 
TP : Tanda Pisah (–)  TA : Tanda Apostrof (‘) 
TE : Tanda Elipsis (…)  Jml. : Jumlah
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